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ABSTRAKSI

,, Sampai sekaranEt penelitian tentang polallasvaraliat Davak masih sedikit. fir"i[if i"e.Kepeninrpirran Hasyarakar D"y;[-;i -nlr"f 
iiot"ne.

Hasvarakat Davak yanE.tinggal di Rumah Betang aerupakansejumlah kepala keluarEta aenein .ir;irii- angEtota keruarEta yang,,rrhrrp hanvak berkisai-aniri""fti-r""n", ourrgun 100 oransPola hidup yana berkel""oor, a.neli*l[rrur, angggota nrriilJ..,tang vsng begitu 
. banyai., ti"gi"i jItr, 

"rruh yrnd sama,l:entu mempunyai iiarahtu.-J"n r..oEiii.il. r""e berbeda_beda.llaha agar anggota g" t"nJ J"pJ[-i, ijrS'a..gan teratur. ter_ciptanya hubungan vanEt ha;noni" ""itl-a"Lam ranglka penenuhanhetrrrtuhan trersaDa dan guna kelestarlan Rumah Betang dipertu_kan seorang pemiurpin. Fada k;;;;;;;;;a warsa yanEr nenElhunit{,rmah getang tersebut l.I"h ;;;iiiiii"J""irpin yanE nereka..;ebut denEtan ,, Ketua Betang; .-"-;rr,]n- gp.Uuh sesungguhnyakep*mirrpinan vanEl .terdapat di noJuil"g.tung saat sekarangsara denEran keperriurpina; ,;;" i;i; -;a;;- 
"Iii[i"-=iiit,J.,I er,lapat pert,erlaan a i"" t"r" -i"auJnJa . fifan beberapa halyarrg nenjadi latar. -belakang p"n.iiii ,.nEunef.ui--*i rjl f., STIJDI TEIITANG POLA KEPEHITIFTU;U"PiIi.i HASYARAKAT DAYA(( Sturti dalam keluarsra di numaii S;l;re Kecaratan Lahei,Kal,llp&l.c fiari tal Ilt arn ).

[,*rnra:ia ]atran melr,:lasar vang dian6kat dalan penelitian inia'lalah l,sE!ai arrs pola t epen i;, i;;;";;;yarak a t Dayak khususrr' x [rs'-'ah ,cairr il i llrrurah Belang Jiiit,ri',:".i latar berakangnrttr,rttlrrya kepenimoinan .Ji rrrmat g.tr;d, a"", pemilihan danF'pnganqlliat an s,r,nrang pimpinan. cirilciri f,"i", i"p in,".Ji,type ntau pola kepeninpinan ai -nur,"ir 
BetanEl , hubunganlielie rRhat;arr dan interaksi- yang t""iiJil"lk antara pimplnan

,be.t8ng dengan war€ra betang =;;;;- lntara seeana lrargat,ct.ang, t_r)EIa6 pimpinan betani arn -t 
rt.if iUatannnva- afj"il"kegi.atan upacsra adat, keagair"""a 

""'-plie r in tahan .

_ , Tuiuan dari penelitian ini adalah untuk Dengetahuiganrbaran tentang pola kepenlrpin"n 
""=vI""t.t Dayak di RurahBeLa,g rlan nenband in(k;.;t;- -J*neI;'-" 

["..r,ek" teori daribeherapa para ahli.
Setelah mengadakan penelitian dilapangan dapat

! ieerol.eh hasil penelitian p" fi- f.p"" inp inan aasyarakat,layak Ndeiu s;ecarE unuu dan pila kep"niupin"n aasyarakatDayak llEtaju di Rumah Betane "i"i"h "I[Ig.t berlkut :

Kepem imp in an
tentang Po 1a

dan
ke-

d apat

. ['iupinan nasyarakat Dayak NCaju pada zanan dulueebagai nasih berlaku saupai ."-fiil"g'a- id asar kan padapanrlaian. kekayaan. asal rrsul den "fit". sosial. dan



iuga terjadi sebagai akibat aktivitas dalam Dasyarakatseperti pimpinan pada. waktu opu"*ir-oJut dan ketika borburu.P imp inan masyarakat . J"r"f --- -Wirj" 
ini oerupakanplmpinan yanEr naaih borslfai- ti"aiuj8ilr yang dapat dibagail,eniar-ti dua badian -yaitu pi";i;;;-;;lyarakat Dayak Ngajuyang tradisional 

. fornal v""c t""aiii oari panbokal dant'lrrghulu: 
-,lan pinpinan 

""uiiiir.ii-Jirirt nguio yanc tradi_sionat infornal vanE terdiri ;;;i F""ii"url, KepaIa Dusun,Orang-orand tua kanpung dan Balian. 
.,

Adapun pola Keponinptnan nasyarakat Dayak Nda.iu dalauRrrmah Betang dapat d ieanbarkan -..6"i"i-U"r ikut :

Proses munculnya kepeuinpinan di Runah 86tang truncultierawal karena faktor 
"a."v"- iuu" in-gfr, ,r.r, - -orolg.--Jrii

serangtan uusuh yan6 pada uasa laLu diaibut ;r,rdayat; 
. 
-*Ho;;i."

vang nerasa ketakutan-darl_ serangan Ndayau tersobut kenudiannonEthinpun dan berkelonpok dalan uuaiu 
"um*n yang disebut''Betang". Sebadai proses selanjutnya noskipun war6a betanEtadi nerasa takut denitan serangtan nusuh, akan tetaii k;;;;"crereka nerupakan seke lonpok r""v"iuf.ut dengan S"ii"t -lire

banyak oenbcntuk suatu kokuatan' din-' secara bersana_saaamenghadapi serangan NEayau tereebut. Jadi pada ;;;;- i;i"mereka yang diangEtap noniliki kcberanaian ,- f."panJ"i"n -Iin,lianggap rrampu Belindundi *u.g" -i 
"iii-serangan EuBuh tadidiberi julukan pananuk.. - Xun.iinvu- ilcpeninpinan ini dalauI crrpi kgp6aiopinan dieebut a"neu" t"oii' rniironnei-irz -"ii"

dalarr teori lain disebut teori Sitiouion"l personaL,,,

Pa,la oasa sekaran( sooranEl ketua BotanC dipllifr olehr.rarga BetanE dalam. suatu rapai dan penganEkata;nya tid;-k,lilaliukan dalam ke4iatan upacara aJat-trnusus. Syarat untukmen.iadi ketua hetang antara lain; dewasa, berpend ia ikr"---;;;l,e rperrElalaman dalam keEllatan-kegiatan sosial iurruv"ia["t"n,clapat berbicara denEtan Lancai, 
"u"pu"voi loyalitas danta.gEunEl iawab terhadap lrarga dan keiestarian Seiing--rr;;;mempunyai wibapa.

Kepenimpinan di rumah betanEt nenunjukkan ciri_ciriliepenimpinan yanE beraifat informil Jrn tvpu f..p"nirpin"n_nvB lel:rih nengacu kepada bentuk t eprnirpina,-'- -r".gdamokratis. Hamun nesklpun deniliian diakui Lahwa- pun..lp"i,F,rirlSif-prinsifdeuokrasitersebutbeIuuIahnaks1nai
TuEas-t.urtas s6orang ketua Betang sebaCaiEana yang

'l ijelashan ,lalam shripsi ini, dihubindkan dengan t;;;;secrranE( p6minpin nenurut buku-buku kepemimplnan. nata a"iai,lihatalian belum maksinal. Dalam pelakeanaan Uepeuirp:.nan 'Ji
Bumah Betand tidak nanpak progralr. penbadiin fi,i, 

".i 
u auns;t rrrliLur yhng jelas.

Ifttllungan kekerabatan . antara warEa di Runah Betangter.iadi seba€tai akibat adanya psrtallin darah dan truUuneaiperkawinan. Prinsif pendgalian silsilah atau keturun-anpenEtEtunaannya tldak beditu menbudaya kecuali setelah yangll.errrangkutan menginjak dewasa atau indin nenikah, HaI 'ini
dilakukan untuk henEthindari ter.iadinya,, perkasinan suabani;,-.



Hutrungan kekerabatan karena perkawinan terjadi apabilaseorang laki-Iaki kawin. dsngan 
"u;;;;;";aais ai-.nun"h-[;;;at.au s;ebaliknya. pihak r;ki_t;;i-"6il.onr" ikut,lenEankeluarEE peronpuan dan f"Uit,-"Ur"i.i dipsngaruhi olehkeluarga pihak perenpuan sebalu, a""uk, dapat hidup secaranandiri llubun8an karena porkasrinan .inu"u, inl dalan teoriIiepe!timpinan ,likanal dengan tvJ" -i;"f"ii.r f" t fl .(kebapaan ).

Dal arr praktek kehidupan sehari_hari torutana yangrrelrvan(kut kehidupan r.lar'a :iecara keseluruhan f."pu"irpin"id idominasi oleh pinpinan Setang, --;;;", yang Denyanglkutpersoalan-persoalan 
- 
intarn keluaiEa oa[a vang lebih banyakherperan adatah kepala rre ru"rEa- nalinll".. inE dalan hal iniavah atau ibu.

. Dalam keluarga inti, pgng6mbilan keputusan clalan runahLangga pihak suami lebih iur[ ututuonri. etrn tetapi tidakl,erarti suami ,ebih donin"" d; i;; -;;nJntukan 
,anrtkah dankebi.ialisanaan dalan kelua.S". i.pu"i"oi""n dalan keluarEainLi di Runah Betan4 nenun.iukan tvp" kepeoimpinan yangr''ate.rna.listilr ( I:epeminpinan kebapaani. -

'[entang keterlibatan. pimpinan betand pada upacara adat,
.f*ogaor""n dan pemerintahan iapa{ airr,riiri. 

"oLi,p i."puiin.['eranan ini dapat terllhat 
"i"ufnvu-"".ii a.f., upacara adatseoranEl piupinan betan€t berperan sebagtai Uasir itau--Urflir,Fre.langlian ,lalan kegiatan pener in t atran 

--Jesa pinpinan b;;;;;merupakan salah satu diantara aparat penarintahan Orsa. 
-----
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Maka disebabkan rahmat Allah kamu berlaku lemah
lembut - Sekiranya kamu bersikap keras dan berhati
kasar, niscaya larilah mereka dari sisimu_ Oleh
sebab itu, maafkanlah m€reka, mohon ampunkan dosa
mereka kepada AlIah, be rmusyawarahlah engkau
dengan mereka mengenai sesuatu ha1 - Kemudian,
apabiLa engkau telah membulatkan tekat maka berta-
nakallah kepada Allah- Al1ah menyukai orang-orang
yang bertawakkal kepada- Nya- ( Surah AIi Imran,
3 : 159 ) ( Al-eur'an dan Terjemah Depag RI)

Skripsi ini saya persembahkan untuk

Ayamaa dan lbunda,
Adik dan Kakak-kakakku

tercinta di l<aWung Inlarun.
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BAB I

PENDAHULT'AN

A. Latar belakang

Peoimpin dan keFemimpinan adalah dua istilah yang

tidak dapat dipisahkan namun mempunyai arti yang berbeda.
Pemimpin adalah reorang yang rnemirnpin, orang yang

memprakarsai tingkah laku sosial denqan mengetur,
mengarahkan, mengorganisir orang-orang yang dipimpinnya.
Sedangkan kepemfunpinan adalah suatu proses dengan

bErbagai cara nempengaruhi orang atau sekelonpok orang
untuk &encapai tuju€n bersama.

DR. Kartini Kartono (1994) mengatakan bahwa

kepemimpinan muncul dan berkembang sebagai hasil
interaksl otomatis antara pi.rnpinan dengan individu yang

dipimpin (ada relasi inter personal ). (DR. Kartini
Kartono, 1994 hal 5)

Pada sebuah organisasi. atau pada sEbuah kelompok

,nasyareket faktor peoimpin kepemimpinan sangat pentlng
adanya dan mutlak diperlukan. Hal ini disebabkan karena
untuk mencapai tujuan organisasi diperlukan seorang
pemr.mpin yang dapat rnengatur, mengarahkan, filengorgani-sir
dan mempengaruhi orang-orang yang ada dalam sebuah

organisasi untuk bekerjasama. Demikian juga pada sebl.rah

kelompok masyarakat reorang penirnpin sangat cliperlukan
untuk mengatur anggota kplompok, rnemenuhi kebutuhan suatu
kelompok.Untuk dapat me i,npinr rnengatur, mengorganislr,
,rEmpengaruhi orang-orang yang menJadl bawahan agar bisa

1
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peminpin berdasarkan keputusan dan pengangkatan resmi
untuk menangku Jabatan dalan struktur orgariiBasi dengan
segala hak dan keHaj1ban yang berkaiten dengannya untuk
,l|encapai saEiaran organisasi. Sedangkan pernimpin informal
ialah orang yang tldak mendapatkan penganEkatan re6ni
Bebagai penimpin, nanun ia nempunyai sejuolah kualitas,
dia mencapai kedudukan Eebagai seorang yang .nampu
rnempengaruhi kondisl psikis dan prilaku Buatu kelonpok
etau fiasyarakat. ( DRlKartini Kartono, op cit., hal g)

Untuk mengetahui lebih jelas tenteng kepeninpinan
informal ini, naka dibaroah inl akan dipaparkan beberapa
ciri darr- pemimpin infornal yaitu 3 tidak ,nenirikt
penunjukan formal sebagal pemiopin, kelornpok
rnasyarakat yang rnenunjukan dan nengakuinya sebagai
peoimpinr status kepemiopinannya berlangsung Eelana
kelompok yang bersrngkutan masih matr nengakui dan
menerioa dirinya, dia tidak ,nendapat dukungan dari
organlsasi formal dalan Itlenjalankan tugas
kepemirnpinannya, biasanya tidak mendapatkan imbalan balas
jasa dBn apabila melakukan kesalahan dia tidak dapat
dihukum, hanya rGrspon masyarakat terhadap dirLnya
nenjadi berkurang atau dia ditinggalkan oleh
leassanya.(DR. Kartini Kartono, op cit., hal 94)

Para antropologi rosl.al npnberikan arti pada istilah
pemi.mpin informal denang istilah rpemimpin rnasyarakat,
yang dianggap otemlliki dua aspek yang saling berkaitan
yaltu aspek brrupa kedudukan gogial dan proEes sosial.
Kedudukan sosial berartl sesuatu yang komplek dart pada
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hak-hak dan keHajlban yang disltliki seseorang yang

disebut pemimpln. Proses sos-ial dimaksudkan bahwa

pemimpin itu mellputi Eemua tingkah laku yang

dilaksanakan oleh badan atau oleh orang yang menyebabkan

geral:. yrarga masyarakat didalam peristiwa kemasyarakatan.

( Prof . DR) I'tar ' at , 1?€l5 ha I 1OB )

salah satu bentuk nyata pemimpin informal atau

pemiopin masyarakat adalah yang terdapat dl Rumah Eetang

pada masyarakat Dayak di Kecamatan Lahei, KabuPattn

Barito Utara.

l"lasyarakat Dayak yang ,nendiami Rumah Betang Inl

,nerupakan bagian kecil dari Suku Dayak NgaJu . Rumah

Betang yang terdapat diHilayah Ketaroatan Lahei adelah

merupakan bentuP. asli rumah Suku Dayak Ngaju. Sedangkan

Jurnlah Rurnah Betang yang terdapat di rrilayah Kecataatan

Lahei ini berjumlah - buah Rumah Betang yakni; Rumah

Betang Tambart desa Nihan Hillrr Rumah Betang Xribimbing

desa Nihan Hilir dan Rumah Betang Karamuan di desa

Xaramuan.

Hal yang menarik untuk diteliti pada kelompok

masyarakat di Rumah Betang ini adalah tentang P{fla

kepemimpinannya. Peneliti mengangP.at PerEcalan ini cukup

beralasan Earena pada P.enyataannya masyarekat Dayak yang

menghuni Rurnah Betang inl neruPakan kumpulan dari bebera-

pa k-epala keluarga dengan jumlah anggota keluarga yang

cukup banyak yaitu berklear antara 10 sampai lOO Jira

pada tlap-tiap Rumah BEtang. l'lereka yang mendiami Ru'nah

Eetang ini meruPakan Suku Dayak Ngaju yang masih terikat
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oleh geneologis yang safla, namun nErfltpunyai karakter dan

kebutuhan yang berbeda-beda. Kelompok masyarakat Dayak

Ngaju yang menghuni Rumah Eetang ini bukan dalam craktu

yang relatif Eingkat akan tetapi berlangsung lama dan

turun temurun.

Terciptanya suasana kekerabatan, keharmonisan, keter-
aturan dan terpenuhinya berbagai kebutuhan anggota l<elom-

pok di Rumah Eetang, dipengaruhi faktor pemimpin dan

kepe,nimpinan di Rumah Betang dan pada ke,nyataannya mereka

telah memiliki pemimpin yang mereka =ebut 
,' Ketua

Betan ". Namun untuk rnengetahui tentang bagaimana pola

kepemlmpinan pada masyarakat Dayak di Rurnah Eetangl,

initah yang menjadi inti permasalahan dalam penrlitian

Lni. Disamping Ltll masalah latar belakang muncul-

nya keperniopinan; cara pEmilihan dan pnngangkatan seorang

plmpinan di Rumah Betang; ciri-ciri kepe.nlmpinannye;

keduduP.an dan tugas Eiclorang pemimpini keterlibatan seo-

rang FemirBpin betang dalarn kegiatan upacara adat, keaga-

naan dan peoerintahan; bentuk/type kepefiimplnan-

nyai hubungan kekerabatan dan interaksi yeng terjadi
antara pimpinan betang dengan warga BEtang atau aritara

Eesama warga betangi rclspon warga Betang terhadap pola

kepemimpinan yang di.terapkan serta sistem pe.nberian

Eangsi. bagi pelaku pelanggaran suatu peraturan merupakan

faktor yang tidak dapat diabaikan karena hal ini ,ncrnun-

Jukkan suatu pola kepemimFinan di Rumah Betang.

Dernikianlah beberapa hal mendasar sehingga penell.tl

tertarik untuk mengangkat sebuah Judul : " STUDI TENTANG
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B.

POLA l(EPEI.t ItIPINAN PADA HASYARAKAT DAYAK . ( Studi Dal.tr}

iieluarga di Rumah Betanq Kecamatan Lahei, l(abupaten

Bar-i. to Utara ) .

Peruotrgan maBe I ah

Oari uraian diataB nampa}. bahvra faktor kepefiilnplnan

di Rumah Betang merupakan tltik Bentrel peroasalahan.

Oleh karena itu latar belakang munculnya Lepemlmpinen di
Rumah Betang, cara pef,lilihan dan pengangkatan seorang

pifipinan betang, ciri-ciri kepernimpinannya. bentuk
pelakrBnaan dari kep€fiimplnannya, sistem pendeleCaEian

stratlr tugas merupakan jabaran dari perroasalahan tersebut.
Selaln daripada itu oasalah faktor hubungan Lekerabatan,

i ntrraksi /konun ikasi yang terjadi baik antara Fimpinan
betang dengan rirarga betang atas Bee;axta warga betang

merupal,an hal yeng tidak dapat diabalp.an karena hal ini
akan memperlihatkan hubungan yang terjadi dalam suatu
kelompoL Eeperti di Rumah Betang. Sedangkan Ledudup.an dan

keterllbatan s€orang pimpinan betang dalam upacara adat,
Leagamean dan pemerintahan merupakan bagian deri pelap.sa-

naan suatu pola kepemlmpinan yang dapat dilihat Eecera

nyata khususunya di Rurnah Betang.

Tujuan dan ,nanf aat penetltian

1. Tujuan penel itian

Ttrjuan dari penelitian ini edalah untuk

me,np€lajari Becara nyata tentang pola kepeanimpinan

pada maeyarakat Dayak di Rumatr Betang yang ,nencaLup

latar belakang munculnya kepernlmplnan di rulnah beteng,

C
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cara penilihan dan pengangkatan seorang pimplnan,

cirl-cirl kepemplnannya, type atau bEntuk dari
pelaksanaan kepenimplnan di Runah Betang, sistern
pendelrgasian suatu tugas di Rumah Betang, hubungan

kekerabatan, interraksi./komunikasi baik antara pimpinan

betang dengan warga maupun antara rGlsama warga betang,

kedudukan dan keterlibatan piopinan beteng dalam

kegiatan upacara adat keagamaan dan pemerintahan serta
untuk me.nbandingkan dengan berbagai kerangka teori
yang dikembangkan oleh beberepa ahli.

2. l'lanf aat penel itian

Hasil penelitian Lni diharapkan dapat bclrnanfaat :

a. Sebagai su,nbangan peniktran yang berarti bagi

pengembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan

kepemlmpinan khususnya di Rumah Retang.

b. Sebagai bahan mesukan hagi EEorang pimpinan

terutama pi.apinan di Rur ah Betang sehingga

kepernimpinan yang dilakukannya dapat berhasil

dengen baik dan mampu menjawab berbaqai kebutuhan

kelompok.

c. Sebagai sumbangan informasi kepada nasyarakat luas

tentang pola kepemimpuinan khususnya tentang pola

kepemimpinan ilasyarakat Dayak Nqaju di Rumah

Betang .

d. Sebagai bahan rnasukan bagi instansi terkait dalam

rfielakukan pembinaan lebih lanjut terhadap kehidupan
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BAB II

TINJAUAN PUSTAXA
..

Pengertian pola l(epeni,opinan 
I

Pola adalah .noderl , contoh atau gaobaran yang dipakai
eebagai contoh.. ( |.t - Sastraat lladia, 1991 B, ZS1 )

Sedangkan menurut kanus besar Bahasa fndonesia
di,nakrd dengan pola ialah :

Kepenrimpinan adalah kemarnptran sese<rrang untuk meyaklni
orBng lain agar orang lain itu dengan Errka rela lnaudiajak untuL melakganakan p.ehenda}.nya, atau gagesan_
nya. { Huhtar Efendi, 19?6 hal 2O7}.

)iepenicrpinan nerupakan suatu proBe6 dengan
berbagai cara nrclmpengaruhi orang atau sep.eloarpok orang
untuk ,nencapai tujuan bersama. ( Charles J. Kesting,
199(} hal 9).

Xepemimpinan adalah proses mempengaruhi yang dilakukan
oleh seseoFang terhadap orang laiB untuk dapat beker_
jasarna dalarn rnencapai tujuan seperti yang tElah diten_
tuP.an terlebih dahulu. ( H. Idochi" 1990 hal S ).

Xepenrimpinan adalah bentuk dofiinasi didasari kenalnpuan
pribadi yang sanggup fiendorong ! atau fiengajak orang
Iain untlrk berbuat sesuatu herdasrrrkan
aL septansi /penerirnaan oleh kelofiFoknyr, den orf,.-qiIiki
Leahl ian l,.husus yang tepat bagi sitr|asi khusus.kepe_
lni'lpinan semecarn ini pada intlrrya bersifat inforlnal
dan selalu berl.aitan dengan kebutuhan-kebt-rtuhan keilom_

yang

l. Gambaran yang dipaksi untuk contoh atu ,Dodel2- Corap, pakaian ( batik )s' P.,tongan ?'ertasyang dipakai Bebagai contoh atsu moder4. Bentuk (stryuktl.rr) yang tetap,( Depar-t::rnen p dan t(; 19€19 , ZSO t
Sedangkan definisi kepemimpinan para ahli banyak fienge_mukakarr pendapat arrtara Iain :-

1

2

-\

4

I
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lc)

poP, pada saat khusus dan temPat P.huEus untuk 'nenceprl
tujuan tertentu. (DR- Xartini l(artono het 3O)

Dari beberapa definisi kePe.lirlPinan ' yang telah
.l

dirrraikan diatasr dapatleh diBimPulkBn bah)'e kePenimPinen

itu adalah guatur Proses atau usahe yang dilakukan

Eesporang (pr:miorpin) untuk lnernpengaruhi seseorang atau

sekelompok orang yang diPimpinnya dengan kenetBpuan yang

dimiliy.inya dalarn rangka rnencapai tujuan bersama'

Dengan perkataan lain bahwa dalaro kepelrifipinan itu

terdapat unsttr-tinsttr yai tu 1) ' Ada seclrang pemimpin;

21 . Ada ?.elornPok yang dipimpin; 3l ' Ada tltjuan atau

sasararri 4). Ada interal'si dan 5)' Ada Lekuatan'

Adaplttr yang dioal'sud dengan pola P'epeni'npinan dalrtt

sLripsi ini aclalatr garBbaran tentang kepenimpinan nasyara-

Lat dayal'. ktlrtsusnya di. Rumah Betang '

Perrliorpirt fr:rlnal darr petoifllpin ioformal '

suBtu prose6 tepenimpinan akan berlangBlrng

apabi la ada penrimpin dan yang dipimpin' Dalam kehidupgn

rryata kita nengenal dua 12, maca'n pemimpin yaitu

"pemimpin {ornal " dan 'pemimpin inforrnal"'

1. Pe,nimpin formal

Pemimpin {ormal adalah orang yang oleh
<:rganisasi / I embaga tertentu ditunjuk sebagai
pemimpin berdasarl,.an t'eputusan dan Pengangka-
tan resrni organisasir dengan segala hak dan

l,.enaj itran yang berl'aitan dengannya untuk
mencapai sasaran organisasi- ( DR' Kartini
i:arttent:' ibid hal S )'

DrB -

pemirrrpi n

Ek- f.nam Hunawlrir mernberikan pengertian

'f orma I ialah
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Orang y{ng EBcera rEEmi dlengkat dalam Jebatan
keplmlmplnrn, teratur delim orgenlsesl seca..e
hirarchl, tergenbar dalem ruatu bagan gambar yeng
tetentu dalam tlap-tiep kintor. l(Epemimplnan lni
lazimnya tidak dengan sendirlnyc dapet memberlkan
Jamlnan bahwa reoreng yang diangkat menJacJi
prmimpln formal dalam organlEael itu depet diterl,na
Juge ol€h anggota orqenlstsi. Eebdqal plmptnan yeng
sesungguhnya. hel Ini dtuJi dalam praktek, pond{rka*
tannya lrbih brnylk bersumber darl atas, pemimpin
formal (formal leader) ini lazim dlhenal dengan
lsti lah "kepela". (Drg. Ek. Imam l*lunawwir. op
c it. , ha1 93)

Secara sederhana cirl-clrl pemlmpln formal antara

laln menurut DR. Karttnl Kertono (l?94) rdaleh :

1). Earrtrtur tebrgel pemlmpin formel 3.rlama m*se
Jabatan tertentut.
Atar datar legeliteB formel oleh penunJukkan plhek
yang berwenang.
S*beIum panqangketannya la herus memenuhl
persyaratan formal tarleblh dahu I r-r.
Selelu memillki atalan.
Dla biaaanya mendapatkan balas Jasa mater lal
tnrtentu gerta keuntungan ekstra, prnEhaEtlan
sampinEan I a i nny6.
Blaaenye mencapal kenelkan pangkat.
Bila melakukan kesalahen dapet dikenat sengsi.

?,t .

3),

4).
5).

6).
7t.

2. Femlmpi,n lnformel

Pemimpln informal rnerupakan

pemlmpln +ormal. Dan menurut DR.

pnmimpln informal adalrh I

kebal lkan dar i
Kertlni l(trtono

Orang yang tldak mendapat pengangkatan fot-mil
lebagal pemimpin, namun karena ia memillki
sejumlah kual ltae unggul, dia mencapal
keduduken rEbegai orang yang rfle,npu m€mpengaruhi
kondiEl piiklE dan prilaku guatu kelompok atau
mr.yrr.k.t, (DR.Kertlnl l(artono. op clt.,
hal 9)



1.)

P6ndrprt lain menyrtakrn pemlmpln lnformal
adelah kgplmimplnrn yang tidtk mempunyri daser
pEngangkatan rEBml dlrn ttdak nyata tarllhat delrm

hlrrrchl orgenlrari r Juga tldak terl lhat dalam gamber

bagan. (Drs. Ek. Lnam l.lunawwlr. op clt. r hat 94)

Adepun clri-clrl pemlmpln lnformal mcnurut DR.

Krrtlnl Kartono (1?94) tntire Ieln r

1. Ttdak oGmlllki p€nunjuken formal r.bagai
pem Lnp I n.

2. Kalompok rrkyat eteu masyarakat yang menunjlrk dan

,nengak(i nyr rabagai reorang pcmlmpln.

3, Ststus kGpam l,np i nannya berlangsung selama

kelompok meu mengakltl dan menerlma pribedlnye.

4. Biasanya tldak mendapatkan imbalin bales Jatsa atau

lmbalan bales Jase ttu diberlken secera suka rela.
l. Tidak depat dlplndahkan dsn tldrk memilikl etaaan,

6. Bila melakukan kesalehrn ia tidrk daprt dlhukum,

hanye rcrpon mrryarakat terhedap dirinya menjadi

berkurang, prlbadlnya tldek dtakul den lr
dlt{nggrlken oleh mar;N. (DR. Kertini Kertono. loc

c1t., hal 9)

C. Frktor ytng mamp.ngaruhi munculnya kepemimpinen dan

pelakranaan kepemlmp i nan.

Erbegaimena diketakan pada brgian ,nuke bahwa

kepemlmpinan ltu merupakan usaha denqrn brrbrgtl ctrl
untuk mampangeruhl oreng etau tnkelompok orang untuk

mlncrpai tujurn bersame. lhnurut Drs. f'toch. ldochl
Anwlr (19?O) mlngcmuk.kan rd. b.barf,pa f.ktor yeng
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4,

1f,

ftEmpcngaruhl t lmbul nya pamimpln yeitu

Faktor blologtt ateu ktturuntn.
Faktor relagtue atau agama.
Fektor krkuatan atau power.
Faktor golrlal Ekonoml.
Frktor proprlonal.
( l,loch. Idocht Anwar. op clt., hal E)

Faktor biologle atru katurunan

Betaorang dapet menjadl plnplnan karena

kcturunan drrl itorang pamimpln. Contoh reorang

Sulten drpat meJrdl pamimpln karana ia anak dari
ieorang Su I ten.

Faktor rel igluE atau aEema.

Ealaorang depet menjadi pemimpin karena ie
adaleh reoreng yeng ahli dalam agama, Dle dl,anggap

orang yang serba tahu dalem bldeng egame. Sebagal

contoh parr l{all Bongo dan lFbag.tnya.

Fiktor kEkuaten rtau poerer.

Ssorrng depat mrnjadl pErnlmpln kerena la orang

yrne pallng kuat dlanter. seBrmenye tehlngga epa

yrng d i prr I ntahkannyr hrrur dlturutl.
Frktor io!irl akonomi.

Pada kahi dupen dldeEa biNranya orang yang

terkaya rarlng dlanggap orang yeng terprndrng drn

la deprt m.mFengrruhl orang lrin lehingga ipe yang

menjadl perintahnya rerlng dllkutt. Ulth kerrnr ltu
orrng yrng trrkayr dld:ce blrrrnya m!nJadl pemimpln

desa.

Frktor propttlont I

Salah trtu faktor yeng menjedi pertimbangan

L.

2.

s.

4.
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dan harus dLperhitungkan d:l n kepernirnplnan dewasa
ini edalah faktor keahlian, Seeeorang yang dianggap
paling ahli sering dianggap gebagai pelllinpln.

Sedangkan rnenurut DR. Kartini Kartono dalan bukunya
Penimpin dan Kepenimpinan nenjelaskan bahrra kemunculan
perni.mpin itu ada S (tiga) teori yaitu :

a). TeorL genetis
b). Teori sogial
c), Teori ekologl atau Eintesis.

( DR. Kartini l(artono. op cl.t.,
a). Teori genetiE

Teori genetis lrEnyatakan bahwa !
1). Pemimpin itu tidak dibuat, tapi

penimpin oleh karena bakat-bekat
luar biasa dari lahlrnya.

2). Dia ditakdirkan menjadi peoimpin ctalao situasi
dan kondlsL bagaimanapun j uga.

3). Secara filgafat teori tersebut menganut

pandangan deterrninistis.

b). Teori sosi.al

Teori Eosial (Iawan teori genetis) menyatakan

sebagai berikut :

1). Plmpinan itu harus disiapkan, dididik dan

dibentuk, tidak terlahlr begitu saja.
2). Settap orang bisa menjadi peoimpin. melalui

usaha menyiapkan dan usaha pendldikan serta
didorong oleh usaha eendiri .

c), Teori ekologi atau eintesig

Teori ini muncul Bebagal reaksi dari kedua

hal 29)

lahlr J adi

alami yang



teori diatas yang menyatakan bahwa seseorang ekan
sukses menjadl pimpinan bila sejak lahir ia telah
memiliki bakat kepemimpinan dan bakat itu sempat
dlkembangkan mel.lui pengalaman dan usaha
pendidikan juga sesuai dengan tuntutan lingkungan
atau ekoltrgis.

Disanping faktor-faktor yang nenpengaruhi rnunculnya
kepeoimpinan diatas, ada juga faktor yang
mr,npengaruhi pelaksanaan tugas kepernirnpinan. Beberapa
faktor dinaksud menurut Charles J. Keating (f9?O)
adalah faktor yang barasal dari diri kita sendiri,
pandangan kita terhadap manusia, kedaan kelornpok dan
situasi waktu kepemiropinan kLta lakranal..an.
Faktor yang berasal dari diri kita adalah
pengertian kita tentang kepemi.Dpinan, nilai atau hal
yang klta kejar dalarn kepemimptnan, cara kita berhasil
menduduki pangkat lepemlmpinan dan pengalaman yanB
telah kita miliki dibidang kepenimpinan.
Pandangan tentang orang memprngaruhi cara pe,f,impin itu
metrlbaca situasi orang_orang yang dipimpinnya,
rnempengaruhi caranya menanggapi usulan, perolntaan dan
keluhan mereka, neopengaruhi peollihan cara-cara untuk
memimpin mereka.

l(eadaan kelonrpok orang yang p.ita pinpin juga
mealpengaruhi kepemierpinan kita. Kelonpok yang matang
cendrung membuat kita rela menyerah*an kepercayaan dan
kekuagan kepada para anggota. Keloopok yang belum
matang membuat kita cendrung berbuat otoriter dengan

1Ir
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banyak menyuruh dan terlalu nongoreksi.

Situa=i kepenimplnan amat ditentukan oleh
penyelesaian tugas berrame dan kekornpakan kelompok.

Situasi yang menuntut agar tugas segera diselesaikan

cendrung membuat pimpinan lebih menekankan orientasi
pada pekerjaan kurang pada orang-orang yang

d i plnpinnya -

Disamping faktor yang mempengaruhi munculnya

kepenimpinan dan faktor yang mernpengaruhi pelaksanaan

kepemimpinan diatas, dibqwah ini akan diketengahkan

beberapa faktor yang menyebabkan keberhasilan

pemimpin, yaitu :

1. Berpengetahuan;
2. Berani;
3. Berinisiatlf;
4. Berketegasan;
5. Bij aksana;
6. Adit;
7. Taat;
B. Berpenbarraan baik;
9. I'leml l ik i keuletan;
lo.l'lemi I iki semangat besari
11.Tidak rnementi.ngkan diri =endiri I
12.Ikhlas;
13.Dapat menguasai diri sendiri;
14.|*lampu dan bersedia melakul,an tanggung

sepenuhnya;
15.Bisa menjalin kerJasma yang baik;
16.Bisa mGlnguasl persoalan sectra terperincil
lT.Flenaruh sinpatik dan pengertirn yeng dalam.

( Drs- Ek. Inam Hunawwir. op cit., hal 17O)

j awab

D. Syarat, sifat, Eiri dan tugas kEperDirnpinan

1. Syarat-syarat kepenimpinan

Konsep rnengenai persyaratan kapemimpinan harus
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selalu dikaitkan dengan tiga hal penting, yaitu :

a). l(ekuasaant
b ) . l(ewl bewaan i
c). Kenampuan.

( DR. Kartlni Kartono. op cit., hat 51 ).
Kekuasaan adalah krkuatan dan legalltas yang

nemberikan Urewsrnang kepada pemimpin guna

mempengaruhl dan menggerakan bawehan untuk berbuet
sPsuatu.

Kerdibawaan Lalah kelebihan, keunggulan, keutamaan

sehingga orang mtltlpu ,nengatur orang lain sehlngga
oranq tersebut patuh pada pemimpin, dan bersedia
nelakukan perbuatan-perbu:tan tertentu.

Kemanrpuan ialah rEgala daya, kesanggupan,

kekuatan, kecakapan dan keterampilan tehnLs maupun

soslal yang dianggap raelebihi dari kemampuan anggota

biasa.

Pendapat lain menyatekan unsur-unsur yang paling
se,dikit harus dirniliki oleh seorang peoimpin yaitu :

1). Adanya kpkuatan ( power ) ;
2). Adanya kewibawaan (aut hority);
5). Adanya popolaritas (popolarity) I
4). Pengikut ( fol lorrer) .

( l'tar'at. op cit. n hal 113)

2. Sifat dan ciri peolnpln

Pada hakikatnya seorang pemlmpin yeng ideal adaleh
giclorang penimpin yang memillki segala sifat
kepemimpinan. Idealnya ,nemang demikian, akan

tetapi Eetiep orang nemillki keteblhan dan

kekurangan, tidak ada manusia yang sempurna. Dengan
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,nempelaJari ilmu kepemllnpinan ia sedikit demi sedlkit
akan dapat nerobah kekuangannya dan rnengoreksl

kelenahannya.

Setiep penirnpin satu sama lain meniliki sudut
pandang, pola pikir, sikap, sifat dan memiliki masalah

yang berbeda. Pada kalangan te,rtentu sikap senacam itu
harus dimiliki sedang pada yang lain tidak. Terlalu
sulit untuk menyebutkan prioritas ,nana yang harus

dimiliki oleh seorang pemimpin itu.

Untuk itu pEnulis nencoba rnerangkum sebanyak-

banyaknya sifat-sifat kepelnimpinan yang tidak ada

jeleknya kita ketengahkan disini. Hal ini

dimaksudkan juga sebagai cerarin guna melihat

kelemahan dan kekurangan yang ada pada diri masing-

rnasi.ng. Dan tidaklah Jrlutlak scrorang peoimpin harus dan

mampu rne,nllikinya. tlasing-flrasing memerlukan slkap dan

sifat kepearimpinan sesuai dengan keadaan yang

dlhadapi .Upaya untuk menilai sukses atau gagalnya

pemimpin itu antara lain ditakukan dengan mengamati,

mencatat sifat-Eifat dan kualitas,/mutu prilakunya,

yang dipakai sebagai kriteria untuk menilai kepE,nimpi-

nannya . Ordway Tead dalam tulisannya mengemukakan 10

sifat kepemimpinan yaitu sebagai berikut s

a. Energi jasmani dan mental

l'laksudnya tenaga jasmani dan rohani yang luar

blasa yang ,nempunyai daya tahan, keuletan, kekuatan

atau tenaga yang istioewa, kemauan luar biasa untuk

mengatagi permasalahan yang dihadapi.



b. Kesadaran akan tujtran dan ar.h
llaksudnya meniliki keyakinan yang teguh akan

kebenaran dan kegunaan dari sernua prilaku yang
dikerjakan, dia tahu persis kemana arah yang harus
dituj u.

c. Antusiasrp (meniliki semangat, kegairahan dan
kegembiraan yang besar).

d. Keramahan dan kecintaan terhadap bar,rahan.

e. Integritas.

Pemimpin itu harug bersifat terbuka, merara
utuh bersatu, rejiwa dan seperasaan dengan anak

buahnya, bahkan merasa ienasib sepclnanggungan.

f. l'lemiliki satu atau beberapa kemahiran teknis
terten tu.

g. Ketegasan dalam menganbil keputusan.

h. Kecerdasan.

Kecerdasan yang perlu dimiliki oteh
setiap pel[impin itu merupakan kemanpuan untuk
melihat dan meitahami dengan baik, nengerti sebab

dan akibat kejadian, arenemukan hal_hal yang

dianggap penting untuk diselesaikan dan cepat
meneaukan cara-cara penyelesaiannyr.

i. Keteranpilan mengajar

Peminpin yang baik adalah Eeorang guru, ia
manpu rnenuntun,,Endidik, mengarahkan, .nendorong

dan mengerahkan anak buahnya untuk berbuat sesuatu.
j. Kepercayaan

Keberhegilan pemirapin itu pada unumnya selalu

L9
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didukung oleh kepercryaan anak buahnya. yaitu
kepercayaan bahwa para anggota pastL dipimpin
dengan baik, dl.peng.ruhl Eecara positif dan

diarahkan pada saEaran yang benar. Ada kepercayaan
beh.{a pemimpin bersana dengan anggota kelompoknye

rela berjuang untuk mencapai tujuEn yang berntlai.
Pendapat lain menJelaskan tentang sifat_sifat
keperninpinan antara lain !

1).
2l .
5).
4).
s).
6).

Cakap
Kepercayaan
Rasa tanggung j alrab
Berani.
Tangkas dan ulet
Berpandangan j auh.
( Duddy Zein, 19BZ : BE).

Adapun mengenai ciri-ciri kepemiropinan pada

beberapa ciri dan kecakapan uotum yang harus dimilki
oleh seorang peniopin agar interaksi kelonpok dapat
berjalan lancar dan produktif. Ciri-ciri tersebut
antara lain r

1. SoBial perception (penglihatan sosial)
2. Ability in abstract thtnklng ( kecerdasan

yang tinggi )
3. Emotional stabi I i ty.

( Duddy Zein. ibid hal BS )

Sosial perception adalah kecakapan untuk

melihat dan .nemahami akan perasaan-perasaan,

dan k€butuhan kelompok.

Abifity in abstract thlnking

dapa t

si kap

adalah kecakapan untuk

lebih tlnggi darlpadaberpiklr secara abstrak yang
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anggota-anggote kelomp(]k yang mereka pimpln.
Sedangkan emotional Btability adalah keseimbangan
pcrrasaan (e,nosionrl ) yang nerupakan faktor p€nting
dalarn usaha kepenimpinan.

5. Tugas seorrng peniorpin

Pada umumnya tugas pemimpin adatah nengusahakan
agar kelonpok yang diplmpinnya dapat merealiraslkan
tuJuannya dengan sebaik-baiknya dalarn kerjasama yang
produk ti f .

DR. Kartini Kartono (1994) menqatakan bahura tugas
pemimpin dalarn kelornpok adalah r

a. llemelihara struktur kelompok , menjaolninteraksi yang lancar dan memudahkan pelak'enaan
tugas-tugar.

b ' r"rengsingkronkan i.deorogi , ide, f ikian dan a,rbislanggota-anggota kelompok dengan pola kEinglnan
pemlmpin .

c. ilemberiken rasa ernan dan statug yang jelas kepadasetiap anggota sehinggr mereka bersedia nenberikanparisitasi penuh.
d. l,lenranfaatkan dan mengoptimal isari kan kenernpuan,bakat, produktifitas remua angota kelompok untukberkarya dan berprestasi.
e. l,lenegakkkan peraturan, larangan, disiplLn dannoroa-norita kelompok agar tercapai kepaduan/cohecivenis kelompok; ,nerninirna l isir konplik danperbedan-perbedaan .
f. llerurauskan nilai-nilai kelompok, gambil

nenentukan cara-Eara dan Earana operasional guna
nencapaLnya .

g. l1ampu meoenuhi harapan, keinginan dan kebutuhan_
kebutuhan para anggota sehingga nereka raerusa puasi.
Juga rnembantu adaptasi mere}.a terhadap tuntutan_
tuntutan eksternal ditengah masyarakat dannemecahkan kesul itan-kesu I itan hidup anggota
keloorpok eetiap harinya. ( DR. Katinl Kartono.cit., hal IOZ)

Floyd Ruch nerumuskan tugas perriarpin dalarn s



bagian Erbagai berikut :

r).

2t.
struk tur

tingkah

Structur-Lng the gituation (memberikan
yang Jelas pada rltuari-situasi ) .Controlling group behavior ( nrengawasi
laku bawahan ) .

3). Spokesman of the group (juru bicara
kelompok ) .
( l.loch. Idochi AnHar. op rit., hal 9E)

dalam

Yang dioaksud dengan structurtng the Eituation
adalah bahwa Eeorang pemimpin bertugas memberlkan
struktur yang jelas pada saat situasi_situasi runl-t
dalam perkerjaan bawahannya.

Sedangkan yang dimaksud dengan spokesoan ot the
Eroup adalah bahr*a penimpin harus menjadi juru bicara
dari yang dipimpinnya. penimpin harus dapat meresekan
dan menerangkan kebutuhan kelompoknya baik ,nengenai
sikap, oraupun mengenai harapan, tuJuan ctan kegelisahan
yang terjadi delarn kelornpok.

Charles J. Keating lnenbagl tugas kepemimpinan
kedalam dua (2) hal yaitu tuags kepearimpinan yang
berhubungan dengan kerja kelompokdan tugas
kepeminpinan yang berhubugan dengan kekompakan
kelompok. (Charles J. l(eating , op cit., hal 9)

Tugas kepeminpinan yang berhubungan dengan kerja
kelompok antara lain :

a). l,lernulai (initiating) yaitu usaha agar keloarpok
meoulai kegiatan atau gerakan tertentu. llis.lnya
mengajukan lltasalah kepada keloatpok dan mengajak
kepada anggota kelornpok nulai memiklrkan dan

orencarL jalan pemecahannya.



b) . llengatur (regulating ) ; yaitu tindakan untuk
nengatur arah dan langkah kegiatan kelompok.

c). llenberltahu (informing), yaitu kegiatan
mernberikan inforrnaEi, fakta, pendapat kepada para
anggota dan minta dari merEka data, fakta dan
pendapat yang diperluLan.

d). Hendukung (supporting); yaitu usaha untuk
menerima gagasan, pendapat, uBul dari bawah dan
oenyernpurnakan dengan menambah dan mengurangJ.nya

untuk digunakan dalam rangka penyelEsaian tugas
bersama.

E). i{enitai (evaluating) yaitu tindakan untuk
menguji gagasan yang ,nunrul atau cara kerja yang
diambil dengan menunjukp,an konsekwensi_konsekwensi

dan untung ruginya.

f). Henyimpulkan (summarizing), yaitu kegiatan untuk
,tlenyimpul kan dan rnerumuskan gagasan, pendapat dan
usul yang muncul, ,Benyingkat lalu meyimpulkannya

sebagai landasan untuk pemikiran lebih lanjut.
Sedangkan tugas kepearinpinan yang berhubungan

dengan kekompakan kelo,npok antara lain :

1). Hendorong (encouraging); bersikap bersahabat.
2). Hengungkapkan p€rrasan terhadap kerja dan

kekornpakan kelompok seperti puas, senang dan ip.ut
sep€lrasaan dengan orang-c}rang yang dipimpinnya
pada waktu mengalami kesu I itan.

3). l'tendanaikan (harmonizlng)3 tindakan menrperterau_

kan, mendamaikan prndapat-pEndapat yang berbeda
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dan merukunkan orang-orang yang berEitegang.
4). !,lengalah (compromizing)i kenauan untuk mengubah

dan menyesuaikan pendapat dan perasaan sendiri
dengan pendapat dan pera=;aan crrang_orang yang

dipimpl.nnya.

5). l,lempermudah kpikutsertaan para anggota dalarn

kelompok sehingga ,nau rela ,nenyumbangkan dan

mengungkapkan perasaan-pctraBaan.

6). Hemasang aturan peroainan dan tate tertib yang

nembantu kehidupan kelompok.

E. Type kepenimpinan

Hubungan antara pimpinan dengan yang dipimpin akan

nampak dal:m suatu pola yang nrenggambarkan type
kepeniapinan sesec,rang. proses hubungan antara
scl3eorang yang mernimpin dengan yang dlplmpin juga akan

nampak dalam prlbadi seorang pernimpin. ltenurut l.loch.

Idochi Anwar, type kepemimpinan tersebut sebagai

berikut:

1. Type kepennpinan yang ot(,riter
2. Type kepeminrpinan yang demokratis
3. Type kepernimpinan yang laissez faire
4. Type kepemimpinan yang pribadt
5. Type kepemimplnan yang non pribadi
6. Type kepemj.mpinan yang paternalistlk
7. Type kepe,himpinan yang harigmatik.

( l'lc,ch. Idochi Anr,rar. op cit., hal 6 )

Type kepemimpinan yang otoriter biasanya berorientasi
pada tugas. Artinya dengan tugas yang diberikan oleh

lembaga atau Euatu organisasi, rnaka kebijaksanaan dari
lernbaganya ini akan diproyeksikan tentang begaimana ia



lnenerintah kepada bawahannya agar kebijakEanaan

tersebut dapat tercapai dengan baik. Dirinl bawahan

diperlakukan sebagai mesin yang dapat digerakkan

sesuai dengan keinginannya 6endLrir inisiatif yang

datang darl ba}rahan Eama Eekali tidak pernah

diperhatikan.

Type kepemimpinan yang demokrasi merupakan type

kepeniorpinan yeng mengacu pada hubungan. Disini

EiErorang pemimpin selalu mengadakan hubungan dengan

bawahannya. Segala kebijakganaan peminpin merupakan

hasil .nusyawarah yang konstruktif. Pemimpin sering

turun kebawah guna mendapatkan informasi yang akan

berguna untuk membuat kebijaksanaan selanjutnya. TyPe

kepenimpinan demokratis ini memiliki kesamaan dengan

type laissez fairer tetapi keduanya juga nenPunyai

perbedaan diraana dalam kepemimpinan laissez faire

terdapat kebebasan yang tiada batasnya. Sedangkan pada

kepemirnpj.nan demokratis tetap terdapat keterikatan

antara peminpin dengan yang dipimpin guna lnentaPai

tujuan organisasi,

Pada . organisasi yEng kecil seperti

perusahean persero sering perintah atau tugas itu

di.berikan secara li=an, ini merupakan type kepemimpi-

nan yang pribadi. Sebaliknya pada organisasi yang

besar sering seorang ba$ahan tidak mengenal atasannyat

dan ia hanya nengenal peraturan-perauran saJat

inrctruksi-instruksi dituangkan dalam surat perintah.

Type ini meruPakan tyPe kePefiLopinan yang non prlbadi'
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Pemimpln yang paternali6tik ialah pemimpln yang

menempatkan dirinya sebagai seorBng bapak, sehingga ia
harus membimbing dan oelindungi bawahannya agar
terhindar dari bahaya yang mcngancan.

Sering para pemirnpln yang mendapat kepercayaan

yang tinggi dari pEngikutnya sehingga apa yang

diperbuatnya selalu benar. Dan peng5.kutnya beranggapan

pemimpinnya relalu dekat dengan Tuhan. Type ini sering
disebut type kharisrnatik seperti halnya harisma darL

para Nabi dan sebagainya.

Rumah Betang

Betang edalah merupakan sebutan untuk runah orrng
Dayak . Rumah ini berbentuk pereegi enpat panjeng

dibangun dietss tiang yang tinggi, sangat luas dan

besar. Rumah Betang ini panJangnya ada yang nencapai

63 meter dengan lebar B sarnpai lO neter. Ruoah Betang

inl dihuni oleh beberapa kepala keluarga dengan JurDlah

anggota keluarga yang cukup banyak. Keluarga yang

mendiami Rumah Eetang ini kebanyakan berasal dari 6atu

keturunan atau setLdaknya mempunyai hubungan darah.

Dapat dlkatakan bahwa Rumah Betang ini merupakan

bentuk asli bangunan masyarakat Dayak khususnya di

Kal irnantan Tengah.

Adapun maksud didirikannya Rumah Betang dengan

ukuran yang panjang serta luas adalah agar seluruh

sanak keluarga dan kerabat-kerabat lain dapat berkum-

pul dalam Eatu rumah.

Sedangkan mcrngenai keberadaan Rumah Betang ini
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sudah sangat Jarang ditemukan kar_ena telah banyak yang
rugak sebagai akibat kurangnya perawatan dan
ditinggelkan oleh penghuninya. (propinsi KalirDantan
Tengah RIt 1992 hat 76)
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BAB III
SUHBER DAN IIETODE

Surnber dan macam data yang digunakan

Sumber dan llaEao data yang digunakan dalan
penelitian ini mellputi :

1. Sumber data tertulls, yaitu data yang diperoleh dari
tulisan doktrmentasi, Iaporan dan sebagainya yang
relEvan dengan ,naralah yang ingl.n ditelitl . Data
tertulis yang dikurnpurkan adalah Ganbaran umurn lokaei
penelitian yang meliputi :

a. Geografis ( letakr luas dan keadaan alam)

b. Dernografis (keadaan penduduk, mata pencaharian,
pendidikan dan agama )

2. Sunbrr data tl.dak tertulis, yaitu data yang diperoleh
dari hasil observasi dan wawancara. Data yang ingin
digali melalui tehnik 1ni nreliputi r

a. Glambaran urlum Runeh Betang yang netiputi r

1). Sejarah berdirinya Rumah Betang

2). Letak dan luas Rumah Betang

3). Bagian-bagian Rumah Betang

4), Jumlah penghuni Rumah Betang nenurut jenis
kelamin, agama, tlngkat pendidikan.

5). l.tata pencaharian penghuni Rumah Betang

6). Sarana fiEik yang terdapat di Rumah Betang

b. Fungsi Rumah Betang

c. Pola kepeminrpinan masyarakat Dayak di Rumah Betang

dtlihet darl sisi r

?B
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1) . Dari sisi pemlrnpln terdiri deri- :

a). Latar belakang munculnya kepemimpinan di
Rumah Betang.

b). Cara pernilihan dan penganqkatan seorang

pi,npinan dl Rumah Betang.

c I . Ciri-ciri kepeotimpinan yang t€rdapat di

Runah Betang.

d). Kedudukan dan tugas Brorang pcninpin di

Rumah B€t.ng.

2). Dari Bisi pelaksanaan kepemimpinan terdiri

dari !

a!. Type kepemlmpinan yang terdapat di Rufiah

Betang.

b). Hubungan kekcrabatan dan intarakgi yang

terjadi baik sntara plmpinan Betang d€ngan

r,rarga Betang , !f,aupun an tara Besalna ]larga

BEtang .

c ! . Sistem pendelegasiBn tugaB kepada

balrahan./rrarga .

d). Keterlibatan dan kedudukan Eeoreng plmpinan

Betang dalam k€giatan upacara sdat

keagarnaan dan arena pemerintahan.

3). Dari r3isi r.larga yang dlplnpin yang meliputi

rErspon atau tenggapan t{arga Betang terhadap

berbagai kebijakan yang diterapkan oleh

pimpinan Betang,
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B. l,letodol ogi

1. Lokasi penel itian

Penelitian yang dilakukan ini berlokasi di dua desa

diwilayah Kecamatan Lahei, Kabupaten Barito Utara yang

nasih terdapat Runah Betangnya, yaitu : Desa Nihan Hillr
dan Desa Karamuan. I.lasing-masing terdiri dari i Desa

Nihan Hilir 2 Rumah Betanq dan Desa Karamuan I Rurrah

Betang .

2. Populasi dan sampel

a. Populasi

Yang nenjadi popula=i dalam penelitian Lni
berjumlah 144 orang terdiri dari piorpinan dan

anggota keluarga yang tErdapat pada masing-nasing

Rumah Betang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel berLkut r

TABEL 1

JUI.ILAH POFOLASI BERDASARKAN LOKASI DESA

DAN RUI.IAH BETANC

No : Runah Betang,/Desa Jurnlah :

o1

o2

o3

: Rumah Betang Tarnbau
: DeEa lli han Hilir
: Rumah Betang Desa
: Nihan Hilir
: Rumah Eetang Desa
: Karamuan

1O4 orang :

10 orang :

s(l orang

Jurrllah 144 orang !

Sumber data r Hasil rawancara dan ohEarvasi.
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b. Sampel

Ilal a. .e|fientukan jlt.lah sanpel penel itian ini
perreliti Etggunak r tetnik porposif sarplinq
( sa.prl berfurjuan ) yang di.sesuaikan defigan tuj uan

danr keraganan data yang irrgin diperoleh. llal ini

didasarkan kepada perrdapat Sanapiah Faisal dala

hrkunya Pefreli.tian lCualitatif dasar dan aplikasinya
(1990) haluan 5/ yarlg crgatakan ba}rra jturlah

s Fel /inforrtrr dalar penel itian l(ual itatif bisa

E{rgat sedikit ( b€berapa (rrang saja)r tetapi bisa
juga sanqat banyat - llal ini terganh.rng kepada

pemi I ihan ra.pel /infor.an itu sendiri dan kmplel,-

sitas/keraqaoan fefrffirra atarr data yang distudi.

Dala. penetapan sarpel dalar grelitian ini

ada 3 talupan yafig dilakukan dengdt rgtgacr.r kepada

pendapat Sanafiah Faisal (199O), yaitu :

I!- Peri lilsr sanpel aral (yang terdiri dari sanpel

in{orran dan situasi sosial ytrtg diobservasil.

?)- Sarpel lanjutar guna Hperluas inforrasi dxr

elacak seqlenap wariasi/infomasi yrrg rmgkin

ada - (Ferlerrtuer sanFe!. ini di lalul'an setelah

pslel itian dilapangan ) -

5)- Henqtsrtikan perilihan saryl lanjutan apabila

tiidak mlrrErrl lagi i.nfonnasi barrr ymg beryaria-

sii denganr inforuasi yang diprrole*r sebeluurya,

dan deta yang teleh diperoleir pada sa.gel aH-rl

trnah dianggap reradai - (Sanafiah Faisal '
ly5lo,hal 57)
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ffiaFrln jurlah sanpel aral yanq ditetapkan
dalaa penel itian ini b{=rjurlah SS or:rng terdiri
dar-i ! ftIrah Betang Tanbau I]esE ihen Hilir
se{banyak 17 orang; Rurah Betang lreEa faihan Hilir
stbanyak 5 orarq dan Rr.rrah Eetanq De,sa l(ara[tr*r
se{unyak tr5 orang - Selain sarpel diatas, raka untrnk

leh,ih aLunatnya data yang diperoleh, penr*l iti juga
reminta krten-angan kepada B orang sebagai infoman
perrcl itixr yang terdiri dari S e-ang kepala desa

dam 5 orang ttokoh oasyarakat - thtuk trebih jelasnTa

dapat dilihat pada tahel berikut ;
TfiECL 2

JUTT-fl{ Sfl.PEL AIIAI- ERX'A5ffiKMI I'ESA Dfl{

RT.HAH BETflG

Itlkn : Ruoah Eetan.q/Ilesa Sael : Infonant :
OI

otr

o{s

J[llrlah SSorafrq:Eorang

$'grber data . llasi I perreli.tian lapangan
Xeterangan I

trV oranE ya rg dijadikan sa.pel pada Rrrah Betang

Tanbau DeEa l$iharn Hiili.n terdiri dari I rlrarlq
pifipinan Betanq, I'6 ordrg xarga betatg, darl rt orarrg

informan-

5 orang yang dijadikan lra[Fel pada &..rah Betang

: Rulah Eetanq Ta bau I 17 orang r ,r+ ortrtg :: [resa Hitran Hilir : E :: Runah Betang tr)esa ! S orerg ! A orang !! {ihan Hilir E ! !
: RuEth Bertanq Dglsa : t.I oranrg , Z orang :! Harar.rEwt : : E
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IleEa llihrl Hilir terdiri dari !. orelg
ftlloah Betanq, 4 ffang xarga betang i dan

ls€hagai infoream -

!3 orang Zang dijadikan - -rpel pada ft.r.ah

Desa l(ar-ammrn te!-diri. dari ! L o-amg

Eetang, 1a ffanlt marga betarq, darr ?

infornan.

Pr.aFrnEIfr

2 oranng

Betarlq

picpinam

sebagai

Perrul is erentapkan sa.pel sebanyak SE orang

dar-i lE4 poprlasi diatas karena dani ke 55 oralrrq

se{bagai saapel amal terselrrt dapat eakili dafi

enadai urrtuk dirinta keterangannya setrrhrngan

derngan data yang dih.lryn-rl kan. Dis*pinq itu telah

etsruhi P"niteria sehaqai sa*pel aral terrasuk

sannp€.I sebagaioana yang dikem.rkaharl trleh Sprad lrryT

yarlq diP.utjip dari hrku Perrel itian Kualitatif

kanangan Sanaf iafl Faisartr (L9910r!, yaitu :

1)- Salpel arral sebagai inforranr

a)- Subjek yang o-rkup lana dan intensif erryatu

dslgan kegiatan atanr nedan aktivitas yang

smj adi sasaracr./perlratian pen(rlitiel.

b) - Subjee yang tern ibat Eeeera perruh^/akt:tf

pda I ingkungan kegiatat yang rerrjadi

=,asararll pcr.hatian penelitian -

c). Srrbjek 1zang erpunyai Gukup banyak

o*aliltu/keserpat t rrntuk dirinta inf orrasi -

d)- Subje& ;ianrg dalirr mber-n iirrfonagi tidak

cridramg diolah atar dik€.as terlebih

datulur-
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3-

e!- Subjet yelg sehelu-rya ,asih terqolqrg
asing denga'l peoelitian sehingga peneliti
trErasa lebih tertmtang urrtuk belajar
sebanyal( arngkin dari subjek -

3)- Saopal situagi Eosial

aD- Situasi sosial yang r-elatif banyak bisa
*ranglu; inforlasi tentang dorain-dorain

Tang tercakup dala. topik perrelitian-

b) - Situasi sosial ,a[rg cutup seder-hana unturk

diia;ati-

E)- Sitlsi sosial yarrq ga.Feng di.asukir'.

d)- Situasi yang tergolsrg djiperteriankan rrntuk

dia.ati-

e) - Sitursi sosi-al yang tergolmg tak

nemirhrlkan qanglBrErt situasi bila
dlobservasi-

f)- Sit...-<i sosia! 
'lang 

berlangs.lngnya

beruIang-qIang.

g). Situasi solsial yang enrdatrtan perrtrl iti
sekiranra tsrdak berpartisi fasi -

Tel-rnik pengurprlan data

Teltrtik perrgtrlprrlam data dala Fwleliti r ini
dilaikukan reIalui :

a- l{aaranEara

TeltrriL ini digurrakan larema ada drra elasari 3

I)- Ilengan rrt ancara psleliti dapat rerrggal i tidak
sa,i a apa yang diketatrri dan dialari
seseorang/sutfek yang ditrlitii, tetapi j uga



yaBg terEHhmyi dal diri subjek penetitiafr-
2! - Apa yang ditalyaktl kepada rEspcrdsrt/ inforaan

hii.sra ErEakup tlal*tral yang bersifat lint=
mall,.tu yang berkai.tan dmrqan oasa larpau r !EIEEi

seJkarang dur rarsa yarg atan datang.

trapun jenis rauancara yarlg digunakan adalah

HE*0ancara tidak herstruktur yaitu pemeliti aEngajrr

harl pertar7aan sec;rra lebi.h tcndatran dan leluasa
tampa terikat oleh sr-rsunasr gertanyaan yang telah
di.siapkan. iData yang 5-nrEirn dikurmnrr I kan dengtrt

tEltmik raoranrcara i,rri ;

al- Cia.bar-an umrl Gh-sah Frtanq -

h)- Latar he)lakarq brrdirjirlre filmah Eetang -

cl- Fungsi ftr.ah Betang -

dI- Latan belaftang m.rnorlnya keCeqirpirran di Rurarfr

Eetang.

e)- Tata cana Feait iher dan pengangkatan seorang

piopinan di Eurah Betang -

tr)- Kedudurkam dan trrgas sereraftg pS"lpinan di Rrriafi

ktang.

9!- KeduArlan dan keterl ibata pirpinan Rrrah

Eertang daleo keqiatam upacara adat, kearqarta.arr

dann p,e*ri.rrtahan.

h)- Ciri dan type keFe iopinan 7an9 terdapat dli

Rr:mah Betang -

i!- lluhungan kefr.erabatan artau-a. FirpJrnanl Eetiutg

furgan r.€rrgiurra atanr amtara sG!6aaa Harga

kttang-
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i ) - Sistesr pendelagesian tlrgae dari saorang plopt-

nan tcrhadap rlrarga sebagai bardahan.

- obs€rvesi ll
l;

DengBn tehnik ini peneliti mcl.kukan

pengamatatr terhedap berbagai hel yang berkaiten

dengan data yang ingin dikurnpulkan- Telrnik obgerva-

si yang digunakan adalah observaei partlsifasi

pasif. Artinya kadang-|.adang peneliti terjun leng-

sung pada situasi yang di lng lnkan/di tel lti dan

kadang-P.adang hanya rnelakukan observasi d'n tetap

berdiri sebagai orang luar dalam sltuasi yang

tengah diteliti.

Hecem-macem data yang aLan dikumpulhan melalui

tehniP. ini adalah:

I ) - Eambaran umum tentang Rumah Betang

2)- Serana fisik yang terdapat dl Rumah Betang '

5) - Interal'si yang terjadi baik antara FimPinan

dengaal t,arga tnauPun sesama t{arga di Rumah

Betang -

4). Tate cara pemili'han dan Pengangk'atan ketua

betang .

5) - l(edr.tdrrLan dan tugas l"€tua betang '

6). Ciri dan type P'epemiglpinen di ru'nah Betang'

7) - Sistem Pendelegasian tugas

g) - l:eterl ibatan pimpinan betang dalam kegiatan

rrPacara adat P.eagamaan dan pemerintahan'

c. Pengumpulan data dengan nenggunakan doku'Ben yang

Eudah tersedia dan penelitl tingal roemanf aatP'annya '
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l'lacam data yang akan dikuoprilken trlelalui tetrlik ini

penelitian yangadalah Gsrnbarsn umufi lokasi

trreliputi: :

I'1) Geograris ( Iues, letak dgn keadaan rlam)

2).Demogratis ( keadean penduduk, oata pencaharian -

pendidikan dan Egana )

Tehnik anallsa data -

Dalam l,egiaten analisa data ini ada beberapa langkah

yang diterpuhr yaltu :

g. itenelaah geluruh data yang diPeroleh dari berbegai

susrber yaitu rrawancarar observasi dan dokutren -

b. l{engedaP.an edit data yeng dilakuP.an dengan lrembuat

abEtrakBi atau rangkuman inti.

c- }lenyuBun berbagai abstraksi kedalasr gatuan-satuan -

d- l{el akukan koding.

e- Henyusun hBsil PBnell.tian berdasarkan gatuan-satuan

data Leoudian data tersebut dianalisa-

f. }lengadakan peneriksaan keabsahan data dengan Gara :

1), l4elakukan trl'nqulasi atau Pengkajian kenbali

menengai rnetode pengumpulan data dan sumber

data.

2) . t"lelat,ukan mernber check atau pemahanan kembal i

terhadap analisa data-

( DR> Lexy J. ItBIeBng' if .A- 1990 hal 19O )'
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EAI.IBARAN LOKASI PENELITIAN DAN RUI.IAH BETANG

Gambaran lokasi penel itian
1. Desa KaraDuan

a. Eeografis

Salah satu yang ,nEnjadi lokasi penetitian ini
adalah Rumah Betang yang terdapat pada DeEa Karamuan,
l{ecalnatan Lahei, Kabupaten Barito Utara, propinsi
Kalimantan Tengah. Desa ini terletak disebelah Selatan
Ibukote Kecamatan dengan jarak EEkl.tar 40 l(m dari
Ibukota Kecamatan. Desa dengan keadaan alan yang cukup
subur nenberikan kenungkinan kepada nasyarakatnya
untuk hj.dup dari sumber alarn yang tersedia. potensi
alam sepertl. sungai, kebun dan hutan dengan segala
isinya menJanin kehidupan masyarakat setempat. Salah
satu hasil yang dianggap cukup mEnguntungkan adalah
dari hasil penjualan karet.

Secara geografis Desa l(aramuan terletak
dipinggi.ran sungai Barito. poBisi desa alemanj ang
sungai Barito dengan lnas 64 Km2 dengan perbatasan
desa : Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Burnban,

sebelah Till}ur berbatasan dengan Desa Benau Hulu,
sebelah Selatan bErbatasan dengan Sungai llaIer.eaL dan

sebelah Barat berbatasan dengan Jalan l,luara Teweh

Puruk Cahu.

Kemudian mengenal pola perumahan penduduk pada

u'numnya berada didekat sungai. Hal ini dimaksudkan
untuk memudahkan ,nernperoleh pasilitas hidup re,perti
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air untuk nrandi, ,nencuci, membuang kotoran, air minum

dan kepentingan usaha haril Eungai dan hutan.

. Demografi

I t . Jr-rnrlah penduduk Desa Kararnuan

Junlah penduduk Dera karamuan sampai dengan tahun

1996 berjumlah 113 Kepala Keluarga dengan S24 jiwa

terdirl dari 245 J ir.ra laki-laki dan 279 wanita. Untuk

lebih Jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut s

TABEL 5

JUIILAH PENDUDUI( DEAA KARAI.IUAN ITENURUT

JENIS KELAIIIN SAI.IPA I TAHUN 1996

No! Jenis kelamin Jumlah

o1
02

Laki-lak i
Perempuan

2y! iiua
245 j iwa

Jumlah 524 j iwa

Sumber data : Kantor Desa Karamuan

2).Jumlah penduduk berdasarkan mata pencaharian

Nampaknya ,nata pencaharian penduduk Desa Karamuan

Eukup komplek. Hata pencaharian tersebut antara lain;
petani, tukang, pEqawai negeri, nelayanr dukun kanpung

dan lain-laln. Untuk lebih Jelasnya dapat dilihat pada

tabel berikut :
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No : I'lata pencaharian ! Jumlah : Keterangan

o1 : Petani
: Nelayan
: Tukang kayu
: Dukun Kampung
: Pegawai negerj.
: Kerajinan anyaman
: Dan lain-lain

02
o3
o4
o5
o6
07

Sumber data : Kantor Desa Kararnuan

Berdasarkan tabel diatas dapat dLketahui bahwa

mata pencaharian utama penduduk Desa Karamuan adalah

petani. Sedangkan yang lainnya rnerupakan usaha

sambi-lan. Hal ini ada hubungannya dengan penguasaan

pengetahuan dan tingkat pendldikan penduduk.

3).Jumlah penduduk Desa Karamuan bErdasarkan pendidikan

l'lengenai tingkat pendidikan penduduk Desa

Karamuan cukup beragam, dari yang belum sekolah, tidak

tarnat SD, tamat 5D, tidak tamat SLTP dan tamat SLTP.

Tabel berikut ini nenggaorbarkan tentang tingkat

Fendidikan peduduk Desa Karamuan.

TABEL 4

JUI4LAH PENDUDUK DESA KARAT.IUAN I1ENURUT

IIATA PENCAHARIAN TAHUN 1??6

223
15

B

5
5

66
206

Jumlah 524 !
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No:

I ABEL 5

, INGhAT PENDIOIXAN PENDUDU};

DESA }:ARAI"IIJAN TAHUN 1996

Iinqkat Pendidiken : Jumleh ! Xeterangan

(rt
o2
(-ts

c)4
(--t5

(16

a7
oa

5D Lidak tarnat
SD ta,na t
SFITP tidak tamat
SLTP taroat
SL I'A tidak tamat
SLTA tamat
Pergurlran Tinqgi
Lain-lain

t 75
taa

6
1C,

3

2 742 : terrnasl.tk
: anak-anak

Juntlafi :5?4:

Surnber data : llantor Drsa Xaranuan

Dari tabet diatas dapat diketahui bahwa tingkat
pendidikan pendLldLrk Desa l:aramuan dapat dlkatakan
rnasih tergolong rendah sehingga potenri berpikir dan
gagasan yanq bersumber dari pengetehuan dan tehnotogl
untuk kenaiLtan d€rsa sangat terbatas.

4 | -Jurnl atr pendud|.rk berdasarken agame

Pada umumnya penduduk Desa t(aranuan ftenganut tLga
(.f ) agama yaitu f slam:, liristen protestan dan
l(aharingan. Dari ketiga agama ters€but diatas
,naysritaE pendLtduknya menganut agana Xaharingan
Untuk lebth jelasnya depat dilihat pacte tebel berikLrt

..t

l'i
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rAEEL 6

,IIJF'I.AH PENOUDIJTi DESA }iARA}TUAN EERDASAREAN AGAI.'A

rAHUN 1996

No; Agama Jumlah:r(etrrangan

r-rl :
crz :
C|5:
04:
(rE :

4Bt
?7
t7

tiahBrinqen
I s l am
Xristen P.
liristen f,etolik
Br-rdlra

Jrrmlah 524

Sumber data : l:antor DesE Xaramuan

Dari tabel diatas nampek bahHa penduduk Desa

l.-ar-arouan oravoritas beragema kaharingan. Hal Ini mernang

rgajer karena pada ewalnya Desa l(aranuan
rnerLrpakan tEmpat tinggel nenek moyang m€reta yang

agalllanya juga Hindu t:aharingan. Sedangkan penduduk

yang beragama Islarn dan l(rirten protestan merupakan
pendatang dari luar Desa ,(ara.nuen.

Desa Nihan Hilir

a. 6e(,grafls

Oesa Nilran Hilir- merupaken Balah rBtu deBa

di wilayah l(ecametan Lahei, Kabupaten Barito Utara
frropir)si t:alimantan fengah yang meBlillki Z (dual Rumah

Beteng yang.nenjadi loka6i p€nel i tian.
Desa Nihan Hilir dengan luas EZ'S J<R dengan

batasan Eebagai berlkl.rt ! Sebeleh Utara berbatasan
d€ngan D€sa Nihan Hulu, sebelah Tinur berbatasen
derrgarr Desa pendrelr! Eebelah Selaten berbatasan dengan
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Desa t'lukut dan sebelah Earat berbatasan dengan Jalan

I'luara Taweh-Puruk Cahu.

Keadaen alam desa Nihan Hilir sebagalan beEar

ditutupi oleh hutan belantara. Disisi kiri kanan Jalan

terdapat kebun karet dan kebun buah-buahan penduduk

yang dibudidayakan Eitcara tradlsional. Desa ini

beriklim tropis dan aliran-aliran sungai kecil yang

begitu banyak merupakan salah satu sarana transportasi

untuk mernasarkan dan menjual hasil-hasil perkebunan

berupa sayur-sayuran dan buah-buahan yang lokasinya

berada Jauh dari Desa.

Demografi

1).JunIah penduduk berdasarkan Jenis kelanin.

Pemukl.man penduduk desa Nihan Hilir unumnya

berpola linier atau Pola memanjang. Pola inl

terbentuk karena penduduknya sebagien besar

mendiami sepanjang aliran sungai Barito- Hal ini

dapat dimaklumi rrrengingat transportasi utama

penduduk desa memanfaatkan sungai dengan Perahu dan

kelotok sebagai alat transportasi. Di Desa ini juga

baru-baru ini telah dibuka jaLan yang menghubungkan

desa dengan lbukota Kecanatan dan Kabupaten yang

dapat dlmanfaatkan oleh penduduk desa dan menunJang

kerna j uan desa .

Penduduk Desa Nihan Hilir sampai dengan tahun

Lqct' berjumlah 1360 Jiwa terdiri dari 662 ji}la

lakl-taki dan 69€l Hanita- Xesemuannya merupakan

keturunan dari Suku Dayak Ngaju. Untuk lebih
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Selasnya dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL 7

JUI,ILAH PENDUDUK DESA NIHAN HILIR I.IENURUT

JENIS KELAI"IIN SAI"IPA I TAHUN 1996

No: Tahun : Laki-laki : Ulanita ! Jumlah

01 :
o?z
o3:
o4:

1993
L9? 4
1995
1996

7792
619
647
662

Ll24
655
691
69A 136()

Sumber data : Kantor Kepala Desa Nihan Hilir.

2).Jumlah penduduk menurut mata pencaharJ.an

I'lata pencaharJ.an penduduk Desa Nihen Hilir

cukup konplek. I'lata pencaharian tersebut antara

lain bertani, peternak, pegasrai negeri/ABRI,

perkebunan, pedagang, tukang dan lain-lain. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel beri"kut :

TABEL A

JUI,ILAH PENDUDUK DESA NIHAN HILIR BERDASARKAN

],IATA PENCAHARIAN TAHUN 1996

No! Jenis llt.Pencaharian : Jumleh :

01 :
02:
03:
04:
05:
o6:

Petani pemi l ik
Petani pEnggarap
Peternak
Pegawai Negeri/ABRI
Tukang
Pedagan g

634
L47
763
23
10
T6

Sumber data

Dari data tergebut diatas yang menjadi

Nihan Hilir

: Kantor Kepala Desa Nihan Hilir

mak a

DEsamata pencaharlan

adalah bertani,

utama penduduk

pegawai, tukang dan pedagang.
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Sedangkan nata pencahari.an sebagai peternak

merupakan mata pencaharian sampingan untul( menarnbah

pendapatan keluarga dan untuk mernenuhi

kebutuhan hLdup dalam kel uarga.

3).Jumlah penduduk Desa Nihan Hilir berdasarkan

tingkat pendidikan.

Untuk mengetahui tentang tingkat pendidlkan

penduduL desa Nihan Hitir dapat dilihat pada tabel
berlkut:

TABEL 9

JUI.ILAH PENDUDUI( DESA NIHAN HILIR I1ENURUT

TINGKAT PENDIDIKAN TAHUN 1996

No TingP.at/Jenj ang Pendidikan : Jumlah

Ol!
02z
05:
Q4z
05!
06=
072
OB:

262
465
320
146
,1

3
6

Belum sekolah
Tidak tamat SD/sederaj Bt
Tamat SD/sederaj at
Tamat SLTP/sederaJat
Tamat SLTA/sederajat
Tamat Akademik
Tamat Perguruan Tinggi
Buta Aksara

Jumlah 1360

Sumber data : Kantor Dera Nihan Hilir

Dari tabel diataE dapat diketahui bahwa

pendidikan penduduk Desa Nihan Hilir cukup beragam,

narnun tarap pendidikan penduduknya masih kebanyakan

Sekolah Dasar atau Tidak Tamat Sekolah Darar yaitu

sebanyak 785 jiwa darl 136O penduduk. llereka yang

tergolong kedalam engka 7AS tersebut diatas

terutama bagi penduduk yang lanjut rrsia dan rnasih
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dalam uqla pendidikan dasar. Hal ini berkaitan

dengan sejarah pendldikan Eebelum kemerdekaan yang

sangat terbatas ( bagi mereka yang lanjut usl-a) dan

karena tuntutan kehidupan keluarga sehingga

menuntut anak untuk membantu orang tuanya bekerja.

4) -Jumlah penduduk Desa Nlhan Hilir berdasarkan Agama

PenduduP, Desa Nihan Hilir mememluk 5 macant

agamaya, yaltu Kaharingann Xristen Protestan dan

Agama Islarn. Untuk lebih jelasnya dapat dllihat

pada tabel berikut :

TABEL 10

JUI{LAH PENDUDUK DESA NIHAN HILIR

BERDASARXA}I AGAI'IA TAHUN 1??6

No: Agama : Jumlah ; Xet

o1
o2
03
o4
o5

: I s I am
: KrLsten Protestan
: Xristen Katolik
: liaharingan
: Bud ha

69
515

z 778

Jumlah : 136O

Sumber data : Kantor desa Nihan Hillr.

Dari data diatas dapat diketahui

mayoritas .penduduk Desa Nihan Hilir memeluk

Kaharingan. Agarna Kristen Prote5tan meruPakan

kedua yang banyak Pemeluknya dan Agama

menempati urutan ketiga.

Penduduk Desa Nihan Hillr yang memeluk

Islan diatas merupakan Penduduk Desa Lur.ran

baru berLntegrasi kedalam wilayah Desa Nlhan

bahwa

ag ama

a9ama

Islam

agama

yang

Hilir.
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Gambaran tentang Ru:nah Betang

1. Rumah Betang Desa Karamuan

a. Sejarah berdirinya

Eumah Betang Desa Karamuan didirikan oleh Datuk

LEIiET sekitar tahun 1846 masehi. Kernudian dilanjutkan

pembinaannya oleh aneknya sendiri yang hernam

Setelah DALO meninggal diteruskan oleh anaknya yang

bernama "EEGEN". Setelah GEEON meninggal diteruskan

lagi oleh anaknya yang bernama "DA|(AN" hingga

sekarang. Baik Datuk Leketr Dalo' Gegon dan Dakan,

mereka masih dari garis keturl.lnan yang sama dan juga

seka I i-gus merupaP.an pimPinan Betang.

sejak didirikan tahun 1846 sampai sekarang Rurnah

betang ini telah diperbaiki sehanyah 3 (tiqa) kali.

Tentang kapan diperbaikinya Rumah Betang ini responden

tidak dapat memberikan keterangan yang pasti-

Kondi=i Rumah betanq De=a Karamuan pada saat

sel,,arang ini tangat meng hawat.i-rkan dan bahan-bahan

bangunannya banyak yang rusak karene kurangnya

pemeliharaan dan telah termakan Ltsia-

b- Letak dan luag Rumah Betang

Rumah Betang Karemuan terletak di Desa l{aratnuan

l(ecamatan Lahei Kabupaten Earito Utara' Rumah Betang

initr merupakan peninggalan nenek moyang Suku DayaP'

Ngaju berbentuk ernpat perseg.i panjang dengan posisi

menghadaP ke sebelah Earat/rnenghadap sungai Barito

sejajar membujur sungai- Rumah Betang ini berbatasan



dengan : Sebelah Utara berbatasan dengan ruoah

duk, sebelah Timur berbatasan dengan kebun

penduduk, sebelah Selatan berbatasan dengan

penduduk dan Eebelah Barat berbatasan dengan

desa dan sungai Barito.

Adapun rnengenai ukuran Rumah Betang

meliputi ; panjang 54 meter, lebar I meter dan

keseluruhan I meter.

4B

pendu-

karet

rumah

Jalan

inl

tinggi

c. Bagian-bagian dari. Rurnah Betang.

Rumah Betang dengan ukuran yang begitu luas

mearpunyai bagian-hagian tertentu yang rhasing-masing

bagiarr tersebut mempunyai fungsl rnasing-masing. Adapun

baglan-bagian dimalisud mellputi :

l)- Bangunan uta,na yang terdiri dari :

a). Seruk (bahaga setempat) yang berarti kamar-

kamar kecil denqan ukuran B x 4 meter.

b). Ruang tatnu dengan bentuk memanj ang sepanjang

rumah,/bangunan utama dengan ukuran 34 x 4

fietcrr.

c). Pintu utama dengan tinggi 2 rneter dan lebar

1!5 meter.

d). Pintu seruk.

e). Tangga utafia.

2). Dapur keluarga

Setiap masing-masing seruk mempunyaL dapur keluar-

9a dan nclngenai ukurannya berbeda-beda yang

disesuaikan dengan kebutuhan dan kelnglnan pemilik

masing-masing seruk. Untuk lebLh jelasnya tentang
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baglan-bagian Rumah Betang ini dapat dilihat pada

lampiran III tentang denah Rurnah Betang Karamuan-

Sedangkan untuk fungsi masing-masing dari bagian

tersebut akan dijelaskan pada bagian-bagian Rumah

Betang Tamba( Desa Nihan Hilir ( b.5)). Hal ini

mElngingat bahxa fungsi dari bagian-baglan Rumah

Betang sebagaimana diatas pada umumnya satna dengan

fungsi bagian Rurnah Betang Tanbau dan frlbimbing.

Jumlah penghuni Rumah Betang Dess Karamuan

Jumlah penghuni Rumah Betang Desa KararDuan

menurut hasil observasi dan wawancara dengan ketua

betang berjurnlah 9 kepala keluarga dengan jumlah

penghuni SO jiwa terdiri dari 18 orang laki-laki dan

t? orang pclrsnpuan. Dari keseluruhan penghuni Rumah

Betang ini semuanya masih berasal dari garis keturunan

yang sama dan masih mempunyai hubunqan geneologis.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran IV

tentang jumlah penghuni Rumah Betang Karanuan.

Kalau dilihat dari segi pendidikan 43rS 7.

penghuni Betang hanya tamat SD, 53157- anak belum

sekolah dan SrSZ buta aksara- Sedangkan yang menjadi

Ketua Betang Xaramuan sendiri hanya tamat SD. Untul

lebih jelasnya tentang keadaan pendidikan penghuni

Betang Karamuan dapat dillhat pada tabel berikut I
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TABEL 11

JUT,ILAH PENGHUNI RUT.IAH BETANG KARAII1UAN

I.IENURUT TINEKAT PENDIDI KAN .

No : Tinqkat Pendidikan Jurnlah:Z:Ket3

o1
02

o3
o4
o5
o6

: Belum sekolah
i SD tamat

:
! SLTP
! SLTA
:PT
: Euta a.ksara

: 45r4 ! termasuk:
Ketua :
Betang ;

L6
15

1

Jumlah 30 : lOO :

Sumber data : Hasil observasi dan lrawancara dengan
Ketua Betang 9 Juni 1995.

Dari tabel diatas nampak bahwa tarap pendidikan

penghuni Betang l(ararnuan cukup rendah termasuk juga

pendl,dikan Ketua Betangnya. Hal ini. tentu saja

berpengaruh pada cara dan pola pikir mereka termasuk

cara dan pola hidup mereka. Rendahnya tingkat
pendidikan ini disebabkan oleh faktor-faktor antara

lain; kurangnya notivasi untuk .nelanjutkan pendidik-an

kejenjang yang lebih tinggi, terbatasnya biaya dan

kebanyakkan dari orang tua mereka memanfaatkan

anak-anak mereka untuk mGlmbantu bekerja di

ladang./kebun.

e. l'lata pencaharian

Pada umumnya ,nasyarakat penghunl Rumah Betang

didalan memenuhi kebutuhan mctrclka mengharapkan dari

penjualan hasil karet, rotan dan hasil-hasil perkebu-
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nan seperti Eayur-sayuran dan buah_buahan. pagi hari
roereka pergi kehutan untuk nenyadap karet dan sor€r

hari mereka pergi kekebun/sawah hingga menjelang
magrib dan kegiatan seperti ini dilakukan hampir
setiap hari dan sudah menjadi kegiatan rutin.

Pada waktu senggang mereka gunakan untuk ,nGlnang_

kap ikan atau melakukan pekerjaan sampingan lainnya.
Pekerjaan inl biasanya dilakukan oleh kaum laki_laki,
Eedangkan ibu-ibu rumah tangga dan anak-anak putri
membuat barang-barang kerajinan dari rotan Eeperti.
tikar, bakul dan lain-lain. Hasil kerajinan ini
dlsamping untuk keperluan gendirl sebagiannya dijual
kepasar untuk menambah penghasilan keluarga.
Sarana fisik yang terdapat pada Rumah Betang Karamuan.

Sarana fisik dl Rumah Betang Karamuan ini yang

bernl.lai tinggi hampir tidak ditemukan lagl. Hal ini
disebabkan karena telah dicuri oleh orahg-orang yang

tidak dikenal. Adapun sarana fisik yang masih ada

sampai sekarang terdiri dari : Ruang induk I buah,

seruk 4 buah, dapau keluarga 1 buah dan tempayan antik
1 buah.

2. Rumah Betang Tambau

a. Sejarah berdi.rinya

Rumah Betang Tambau merupakan salah satu darl
Rumah Betang yang ada di desa Nihan Hlllr Kecamatan

Lahei Kabupeten Barito Utara. Rumah Betang ini
didirikan oleh salah sGrorang penduduk Suku Dayak NgaJu

de5a Nlhan Hilir yang bernana ..LATUK,, sekltar tahun
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1S90.

Runrah Betang yang berarti rumah panjenq merupakan

rumah persegL empat panjang yang mempunyai ciri-ciri
khas dibangun diatas tiang-tiang yang panjang hingga
mencapai I meter dan dihuni oleh beberapa kepala

heluarga.

l.lenurut penuturan respondent, Rumah Betang Tambau

pada awalnya merupakan rumah pribadi yang dihuni oleh
Bapak Latuk sekeluarga. Kemudian keturunannya membuat

rumah serupa yang ditempelkan dengan rumah bapak Latuk

sehingga lama-kelamaan rumah yang tadinya berukuran

P,ecil berubah menjadi rurnah yang berukuran hesar den

panjang. Namun menurLrt penuturan respondent yang lain
Runah Betang Tambau me,nang dari a{alnya berukuran

panjang sebagai,nena sek-arang ini dan penbangunannya

dilakukan Eecara gotong-royong yang dipimpin oleh
Bapak Latuk. Terlepas dari persoalan tersebut diatas,
yang jelas bahwa ada beberapa faktor yang nenyebabkan

penghuni tinggal di Ruinah Betang tersebut antara
lain :

1).

2r.
Agar dapat hidup berdampingan dengan keluarga.

Untuk ,neminta perlindungan kepada "PAI.IANUK" dari

terEngan musuh yang disebut "N6AYAU. (bahaga

setempat) yang ingin rnencari kepala manusla guna

dijadikan tumbal untul, persernbahan kepada makhluk

hal us.

Agar terhlndar dari s€rrangan binatang buas.

Seorang Pamanuk adalah scts€rorang yang dianggap

3).



memiliki kepandaian dan sakti mandraguna yang dapat
melindungi seluruh angBota keluarga yang berada dalam

Rumah Betang tersebut. pada tiap-tiap Rumah Brtang
terdapat gErorang Pamanuk.

Rurnah Betang Tarnbau pada nulanya dibangun dengan

bentuk yang sederhana. Atap rumahnya terbuat dari daun

rumbia, lantai dan dindingnya sebagian besar terbuat
dari kulit kayu. Untuk menghubungkan antara bahan

bangunan yang Eatu dengan yang lain digunakan tali
pengikat dari rotan yang telah dihaluskan sedermlkian

rupa. Tiang-tiang rumah terbuat dari kayu besi (ultn)
yang berbentuk bulat dengan ukuran besar.

Pada tahun 1956 Rumah Betang ini terbakar yang

menghabiskan reluruh isi bangunan. Sebab-rebEb

terjadinya kebakaran menurut penjelasan respondent ada

dua kemungkinan yaitu :

a). Berasal dari api yang ada di dapur dan pada waktu

itu penghuni sedang tidak berada di rumah.

b). l,lernang sengaja dibakar oleh orang-orang tertentu
yang ingin mengambil barang-barang berharga di
dalam Rumah Betang tersebut.

Kemudian pada tahun lgSZ Rurnah Betang ini
dibangun kembali sErEara bergotong royong oleh penghuni

hetang dan Harga desa. Ada beberapa trrang yang

terlibat secara Iangsung dalam pembangunan kembali

Rumah Betang ini, yaitu ! Bapak JUNTAy, Bapak LAHAN,

Bapak AEUNG dan Bapak RAJIJ.

Sejak dibangun kembali pada tahun lq57 sarnpai
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sErkarang, Rumah Eetang ini telah dua kali diperbaharui
yakni pada tahun 1970 dan tahun 1994. ruarnun dalam

perbaikan Rurnah Betang ini tidak ,nerubah bentuk asli
bangunan. Rumah Betang ini .nulai mEndapat Eubsidi dari
Pemerintah Daerah Tingkat II Kabupaten Barito Utara
pada tahun l97llL972. 19EA/19A9 dan 1994/1993.

Sejak pembangunan yang kedua kalinya dan sampai

pada tahun l?77, tidak ada E,rang yang seEara khusus

dari lrarga Betang untuk mengepalai atau sebagai ketua

Eetang. Baru pada tahun l97B ditunjuklah salah seorang

penghuni Rumah Eetang sebagai l(etua Betang.

Pada tahun 1994 Rumah Betang ini dijadit:an
sebagai salah Eatu obyek wisata nomor 5 di Kabupaten

Barito Utara,

Letak, luas dan bagian-bagian Rumah Betang Tambau.

1). Letak

Kehidupan oasyarakat Dayak Ngajr-r Desa Nihan

Hilir seolah-olah tidak dapat dipisahkan dari air
dan sungai. llereka pergi ke kebun/ladang naik
perahu mengarungi sungai. Tata cara dan pola

krhidupan seperti ini berpengaruh pada pola dan

tata cara pendirian runah yang umumnya menghadap

dan menbujur sejajar dengan sungai termasuL- Rumah

Betang yang mElrupakan bentuk asl i rurnah Sul..tr Dayak

Ngaju yang berada di l.lilayah Xecamatan Lahei

Barito Utara.

Rumah Betang Taarhau terletak di Desa Nihan

Hilir Kecamatan Lahei l(ahupaten Barito Utara
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5).
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Propinsi Kalifiantan Tengah. Untuk mencapai Rumah

Betang inl dari Ibukota Kecamatan/Kabupaten dapat

dilakukan dengan naik bis air atau jalan darat.

Rumah Betang ini dibatasi oleh ; sebelah Utara

berbatasan dengan rumah penduduk dan kebun karet

penduduk, sebelah Timur berbatasan dengan kebun

karet penduduk, sebelah Selatan berbatasan dengan

rumah penduduk dan sebelah Barat berbatasan dengan

jalan desa dan sungai Barito.

Luas

Salah Eatu fungsi Runah Betang ini adalah

untuk menampung beberapa kepala keluarga , sebagai

pusat kegiatan upacara adat dan keagamaan. Rumah

Betang ini dibangun pada mulanya dengan ukuran

panjang rnencapai IOO meter. Namun karena kurangnya

perawatan akhirnya sebagalan bangunan ada yang

rusak dan dibangun ruroah baru yang terpisah dari

Rurnah Betang sehingga bangunan yang tersisa dan

ada sampai sekarang sebagaimana yang tampak pada

gambar nomor tiga (1) dengan ukuran sebagai beri-

kut : Fanjang bangunan 41 meter, lebar bangunan A

meter, tinggi lantai dari tanah 3 meter dan tinggt

bangunan sErcara keseluruhan B rneter-

Bagian-bagian Rumah Betang

Rumah Betang Tambau yang terletak di Desa

Nihan Hilir memPunyai bagian-bagian tertentu dan

masing-masing bagian tersebut mErnpunyai fungsi

masing-masing. Bagian-bagian terEebut meliputi :
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a). Bangunan utama

Bangunan induk Rumah Betang didirikan
dengan rnenggunakan tiang-tiang yang panjang

terbuat dari kayu besi (ulin) yang berbentuk

bulat dengan ukuran 1S-2O cm yang didirikan
disekeliling bangunan induk dengan Jarak tiap-
tiap tiang 2 sampai 3 .oeter. Tiang-tiang inl
berfungsi sebagai pondasi dasar bangunan. Atap

rumah terbuat dari ulin sedangkan dindlng dan

lantai terbuat dari papan.

Bangunan utama terdiri dari !

( 1). Jihi (tongkat rumah)

Tongkat rumah ini terbuat dari kayu

besi (ulin) yang didirikan disekeliling

bangunan utama dan berbentuk bulat yang

berfungsi sebagai pondasi dasar darL

bangunan utama.

(2). Dinding Huma (dinding rumah)

Dinding rurnah ini terbuat dari papan,

dan pada mulanya terbuat dari kulit kayu.

Fungsinya adalah untuk melindungl penghuni

Betang dari binatang buas dan rasa dingin.
(5). Hapau (atap rumah)

Hapau (bahasa Eetempat) atau atap

Rumah Betang ini inl pada mulanya terbuat

dari daun rumbla. Fungsinya adalah untuk

melindungi penghunL Betang dari terpaan

hujan dan sengatan cahaya matahari.
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(4). Papahan (bahasa setempat)

Papahan ini terletal. didalarD ruang

induk yang terbuat dari kayu papan yan

berfungBi untuk rnenylrnpan peralatan perta-

nian, alat penangkap ikan dan bereng-

barang peninggalan sejarah masa lalu.
(5). Lanse/,narnak ( lantai )

tlamak inl terbagi kedalam eopat ba-

gian, yaltu !

(a). Lanse atau lantai rumah

(b). l.lamak

l.lamak ini terbuat dari kayu ul ln

yang berukuran €lxB rrn r/d lOxlo cm

yang merupaken bagian bawah l:ntai

dan bertuopu pada tiang induk bangu-

nan dan berfungsi sebagai penguat

lantai.

(c). Paralapei

Bagian ini terbuat dari kayu ulin

atau kayu biasa yang berbentuk bulat

yang berukuran 5xS cm yang terletak

diatas mamak dengan posisi menyilang

dan berfunqsi untuk meletakkan lan-

tal .

(d). Tongkat penahan lantai..

Disamping lanse, &amak, paralapei

Juga terdapat tongkat penahan lantai

( lanse), mamak dan paralapei yrng
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terbuat dari kayu ulin atau kayu

biaBa dengan ukuran panjang mencapai

?r3 s/d 3 rneter ari tanah. Tongkat

rumah yang demikian panjang pada

Jaman dahulu menurut penuturan

responden dimaksudkan :

Pertama t agar dapat ,nengetahui. da-

tangnya rnusuh dengan cepat dari dalam

ruanah.

Kedua , agar senjata musuh sclperti

mandau dan tombaP, rullt untuk nenge-

nai orang yang barada dalam runah .

l(et iga i agar pamanuk beserta

penghnni yang lain dapat dengan

leluasa menyclrang rnusuh dari

dalam rumah.

Keempat ;bagian hawah rumah dapat

digunakan untuk rnembuat kandang

ternak seperti babi, ayam, kerbau dan

kambing .

Kell-na : Bagian bawah rumah dapat

diguanakan untuk mrmbltat kerangk j.ng

(bahasa setempat) atau tempat

penampungan hasil panen berupa padi.

Seruk (bahasa setempat) atau kamar.

Separoh dari bangunan uta,na dibuat

kamar-kanar Lecil yang berfungsi sehagai

tempat tidur dan nenyimpan barang-barang

(6).
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rumah tengga. Ka,nar-kaolar kecil ini dina-
oakan dengan "seruk'.. pada Rumah Betang

Tambau Desa Nihan Hilir ini terdapat

I buah seruk (kamar) dan maslng-masing

seruk berukuran 4 sld i ,neter perregi.

Antara seruk yang satu dengan Eeruk yang

lain dipisah oleh dinding yang terbuat

dari papan/kulit kayu dengan

ketlnggian 2 m€ter. Pada tiap-tiap seruk

didiemi oleh beberapa kepala keluarga

antara 1 s/d 5 kepala keluarga yang masih

mempunyai hubungan darah. Seruk-Eeruk lni

berfungsi sebagai ternpat tidur bagi

penghuni betang. Dalam satu seruk kadang-

kadang didiami/dihuni oleh beberapa kepala

keluarga yang masih dalam satu nasab

Eeperti keluarga bapak atau ibu dengan

nenantu atau sebaliknya dan tentang Eara

tidur dari masing-,nasing kepala keluarga

dalam sebuah seruk dipisah oleh dinding

berupa kain bagi yang tidak memlliki

ranjang atau bagi yang nemiliki ranjang

rnaka antara kepala keluarga yang satu

dengan yang lain kalau sudah saatnya tidur

masing-masing menenpati tempat tldur

nasing-mas1ng. Antara seruk yang satu

dengan scrruk yang lain ,nenurut

keterangan ketua betang (bapak Sarita)
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masalah hubungan darah atau keturunan

tidak menJadi syarat boleh tidaknya sGr-

E €lorang menenpati seruk atau kanar yang

terdapat didalarn Rumah Betang tersebut.

Slapapun, darl suku dan agama apapun bisa

saia mendiami seruk-seruk tersebut asalkan

bersedia tunduk dan patuh terhadap peratu-

ran yang ada di Rumah Betang-

Seruk-seruk yang terdapat di Rumah

Betang dlsanping sebagai tempat tidur dan

tempat penylpanan barang-barang ruanah

tangga, dapat juga dimanfaatkan sebagai

tempat untuk rnenyiapkan hidangan untuk

para tafiu apabila ada upacara-upacara adat

keagamaan. Sedangkan penghuni seruk dengan

Eenang hati. memberikan ternpatnya tersebut

dan Findah krrumah lain untuk senentara

r{aktu selama kegiatan upaEara adst ber-

I angsung .

l'lenurut pGrnuturan respondent (Ny.

Basinah) mengaku bahwa kalau adat upacara-

upacara adat keagamaan yang dilaksanakan

di Rumah Betang ada perasaan terganggu,

namun karena kegiatan lni merupakan budaya

leluhur oaka harus dijunjung tinggi dan

demi menjall.n hubungan serta menjaga per-

Eatuan diantara se:iama grarga desa atau

warga betang.
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(7). Ruang tamu dan ruang upacara adat.

Separoh dari Runah Betanq bangunan

utama tidak dibuat kamar/seruk tetapi

dijadikan sebagai ruang tamu dan ruang

kegiatan upacara adat. Ruangan ini ber-

fungsi :

(a). Sebagai ruang tamu

Tarnu-tamu yang datang dari luar

baik yanq Eifatnya tamu formal maupun

yang tidak formal apabila me.nasukl

Rumah Betang akan disaDbut/diterima

di ruangan ini. Penyambutan tamu

dilakukan sElcara sederhana dan duduk

dilantai rumah dengan beralaskan

tikar dengan suasana penuh kekeluar-

0aan .

(b). Sebagai ruang untuk refibahyang dan

syukuran .

Kegiaten senbahyang dan Byukuran

tidak selalu dilakukan ditempat-

te.npat peribadatan khusus, namun

kadang-kadang dilakukan juga diruan-

gan inl. Namun kegiatan ini tidak

rutin dilakukan tetapi I kall dala,n

712 bulan. l.laksudnya adalah untuk

menJaga hubungan baik antara Narga

sclsama penghuni maupun dengan warga

yang lain.
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(c). Sebagai ruangan untuk nusyawarah.

Apablla ada suatu perrnasalahan

yang menyangkut i kehidupan warga

Betarrg atau Runratl Betang, maka ketua
betang akan rnemanggil warganya untuk
berl<urnpu I guna ,flembicarakan berbagai
permasalahan dan mencari cara penye_

leGaiannya dengan trara filusyawarah dan

mupakat. Tempat yang digunakan untuk
ber&umpulnya )rarga Beta.ng adalah
dir-uanqan ini.

(d ) - Sebagai ruang keluarga.

Apabila ada xaktu santai, masing_

masing seruk biasanya memanfaatkan

ruangan tamu khususnya bagian rnuka

dari masing-rnasing serruk untuk bertu_
kar- pikiran, be,rsendagurau

atau sebagai ruang santai keluarga.
Masalah-ma=alah yang diblcarakan
bi.a=anya menyangkut roal-soal kehLdu_

pen, soal pekerj aan .

(e). Sebagai ruang untuk krgiatan uparara
adat.

Setiap kegiatan upacara adat yang

sifatnya mengundang tnassa dalam
jumlah yang banyak dilakukan di Rumah

betang khususnya di ruangan tanu.
Rurnah Betang ini diguna*an menglngat
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daya tampungnya yang cukup banyak dan

agar kelihatannya lebih sernarak.

Namun pelakEianaan upacara adat tidak

rnenutup kemungkinan dapat Juga dila-

kukan dirmah biasa. Dlantara upacara

adat yanq dllaksanakan di ruan-

gan ini. antara lain ; upacara Hera,

tiwah" bal ian.

(f ). Untuk mengerjakan barang-barang

kerajinan tangan Eepprti tikar, bakul

dan sejenis nya kaurn ibu-ibu dapat

juga nenggunakan ruangan lni. Sedang-

kan bapak-bapak dapat juga mGrngguna-

kan ruangan ini untup. membuat

alat penangkap ikan dan pekerJaan

sampingan lainnya

Dari beberapa fungsi ruang utama/ruang

upacara adat diatas maka nampak bahwa

ruang utama dari Rumah Betang bukan hanya

berfungsi sebaqai ruang untuk kegiatan

upacara adat saja akan tetapi memLliki

multi fungsi yaj.tu disamping sebagai

ruang keluarga dapat dan ruang

pertemuan/rapat dan ruang be I aJ ar.

(7). Pintu utarna

Disamping pintu-pintu yang berada

didepan masing-masing :ieruk, Ru.rtah Betrng

ini juga rnernpunyai 4 (empat) pintu utama.
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Pintu-pintu utama ini dibuat dengan ke-

tinggian nrencapai 215 meter dan lebarnya

1rS meter yang berfungsi Eebagai pintu

keluar masuknya penghuni dari Rumah Be-

tang. Penghuni. Betang dapat keluar mesuk

rumah menurut pintu yang ia Euka . Bagi

para taflu diluar penghuni Rumah Betang

sebelun nasuk kedalan Rurnah Betang harus

meminta iJin terlebih dahulu kepada

penghuni. Hal ini dilakukan disamping

Eebagai adab sopan rantun juga karena bagi

para warga betang ada istilah "PALI' yang

artinya tidak boleh nernasuki rumah

Istilah ini berlaku apabila ada diantara

para penghuni yang sedang sakit dan masih

dalam tahap pengobatan dukun/bal ian.

Istilah pali ini berlangsung selama 3 hari

3 malam. Apabila para tamu masuk kerumah

terutama rumah betang tanpa seijin terle-

bih dahulu dikhawatirkan akan mengganggu

proses penyembuhan bagi si sakit.

Tangga utama

Runah Betang ini juga mempunyai 4

tangga utama yang terbuat dari kayu bulat

dengan ukuran yang cukup besar dan dengan

ukuran panjang yang dlsesuaikan dengan

tinggi lantai. Adapun ukuran panjang

dari tangga utama ini mencaPal 2r3 zld 3
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,nc!tc!r. Disamping tangga utama

terdapat tempat pegangan yang disebut

"Alau" (bahasa setenpat) yang berfungsi

urltuk menghindari agar mereka yang turun

naik tangga tidak jatuh ketanah.

Dapur keluarga

Dapur yang terdapat pada Rumah Betang

Taorbau Desa Nihan Hilir dibuat ada yang

terpisah dari. bangunan utama, dan ada juga yang

clitempelkan dari bangunan utama. Dapur ktluarga

ini. dibuat dengan ukuran 3-4 meter. Dapur ini

berfungsi untuP. ,nemasak, sedangkan untuk ruang-

makan kadang-kadang bertempat dalam/di dePan

seruk masing-rnasing. Setiap satu seruk terdapat

satu dapur keluarga. Dalam cara memasak dan

cara makan bagi para warga yanq dalam satu

seruk terdiri dari beberapa kepala keluarga ada

yang dilakukan sGrcara te,rpisah namun ada juga

yanq Eara mernasaknya jadi satu begitu Juga

dengan cara/sistem makan mereka. Bagi mereka

yang cara meorasaknya setrere terpisah ini bukan

berarti menjarangkan hubungan diantara s€rsama

kepala keluarga dalam satu seruk al'an tetapi

menurut salah seorang $,arga betang yang Juga

termasuk responden adalah untuk melatih keman-

dirlan bagi anak yang telah berkelLtarga dan

agar tidak terlalu bergantung kePada orang

tua. Sudah menjadi peratr-tran tidak tertulls
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dalam Ruoah Betang bahwa setLap anggota keluar-

9a dilarang menJadlkan ruang./bangunan utama

sebagai dapur keluarga. Hal ini untuk

menqhindari bahaya yang tidak dinginkan teruta-

ma bahaya kebakaran.

Untuk lebih Jelasnya tentang bagian-baglan

Rumah Betang Lni dapat dilihat pada lamplran V

tentang denah Rumah Eetang Tarnbau.

c. Jumlah penghuni Rumah Betang Tambau Desa Nlhan Hl1ir.

l"lasyarakat yang menghunl Rumah Betang pada umum

nya adalah masyarakat Suku Dayak NgaJu yang beragama

Kaharingan. l"lereka mendiami Ru.nah Beteng ini EiErcara

turun temurun sejak dari nenek moyang mereka.

Adapun Jumlah penghuni Rumah Betang Tambau

menurut hasil observasi dan rahrancara dengan ketua

betang sebanyak 2O kepala keluarga dengan 1O4 JLwa

terdiri dari 53 jiwa laki-Iaki dan 51 jiwa percrnpuan.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lamplran VI

skripsi ini,

Splanjutnya dari jumlah diatas menurut hasil

observaEi dan wawancara ada 6ebagian kecil dari

penghuni Rumah Betang yang memfungsikan seruk-seruk

mereka yang sifatnya insidental, artinya kadang-kadang

saja mereka rnenempati seruk tersebut yaitu apabila

mereka turun dari kebun/sawah untuk firnjual hasil-

hasil kebun/sawah mereka kepasar yang berada dl desa.

Biasanya mereka pulang ke desa berkisar 1 sanpai 2
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harl dalam 1 minggu dan setelah itu mereka kembali
lagi ke kebun./sawah.

Kalau dilihat dari agama yang dianut oleh
penghuni Rumah Betang, maka seluruh penghuni Rurnah

Betang Tambau beragama Kaharingan- Hal ini disebabkan

karena nernek moyang mereka yang mula-roula mendiami

Rumah Betang tersebut juga beragama Kaharingan. Namun

menurut penuturan Fara respondent (bapak Sarita) bahwa

yang bisa/ctapat mendiami Rumah Betang tidak harus

mereka yang beragama l(aharingan, akan tetapi dari
agama diluar KaharinEan pun dapat ,nenempati Runah

Betang dengan syarat harus tunduk dan patuh terhadap

berbaBai kebijakan dan peraturgn di Rumah Betang.

Keflrudian tentang keadaan pendidikan penglruni Runah

Betang Tanbau dapat dilihat pada tabel berikut :
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No:

rABEL I,2

JUTILATI PENGHUNI RUTAH BETANG TAI'BAU

TIENURU 1' TINEI(AT PENDIDI KAN

fingkat pendidikan JumI ah

(rl
o2
('r3

o4
(-r5

cr6
1)7

(rB

o9

! SD tidak terDa t
: SD tamat
: SHfF tidak tamat
! SHTP tamat
: SLTA tidak tamat
: SLTA tamat
: Perguruan finqgi
: Buta ekrara
; Belufi sekol eh

Surnrber data

-\O orang
4€l orang

?

4

: Hasil obErrvaEi dan |rawancara dengan
Ketue Betang tanggal 7 Juni 1??6

oari tabel diatas dapat diketahui bahwa rata-rata
penghuni Rumah Betang Tarnbau pernah fllengenyaJn
pendidikerr. namun tentang ieniang pendicrikannya Eukup
beragam. Dari tabel diatas ne.npak bBhHa penghunl. Rumah
Eptang yang hanya berp€ndidikan setingkat SD cukup
tinggi sedangkan yang melanjutkan pendidikan
ketingkat SLTp dan SLTA relatif sedikit, lrenurut
anallsa peneliti dan dari hasil wawancara dengan
respondent hal ini disebabkan oleh beberapa fakttrr
antara lain :

I ! -t(arena tuntuten k-ebutuhan hidup keluarge, sehr.ngga
anaL-anak usia Eekolah kebanyakan difungsLkan untuk
membentu orang tua mereka bEkerja diladang/saraah.

2)-l:urangnya notj.vasi orang tua terhacrap pendidikan
anak dan adanya kel.rawatiran c}rang tua untuk

20
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menyekolahkan anak-anak lnereka ke kota-kota hesar

khususnya bagi anak perempuan. . pmg

d. l.la ta pencaharian penghuni Betang Tambau

Kalau dilihat dari mata pencaharian penghunl.

Betang pada urnumnya mereka adalah sebagai petani

ladang dan petani karet. Sejak dari pagi. hingga tengah

hari mereka pergi ke hutan untuk ,nenyadap karet dan

setelah itu ada juga yang prrgi keladang/sawah hingga

Eor€r hari baru pulang dari sawah. Dismping itu ada

juga diantara nereka yang langsung berrnalam

dikebun/Eawah dan setelah pagi harinya turun kedesa

dan langsung masuk hutan untuk menyadap karet. peker-

jaan sebagai petani karet ini dilakukan dimusim-lnusi,rl

kemarau dan pekerjaan ini ,nerupakan pekerJaan rutini-

tas.

e. Sarana fisik yang terdapat di Rumah Betang Tambau.

l(alau hi.ta mrli-hat tentang fungsl dari Rurnah Betang,

,naka Ealah Eatu fungeinya adalah sebagai tenpat untuk

,nenyimpan benda-benda peninggalan nenek moyang mereke

sejak dulu. Dengan deoikian jelas bahwa sarana fisik

yang terdapat didalam Rumah Betang kebanyakan dari

benda-benda peninggalan masa lalu yang rrempunyai nilai

sejarah yang tinggi.

Untuk melihat tentang sarana fisik yang terdapat

didalam Rumah Betang Tambau lni dapat dilihat pada

tabel berikut :
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TABEL 13

TEADAAN SARANA FISIK YANG TERDAPAT

PADA RU].IAH BETANG TAI'IBAU

No: Jenis barang : Jumlah : Keterangan

02
o5
o4

o1

o5
o6

OE

o9
10
1l

sda
sda
Eda
sda
sda
sda
5da

: Ruang tarnu./kegiatan
r upacara adat
: Seruk/karnar
! Dapur keluarga
: Toga

: ltlandau Batu
! Genbiya
; Kend i./Tempayan
: Piring l.lalawen
: Raraga
: Pangun Tuhu
: 6ong

I

a
a
3

I
3
4
1

1

1

3

: Benda
! lan

pen ingga :

07

Sumber data : Hasi I
ketua

observasi dan wahrancara dengan
betang tanggal 7 Juni l?96.
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3. Runrah Betang Kribimbing Desa Nihan Hilir
a. SeJarah berdirinya

Rumah Betang Kribimbing Desa Nihan Hilir
didirikan oleh Datuk 'LENGKEN DELO., pada tahun 19Sl .

Betang ini bernama ,'Xribimbing,,. pemberian nama ini
dihubungkan dengan nama pohon yang banyak terdapat
dibelakang runah ini yaitu pohon belimbing. pada tahun

1981 Rumah Eetang ini di.rehab oleh masing-masJ.ng

penghuni seruk,f,enurut kemarnpuan nereka masing-nasing.

Dari gamhar nomor 2 (dua), nampak ada 2 (dua) buah

seruk yang bagr.an muka rumah yang tidak menggambarkan

ciri khas sebagal Rumah Betang nanun nampak sebagai

rumah biasa. Akan tetapi kedua seruk inipun oarih
termasuk haglan dari Betang Kriblmblng. Sebagai ketua

betang pertama diketuai oleh Datuk LENGKEN DELO dan

setelah meninggal digantikan oleh 6uang rampai

sekarang .

b. Letak, luas dan baglan-bagian Rumah Betang.

Rumah Betang Krlbimbing ini terletak di desa Nihan

Hilir, Kecamatan Lahei, Kabupaten Barito Utara. Rumah

betang i.ni bentuknya sama dengan Rumah Betang pada

umunnya yang berada di Hilayah Kecamatan Lahei, yaitu

berbentuk rmpat persegi panjang dengan posisl ,nernbujur

dan menghadap sungai Barito. Betang Kribimbing ini
mempunyai ukuran panjang 30 meter, lebar I meter

dengan ketingglan bangunan darL tanah kelantai. 2 meter

dengan batasan sebagai berikut : Sebelah Utara

berbatasan dengsn gedung SDN Nihan Hilir, sebelah
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Timur berbatasan dengan jalan desa, sebelah Selatan

berbataEan dengan rumah penduduk dan sebelah Barat

berbatasan dengan kebun karet penduduk.

Rumah Betang Kribinbing juga mempunyai

bagian-bagian yang terdirl dari ; bangunan utama

(terdlri darl 1 kamar ta,nu dan 4 buah seruk) dan dapur

keluarga yang berJumlah 4 (empat) buah. Kamar utama

berukuran 5Ox4 meter' sedanqkan tiap-tiaP seruk

berukuran 7x4 sld 8x4.mEter dan ukuran dapur keluarga

disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing keluarga.

l'tengenai fungsi dari rnasing-nasing baglan dari rumah

ini sama dengan fungsi dari bagian-bagien dari Rumah

Betang Tambau yang telah dijelaskan terdahulu. Untuk

lebih jelasnya dapat tentang bagian-baqian Rumah

Betang Kribimbing ini dapat dilihat pada lampiran VII

tentang denah Rumah Betang Kribimbing.

Dari 3 buah Rumah Betang yang menjadi temPat

penelitian ini tidak ada ukuran standar baku baik

mengenai panjang, lebar dan sebagainya. l'leskipun ada

ukuran yang antara betang satu dengan Betang yang lain

tana maka itu hanya merupakan secara kebetulan saja.

Namun sebagai salah satu ciri khas yang membedakan

anatar Rumah Betang denah rumah biasa dapat terlihat

dari ukurannya yanq mErnanjang r didirikan diatas tiang-

tiang yang tinggi dan me.niliki arsltek/seni bangunan

tersendiri.

c. Jumlah Penghuni Rurnah Betanq Kribimbing

Nihan Hilir terdiri dart 4 kepala keluarga dengan L7
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j iwa yang meliputi 1O orang lap.i-laki dan 7

perempuan. Pada asalnya penghuni Fumah Betang

trukup banyak, namun saat sekarang ini banyak

sudah pi.ndah sehingga yang tersisa hanya

i iwa.

Alasan kepindahan ,nereka adalah untuk mrncari
penghidupan yang lebih baik dan juga karena telah
memiliki rurnah sendiri/rumah baru. Untuk lebih
jelasnya tentang jumlah penghuni Rumah Betang

tiribimbing ini dapat dilihat pada larnpiran VIII skrip-
si ini.

Dilihat dari segi agama yang dianlrt, maka seluruh
warga Betang l(ribimbing menganut agama Kaharingan,

l{alau dlihat dari aspek tingkat pendidikan, maka

pendidikan penghuni Rumah Betang Kribimbing pada

umumnya SD, sebab dari 17 orang penghuni betang 1f,

diantaranya berpendidikan SD sedangkan yang 4 orang

berpendidil,an SLTP dan SLTA- Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel berikut :

orang

ini

yang

77



TABEL 14

JUT1LAH PENGHUNI BETANG XRIBII"IBINE

I,IENURUT TINGKAT PENDIDI KAN

Jurnlah

74

Xeterang an

o1
02
al5
()4

o5
o6
07
oa

: SD tidak tamat
: SD tamat
: SLTP tidak tamat
: SLTP tamat
: SLTA tidak tamat
: SLTA tamat
: Perguruan Tinggi
: Buta aksara

?

:
1

:

d

P.

l'lata pencaharj.en penghuni Betang Kri bimbing. - pm16

Sebagaimana dengan rnata pencaharian Suku Dayak
Ngaju yang pada umumnya sebagai petani, ,naka penghuni
Rumah Betang l(ribimbing Fun menj3dikan pertanian
sebagai rnata pencaharian utama ya},ni sebagai petani
karet- Namun disamping itu mereka juga mempunyai ,nata
pencaharian sampingan seperti tukang beEi dan sebagai
nel ayan .

Sarana fisik yang terdapat di Rumah Eetang Kribimbing-
Sarana fisik yang terdapat pada Rumah Betang

Kribimbing Desa Nihan Hilir terdiri dari 1 kamar/ruang
utama, 4 buah seruk (1 diantara serup, dibagi lagi
menjadi 2 seruk kecil), 4 buah dapur keluarga. Adapun
sarana fisik seperti benda_benda peninggalan sejarah
menurut salah seorang penghuni betang tidak ditemukan

No : T j.ngkat pendidikan

Sumber data : Hasil observasi dan
ketua betang tanggal

wayranEara dengan
?O Juni 1?96 -
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lagi. Hal ini disebabkan karena telah dipindahkan
ketempat lain.

Fungsi Rumah Betang

Rumah Betang adalah merupakan bentuk asli rumah Suku

Dayak Ngaju yang mempunyai keunikan tersendiri. Rumah

Betang ini dibangun diatas tiang yang tinggi dengan

bentuk empat persegi panjang. Didalarn rumah i,ni terdapat
beberapa seruk atau kamar BebaElai tempst tinggal yang

dihuni oleh beberapa kepala keluarga serta gebuah ruang

utama yang dibuat- ,Dpman_i ang r;r:panj3ng Rumah Betang tanpa

dipisah oleh dindj.ng. Rumah Eetang ini didirikan oleh
nenek ,noyang mereka beb{_.rap.-r puluh tahrrn yang lalu dan

dapat dikatakan sebagai bul,,ti peninggaLan .-ejarah Suku

Dayak NgajLl- Pada u.numnya masyarakat d?.yap. yang menghuni

Fumah Eetang ini adalah masyarakat yang beragama Hindu

Kaharingan. Hal ini dapat dimaklumi karena m€rrnanq pada

:laman dul u Suku Daya[., yang mendiarni daerah propinsi

Xalimantan Tengah ini pada umurnnya adalah suku Dayak yang

againanya mayori.tas Kaharingan. Keunikan lain dari Runah

Betang ini menurut penuturan informan (bapak prey)

terrnasuk ketua betang (Sarita dan Dakan) bahwa yeng

berhak mendiami Rumah Betang ini tidak harus mereka yang

beragama Kaharingan Eajar akan tetapi .nerel:a yang bukan

beragarna Hindu Xaharingan pun dapat tirrggal di Rumah

Betang ini asal saja rnau tundul< dan patuh terhadap

peraturan yang berlaku di Rurnah Betang.

Secara umum Rumah Betang yang didirikan dengan ukuran
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luas dan panj ang berfungsi

a. Sebagai rumah tempat tinggal
Pada awalnya hampir semua Suku Daya}, yang berada

di daerah penelitian pernah menempati Rumah Eetang.
NamLln lama kelamaan akhirnya banyak yang pindah rurnah.
Alasan kepindahan ini disebabkan antara lain ; karena
ingin mencari penghidupan yang lebih baik, karena
telah memiliki rumah sendiri. Disamping itu banyak
juga dari rnere'ka yang tetap bertahan di Rurnah Betang
dan menjattikan Rlrinah Betang sebagai. tempat tinggal
mereka. Bagi mereka yang tetap inggal di Runrah BBtang
menurllt keterangan yang peneriti peroreh dari salah
seorang penghunj. liarena mereka tetap harus memrlihara
peninggalan nenek ,noyang mereka dan agar huungan
keP,erabatan tetap terjalin dengan utuh dan harm(]nis.

b. Sebagai ter:rpat berlindung dari seranqan ,nust-rh dan
binatang buas.

Fungsi kedua ini berlaku pada jaman dahulu. pada
jaman dulu dalam kehidupan masyarakat Dayak Ngaju
berkembang istitah ,'N6AYAU,,. Ngayau adelah sEseorang
yang beragal dari suku Iain yang bertugas ,nentrari
kepala manusia guna diJadikan sesernbehan kepada mahluk
haluE dalam setiap kegj.atan upacara sekral dengan
rnal,.sud agar kpgiatan ersebut tidak di.ganggu oleh
mahluk tadi dan terhindar dari mala petaka an bencana.
Untuk menghindari dari serangan Ngayau ini para urarga
banyak yang meminta pErlindungan kepada serorang
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"pamanuk" yang berada di Rumah Eetang. pamanuk adaleh

laki.-laki yang berada di Rumah gptang yanq dianggap

memiliki kepandaian dan sakti mandraguna dan dianggap

mampu melindungi warga Betang dari Eerangan Ngayau

tersebut. Hal ini juga yang melatar belat-angi maksud

didirikannya Rumah Betang diatar tiang-tiang yang

tingqi dengan maksud aqar pihak .nusuh (ngayau) suli,t
unttrk meny€rrang dan agar pamenuk beserta wargayanEl

lain dapat mendeteksi datangannya serangan nusuh

secara repat. Disamping untuk menqhindari dari
serangan Ngayau sebagaiman.: dijelaskan diatas, rumah

betang ini juga berfungsi sebagai tempat berlindung
dari seranoan binatang buas dan bencana alam lainnya
EEperti banj ir.

s=bagai fr.rEat kegietan uFs.cara adat.

Hampir seluruh kEgi.atan Llpacar<r adat yanq mengun-

danq rrarsd dalarn j umlah ya;rg banyak di takukan di

Err,nah Betang. Diantara kegi;rLan upacara adat yang

di lal,.uh,rn di Rumatr Eetang antara lain :

!,). l,l a r a

Upacara l,lara adalah upaEara yang dilakup,an

dalam rangka membangunkan roh (liau) para kelLrarga

yang telah meninggal dalam tahun yang lalrr dan roh

para keluarga yang .n€mpunyai hajat "tiwah". lJpa-

cara adat grara ini dilaP.uk-an selarna 7 hari 7 rnalarn

dan terdiri dari 3 (tiqa) tingkatan yaitu :

Apui }latong yaitu pembakararr gstah kayu (damar)



sebagai tand6 dimlrlainya p,egiatan upacara )Jara.

Apni Natong ini merupal,an tingkatan v,ara yang

paling hecil. Wara mayat adalah wara tingkatan
l;edua dimana upacara ini dilakutlan dalaJn rangka

pambungP.a;-an mayat dari keluarga yang ingin diti-
urah (diber=ihkan tulangnya) dari tempat pErrse-

mayamilya. Sedangkan wara yang ketiga adalah wara

trrlang yai.tr-r pengambilan tut ang sirnayat dari
pet!. atau Tabala dan ini merupakan wara yang

pal ing besar .

Ti.wah

iJpacara tihrah ini ,rrrupaP,:n P.elanjut-an dari

uDacara wara. l,taksud dari upscara ini nenur(t

keyakinan mereka adalah untuk memulangkan roh

( I ialr) oi-ang-orang yang diti*ah keternpat asal

untuk bprtemu dengan Tuhan dan kembali ke sorga.

D.1lafi upacai-a ini dilakukan pernotongan hewan

s,"perti kerbau, babi, ayam yang dagingnye dimasak

untuk dihiCangkan kepada para tamu. Disamping

acara pemotcngan hevran jugs dibuka aEara

Ferjudian serta ninu.n-minuman tuak. Acara minurn-

minuman tuak ini dilalrukan sambil berjr_rget yang

cliiringi musik tradisional. Seseorang yangikut

bergabung dalam atrara minum-minuman ini boleh

nemilih pasangan yang ia sukai untuk diajak rninum

sambil berjuget sepuas - puasnya asalkan

dilakukan didepan orang banyak.

Kalau kita melihat dari bentuk pernainan

78
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dalam upacara tiwah ini terutana kegi,atan perju-

dian maka seca;-a undang-Llndanll aLau peraturan

merupakan kegistan y.rng di. l,arang cleh pemerintah

nalnun secara hukum adat keagamaan lr.aharingarr tidak
bertentangan asalken dilakukan sElama kegiatan

upacara tiwah, Oleh karena itu dalam hal ini

tentunya harus terjalin adanya lterja salna dan

s3l inq pengertian entara pihak kelLlarga yang

melakLrLan upatrara til.rah dengan aparat peanerintah

Eetempat yang berwenang..

Semua kegiatan yang dilakrrP,an dalam upacara

tiwah sebagaimana peneliti paparkan diatas,

menurut keterangan seorang Balian (bapak Sidak)

d.imaksudkan agar roh (liau) keluarga yang ditiwah

tidak terpengaruh lagi dengan kemawahan d nia dan

dapat kEmbali kep.eda Tuhan dalam keadaan tenang-

Upacara ini dilakr-rkan selama B hari B malam yanE

dipimpin oleh -reorcrn! Bal i.an dan Tambakas Lewu

( tetrta kampung ) .

Bal ian

BaI.i.an berarti pengernbal ian - Orang

"Ba l ian" -

yan g

Bal iannelakukan Balian juga disebut

dilakukan pada acara tiwah guna

ditiwah lleasa I rrya

didunia.

(liaLr) yang

perbua tannya

Ea I ian

rirEngembal i k-an roh

sesuai dengan arna I

juga dilakukan rlalnrn rangka megobati

orang yang sekit. Ealian mer'lgembe I i ti.:n atau fllengu-

sir roh jahat dari si sakit dan mengerrrbalikan roh
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si sakit kepada headaan seoula. Balian juga
Cilakr-rken apabila hrCapat Ealah satu ditsntara
prlneluk Kaharingan ytsng oeninggal dunia dan
disaoping i tr-r jr-rga ctal anr rangl.-a mnnghilangkan
pernga.nh-pr;trga ruh jahat dari- suatu kanpung. SEor_
ang Bal ian -CidaIan m::lskr.lk--rn t:rgasnya mprnohon

pertolonqan kepada roh-roh ghaib yang memilki
krkuatan dengan mengucapl,an mantra_mantra. Salah
satu mantra yang diucapkan seorang balian adalah :

"I'IANTIR SURIJH ANDA LALAN6, RERO E}:AN OI,III KAT.IANAI

EKAN TAUN". Artinya n:antir mernohon karena kau jaya
supaya menyampaikan maksud kami kepada yang kuasa.
Dalam rnelap,ukan pekerjaan Eali.an, r;eorang Balian
biasanya memakai atribut khusus seperti ikat
kepala, baju yang terbnat dari gigi_gigi binatang
pilihan dan ikat pinggang khusus. Detam melakukan
pekerjaan balian se(,rang Ealian juga biasanya
memakai beberapa perJlatan seperti daun Sawang

(daun darj. bunga-buangan yang ditanalll diatas
P.uburan yang berbentuk panjang dan dari tangkai
daun berbentup, mengecil kemudian pada bagian
tengah daun meinbesar dan pads ujung daun mengecil
kembali) rsebagai senjaLa, gEndang dan sesajen_
sejajen. Seorang balian didalam rnelakukan peker_
jaannya menari-nari sambil rnengelilingi sesajen_
sesajen tadi sambil mengucapkan rrlan tra-man tra.

Sebagai tempat pelaksanaan upacara perkawinan

Sudah nenjadi tradisi ,nasyarakat Dayak Ngaju yang
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beragama Kaharingan di daerah penelit-ian bahwa ctid.r-

Iam melakE=nakan gE3ra p*-r-kalrj.tlan arrak -anak mereka

dilaklikan sr=cara rde!;=;1. Dalam seblrair perkawinan

terdiri dari beberapa pasianq pengantin yakni 2 sanpai

6 paEang. Acara perkawinan ini. biasanya digabungkan

dengan upaca-a ti"l*ah pada hari kedelapan darj. upecara

tiwah . l.lenurut penl(tur-an responden t perkawinan ).a.ng

dilakukan secaru massal i.ni d.irnaksudLan rrntuk menghe-

mat biaya dan menambah setnaraknya acara tir+ah. Ar:ara

perkar'rinan ini dilaP.ukan cli Rlrmah Fetang,

e. Sebagai tempat lnusyawaratr

Apabi.la ada suatu per-rnasa i. ahan yarrg merryang[.ut

helridupan $rarga klrususnya di Runiah Betang flraka

biasanya seiorang ketua betang memanggil vrarganya untuk

melakukan musyawarah untul: mencari jalan keluarnya.

Fara l{al-gF yanq dipanggil dikr-rmpulkan diruang tamrr

yang berad.a pada bagian mLrka Rumah Betang. Naerun kalau

maEalah itu sifatnya intern kelrrarga ,naka rara

penyelesaiannya dilal..kan di-dalarn keluarga yang berma-

salah.

f . Sebagai tempat- untltl: rr;lakukE.n ssrrrbatlysng dan

syukur-an.

Untuk melakuk3n sembshynng d:.n syukuran pclra

penghuni tsetang tidak hanya rnel akul.-.annya di tenpat

peribadatan khusus (di balai ba6er.a), n:rrrlun kadang-

kadang tnElreka juga mel.-rku},annya didalain Rumah Betang.

g. Sebagai tempat penyimpanan barang berharga peninggalan
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Sebagai Fusat p,pmhinaan dan pendidikan kaum muda.

Dala,n rangka rrntuk melestariLan dan mewarishan

tllrdaya misyaraP.at dayak li.ht-rsl.rsnya di lokaej- penelitian

masa lalu.

Diantara barang berharga yang disi.mpan di Rumah

Eetang ini antara lain ; bejana, te,rnpaian, mangg.ok,

piring da. lain-lain yang sudah sejak ratusan tahun

y;rng lalL. dan merupatan bagian dari harta peni.nggalen

nnnek ,no_vang Suku Dayal: Ngaju khususnya di Rumah

Bet.:ng. Fungsi barang tersebut beraneka ragam, nulai
dari fungsi praktis Eehagai kl"perlu-1n rltmah tangga

hingga rrntuk keperluair yang bersifat" sal.,. r-al -rei igius.
Disiri lain barang ini jrrga nrerupal,.an lambang

status sosial yang bernilai ekDnomis tinggi. Oleh para

responden dijelas bahwa rJerrgan semakin ti.nqgi nitai
suatu frenda maka ada beberapa tls-l yang sering

terjadi seperti :

1) . h'end:-benda tt:rsetJut Erring merupakan Eumber

Ferm.rsalFhan ),anq menyangkrrt sietern pewarisannya

didalam I ingkr-rngan sLlatu keluarqa.

2). karena tergiur dengan uang, benda-benda berharga

tersebut bani,ak yang terjual .

3). munculnya pedagang-ped agang keramik rnasa kini dan

kondi.si j.ni serinE menimbulkarr he,;-esahan d:lam

masyarakat seFerti masalah pencurian. pembungkaran

kuburan tua untuk mencari barang antik.
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para orang Lua dan r.rarga yang terampil da,r diturjul:
unt:lk i Lrr mel,rk:_r!:an ll.erobinasn darr paarlidikar kepada

kaum rrl,r.la :l,trul:a pr::,nb,Jr-ian keLeramprlan kerajinan
t:ngan, l,,esen ian day.rk seternpat. pernbinaan yang

dilal:rlkan i;ri. biasanya tidak terjacl,.ral dengan ba.ik,

namun rner-rlka nelakukannya diwahtu kosong dan biasanya

pada =ore hari . Sedarrgl,.an tearpa t pembinatan dan pen.Ji-

dika;r clilaLukarr iii Ru,n.th tsetang-

Sebagai simbol yang me,lambangkan kerr_rkunan-. persatr_ran

dsn k*o=atiran w-trgi/maEiyarakat Llayak di Rurnah Betang.
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POLA }iEPET.II].TPINAN }TASYARAKAT DAYAK

DI RU'.TAH BETANB

Dalarn menguraikan tBntBng pola l(epemimpinan EaByarakat
dayak Ngaju di Rumah Betang ini, loaka penulis akan

menguraikan kedalam dua (Z) bagian, yaitu Ea,rnbaran tentang
Pola kepemimpinan ltasyarakat Dayak Ng-Ju Bcrcara umum

dan Pola t:epemiolpinan }lasyarakat Dayak NgaJu di Rumah

Betang -

A. Pola Kepernimpinan l4asyarakat Dayek Ngaju secara umum.

Kepernirnpinan l"lasyarakat DayaP. Ngaju di lokasi
penelitian didasarkan kepada faktor-faLtor kepandaian,

kekayaan, asal usul dan status sosial . pimpinan oBsyare-

P.at daya9. Ngaju juga dapat terjadi karena berbagai
aktivitE,s dalam masyarakat seperti pirnpinan pada },aktu

P.Egiatarr upacara adat dan pada waktu berhuru. Kepeminpi-

nan seperti ini .nerupaLan bentuk kepeminpinan ,nasyarakat

DayaP. Ngaju "jaman dulu" dan sebaqian oasih berlaku pada

saat seP.arang ini- Bentuk pi.npinan seperti ini disebut
dengan bentut pirnpi.nan masyarakat Dayak Ngaju yang

"Traclisiona I " .

FaP.tsr-faktsr yang mendagari munculnya pimpinan

orasyarakat Dayak diatas, scrcera teoritis identik dengan

pendapat DRs. Floch Idochi Anwar yang mengemukakan bebere-
pa faktor yang lnempengaruhi rnunculnyr kepelnimpinsn

yai tu :

'a4
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1 . Fak tor Lritr-rrunan

seorang pemimpin dapat nenjadi pemimpin karcna ia
keturunan dari Betlrang pamimpin. Contohny: gt crrang
Sultan dapat ,renjadi sultan karena ie anak dari Beor_
ang sultan Eebel u.nbnya.

2. Fattor pematraman ajaran agama

Seseorang dapat menjedi eeorang penimpin karena dia
adelah secrrang ahli dBlam bidang agama. Dia dianggap
serba bisa dalam bidang agalna. Contohnya para wall
Eongo -

3. Faktor kekr"retan ( power )

seseorang bisa menjadi pemimpin karena dia adalah
ctrang yang pali.ng kuat diantara sesamanya, sehingga
semua perintahnya akan di turuti -

{. Faktor sosial ekonomi

Dalarn kehidupan didesa misalnya, orang yang terkaya
sering dianggap sebagai Brang yang terpandang dan dia
dapat mernpengaruhi orang lain, Behingga apa yang

menjadi perintahnya sering ditunrti.
5. Faktor propesional

Salah satu faP.tor yang sering menjadi pertimbangan dan

harus diperhitungkan dalam kerepemi,tlpinan adalah faktor
keahlian- Seorang yang dianggap ahlL dalam bLdang ter_
tentu dapat menjadi pernirnpin.

( Drs. Hoch Idochi Anrrar I l99O hal E )

Pinpinafi rnasyBrakat Dayak Ngaju yang tradisional
dapat dibedakan atas dua (Z) bagian, yaitu pimpinan

masyarakat Dayak Ngaju yang bersifat tradisional formal,
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Pimpinan Haryarakat Dayak Ngaju yang tradisional infor_
mal .

l. Pimpinan masyarakat Dayak Ngaju yang tradisional
f or,na I -

Fimpinan

terdi-ri dari
y3ng f orrna I

dan PENEHULU.

PEHBEKAL I pembekal pada ,nasa lalu ,nerupakan
pirnpinan tertinggi Fernerintahan kampung. penbekal

dipilih oleh masyarakat ka,npung. pada ,nasa lalu yang

dipilih menjadi pemhekal biasanya dari keturunan atau
ktluarga Pembekal terdahulu- Oleh l,arena itu nampaknya
jabatan Pembekal merupakan jabatan yang menekankan

pada faktor keturunan.

Pada masa lalu seorang Fernbekal tidak saja
disegani atau ditakuti karena ia merupakan pirnpinan

tprtinggi pemerintahan kampung, akan tetapi karena ia
dianggap oleh masyarakat sebagai., lambang keramat,,yang

diberi wahyu oleh para leluhur dan para degra atau
Ranying l'lahatela Langit ( Tuhan ) menurtrt kepercayaan

Kaharingan. Sifat-sifat pembekal yang diangqap kera{rat
tadi dapat diturunkan kepada anaknya atau salah
seorang anggota krluarganya. |,tungkin karena pengaruh

inil.ah yang menyebabkan bahr.la seorang pernbekal

diutemakan bagi mereka yang beraral dari keturunan
Pembekal terdahulu. Seorang pembekal yang terpilih
tidal, diangkat melalui kegiatan upacara adat tertenttr.
Pengangkatan atau pelantikan pembekal cukup

llasyarakat Dayak Ngaju

PEI"IBEKAL (kepala kampung),
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disahkan dalan suatu rapat kampung. Kalaupun ada

upacara hanya berupa ,,tapung tawar,' (semacarn

babtisan ) .

Pada rnasyarakat Dayak Ngaju di lt,kasi penelitian
tidek dikenal. tanda-tanda khusus untuk unsur pimpinan-

Pada masa lalu jabatan Fernbekal tidak memitiki gelar
tertentu. 6elar yang diberikan kepada reorang peorbekal

kebanyakan berhubungan dengan sifat dan kepribadian
yang dimilikj. oleh pembekal itu sendiri. Sebagai

contoh seorang Pembekal bersiafat galak maka yang

bersangkutan diberi gelar " SINEA".

llenurut keterangan yang peneliti peroleh dari
informan (bapak Sito J) bahrra pemberian gelar tersebut
diberikan secara tidak resmi atau tidak melalui
upacera adat. Apabila Pembekal ti.dak mempunyai gelar
tertentu, ini berarti dia tidak mEmpunyai sifat atau

liepribadian yang menonj ol .

Daerah kekuasaan Pembekal meliputi satu tempat

pemukiman yang disebut ,' LEWU ,' atau kampung. Sedang-

kan lapangan kepemimpinan PemhEkal meliputi keamanan

mernpertahankan kampung dari. serangan musuh atau jika

perlu rnemimpi.n penyclrangan ke kampung lain. Oleh

karena itu dimasa lalu salah satu Eyarat bagi s€rtlrang

Pembekal adalah memili.ki keberanian dan kernarnpuan

dalan seni bela diri -

Disamping tugas diatas, Permbekal juga bertugas

antara lain sebagai pembantu DAI"IANG XEPALA ADAT ,
sebagai pemberi nasihat dan petunjuk kepada warga
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kampung .

DAiIANE XEPALA ADAT merupakan pEmegang kekuasaan

tentang adat yang meliputi satu wileyah kecamatan.

Tugas pokok Damanq Xepata Adat adalah menyelesaikan
perkara-perkara pelanggaran adat yanq timbul
didaerah kekuasaannya (pada tingkat kecamatan). Dalarn

hubungannya dengan pENEHULU ADAT di. suatu kampung,

rnaka apabila dilihat dari batasan kewenangannnya, maka

Penghulu Adat hanya dapat mengadili perkara-perkara

adat yang berada di dalarn suatu karnpung Eaja. Namun

dalan memutuskan suatu perkara penghulu dapat saja
meminta bantuan atau pertirnbangan kepada Damang

Penghulu Adat.

Damang Penghulu Adat salah satu pimpinan formal
masyarakat Dayak Ngaju pada rnasa sekarang. Damang

Itepala Adat dipilih diantara pEmbekal-pembekal

kampung yang termasuk dalam wilayah satu kecamatan.

Yang memilih Damang XepaIa Adat adalah penghulu-

Penghulu Adat dari setiap kampung dan disahkan dengan

surat keputusan Eubernur. Pemilihan seorang Damang

juga dipilih diantara Pembeka I -pembeka I yang

mengetahui tentang berbagai kegiatan dan norrna. adat

yang berlaku dida}.lerah kekuasaannya,

Pada kepemimpinan masyarakat Dayak Ngaju rnasa lalu

Damang Kepala Adat ini strdah ada namun masih bersifat

informal. Seorang Damanq dipilih diantara pembekal-

pembekal karnpung dan disahkan dalam rapat kampunq

tanpa memiliki surat penunjukan resmi dari Gubernur.



Seorang Damang dipilih oleh para penghulu dari setiap
Larnpung. Setelah selesaj. acara pemilihan Damang

l(epala Adat ma!.a Damang te;-pilih rnarrgadakan acara

selamatan dan dilakukan acars ,,tapung tawar,' (semacam

babtisan) atas dir.i Damanq tersebut.

Dari penjelasen diatas, mal,a dapat dikatakan bahwa

Damang Kepala Adat yang ada pada saat sekarang ini
merupaka,'r Damang Kepala Adat yang terdapat pada

masyarakat Dayak Ngaju pada maBa Ialu yang telah
rnend.epat pengakuan baik dari masyarakat maupun dari
pemerintah. Dan istilah Damang Kepala Adat ini hanya

terdapat pada masyarakat Dayak Ngaju yanq beragama

t:aharingan saja .

Syarat utam: rnenjadi Pernbekal disempi.ng syarat-
syarat diatas adalah rnereka yang berumur SO tahun

l,:eatas dan berpengaruh dala,n rnasyarakat_ Syarat ini
berhubungan dengan sifat orang Dayap, Ngaju yang pada

umumnya selalu p3tuh dan menghargai or-ang yang lebih
tua. Disamping itu mereka yang telah lama berdomisili

di kampung dan apabila perlu pendudk asli dan

keturunannya serta pandai bergaul dan ber-bicara.

Jabatan Pembekal pada masyara.kat Dayak Ngaju

li.hususnya di Lokasi peneli.tian pada masa lalu
,nerupakan jabatan kahorrnatan tanps inbalan rnateri..

Pembekal tidal,, ,oempunyai hak-hsk istimewa seperti

upeti atau pajak dari warga l<ampung. pada

masyarakat Dayak jabatan Pembekal rnesl..ipun tinggi dan

terhormat diarata masyarakat narnun sangat sukar mencari

a9
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orang-orang yang mau untuk mencalonkan dirinya dalam
pemilihan Pembekal baru, sehingga seringkali sGtorang

Prrnbekal praktis ,nemangku jabatan s€rurnur hidup
meskiplrn yang bersangkutan sendiri telah beberapa kali
rneminta untuk berhenti.

l"lenurut analisa penulis hal ini terjadi
disebabkan karena masih rendahnya tingkat
pendidikan masyarakat- l.leskipun ada diantara
rnasyarakat yang memiliki pendidikan yang memadai namun

merrka kebanyakan lebih senang tinggal diperkotaan
d.eri pada kembali ke desa asal. Disamping itu juga

disebabkan karena kurangnya pengalaman yang dimiliki
cleh .nasyarakat dalam hal urusan pemerintahan desa dan

prusedur yang harus dilakukan apabila mereka menjabat

sebagai Kepala Desa.

Dengan demikian tera=a bahwa dinamika masyarakat

sangat lamban dan percepatan perkembangan kampung

sangat Eulit untuk bergerak kearah yang lebih naju.
Dalam menjalankan kepemimpinannya seorang pembekal

perlu untuk menjalin hubungan yang baik dan penuh

keharmonisan denagn anggota masyarakat hal ini juga

dilakukan dalam rangka kelancaran dan keberhasilan

tugas yang ia lakukan. Hubungan yang terjadi antara
Pembekal dengan pemban tu-pemban tunya adalah hubungan

yang bersifat hirarchi (hubungan antara atasan dengan

bawahsn), akan tetapi pada kenyateannya hubungan yang

tanpak adalah hubungan yang lebih bersifat kekelr-rar-

gaan dan lebih bersifat dernokratis.
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Pada rnasa sekarang ini jabatan pembekal

merupakan jabatan pembekal sebagairnana berlaku pada

umumnya. Seorang pernbekal menurut Undang_undang Nomor

5 tahun 1979 pasal 6 dan 7 diangkat oleh BLrpati/trali_
kotamadya Kepala Daerah Tingkat II atas nama Gubernur
l(epa1a Daerah Tingkat I dengan rnasa jabatan B tahun.
Syarat-syarat untuk dipilih menjadi pembekal roenurut
Undang-Undang ini adalah penduduk desa dan warga

negara Indonesia yang bertakwa kepada Tuhan yang Haha

Esa, setia dan taat kepada pancasila dan tJndang-Undanq

Dasar 1?45, berkelakuan baik, jujur, adil, cerdas dan

bErwibawar tidak pernah terlibat baik EeEara

langsung amupun tidak langsung dalam kegiatan yang

ingin rnenghiyanati negara, terdaptar sebagai
penduduk setempat sekurang-kurangnya Z tahun, berumur

minim:l 25 tahun dan maksimal 60 tahunn berijazah
seholah Lanjutan Tingkat pertama atau yang srderajat
dan tidak sedang dicabut hak pilihnya berdasarkan

keputusan pengadilan serta tidak sedang menjalani
hukum pidana. ( UU RI No S tahun lg79 tentang pe.nerin-

tahan Desa hal 7 dan El )

Pekerjaan Penbekal sangat luas jika dibandingkan

dengan pekerjaan Pembekal masa lalu- Oleh karena itu
Pembekal atau Krpala DeEa dibantu oleh beberapa orang

sebagai staf

Disarnping itu Xampung yang dikepalai oleh s€lorang

l{epala Desa dibagi atas beberapa Rukun Warga (RT) dan

Rukun Tetangga (RT). Rtl atau RT merupakan prmbantu
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dengan penduduP. yang berada dilingkungan RW atau RT

yang bersangkutan- Jabatan Ketua RW atau RT

berdasarkan penunjukan oleh l(epala Desa yang

diresmikan oleh Camat dengan surat penunjukannnya.

Jabat:n Sebagai Ketua RW atau RT tidak dibatasi oleh
jangha waktu tertentu- Dia memgang jabatannnya selaana

ia disenangi oleh Kepala Desa dan pendud,.rk.

Dari beberapa penjslasan diatas nampak bahwa dalam

pemilihan seorang Pembekal masa lalu pada masyarakat

Dayak Ngaju rnempunyai kemiripan dengan pemilihan

sElora:tg Raja di kerajaan yang lebih mengutamakan

faktor keturunan, rneskipun pada masyarskat Dayak NgajLl

ticlak rnengenal siEtim kerajaan. Ferbedaan antare

keduanya adalah kalau dalam suatu kerajaan EElEEtorang

yang menjadi Raja mutlak harus keturunan raja

terdahulu, akan tetapi bagi seorang Pembekal pada

rnasyarakat Dsyak tidaP. rDutlak harus ketlrrunan Pembekal

terdahulu. Pernilihan sElorang Pembekal yang lebih

menonjolkan faP.tor keturunan dilahukan dalarn rangka

sebagei rasa penghargaan terhadap para leluhur dan

det{a yang telah mrmberikan wahyu kepada Pembekal

terdahulu serta keturunannya. Dengan demiLian diharap-

kan pernbekal tersebut dapat mEnjalankan tugas nya

dengan sebail,,-baiknya dan dengan jujur dan adil -

Disini terlihat bahwa secara teori kepemimpinan faktor

biologis atau keturunan dan relegius berpengaruh

terhadap pemilihan se(,rang pembpkal sebagairnana teori



yang dil,emukakan oleh Drs- ttoch Idochi
nrengatakan bahwa ada S faktor yang

mLrncrr I nya kepemimpinan yi tt.r :
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Anwar yang

mempeng aruhi

a
b
c
d
e

Fai,, tor
FaP, tor
FaP, tor
Fak tsr
Fak tor
( Drs.

k eturun an
pernahaman ajaran agama
k El,.uatan ( po}{er )
Eosial ekonorni
propesic,llal.
Hoch Idochi Anwar, op cit" hal 5

Dalarn lral lrubungan antara pernbekal dengan bawahan

tidak narBpap. adanya pernbedaan perlal,uan antara satu
derrgan yang lainnya dan hublrngan yang terjadi lebih
trer=ifat keteluargaan dan penuh kekerabatan. Hubungan

seperti ini rnenun jukan type g.epemirnpinan yang dernokra_

si n yaitu suatu type p,epernirnpinan yang lebih ,nGrngacu

liepada hubungan dimana sclorang pemilnpin selalu ,nenqa_

dakan hubungan dengan yang dipimpin . Segala
y.etri jaksBr,aan orer.upal.sn hasil musyaHarah dan kumpulan

ide yang konstruktif. pernirnpin sering turun kebay.ah

r.rn tr.rk ltendapatl,an inf ormasi yang berguna untuk membuat

hebi.jaksanaan selanjiutnya. ( Drg. Iluch Idochi Anwar;

ibi.t:. hal 6 )

Dar i uraian diatas dapat juga dipaharni bahwa dalan
:iuatu kepe{l|impinan seorang pernimpin yanq ditunjuk
btsrdasar kan f ai:tor- ketururnan tidak mutlak dalam

menjalankan P.epernimpinannya menunjukkan kepernimpinan

yarrg otoriter atau diktator.

Pada masa lalu dalam ,nenjalankan roda

desa t idak

sebag a iman a

ada norma-norma P,hususpernerin tahan

st.rdah bakrr lJndang-Undang nornor 5

yang

tahun
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L?79 sebagaimana pada saat sekarang ini. Tatanan-

tetanan dalam pernerintahan desa maupun rJalarn kphidupan

berrnasyarakat lebih banyak berorientasi pada nor,na

adat atau tradisi yang berlaku dan berkembang

ditengah-tengah masyarakat.

PENGHTJLU: Penqhulu ad.alah merupakan kepala adat

dalarn suatu kampung- Penghulu merupap,an pembantu

Fembekal dalam urusan adst dan pembantu Damang Hepala

Adat- Antara Damang Kepala Adat dengan penghulu Adat

terdapat perbedaan kewenangan dalam mengurus dan

menangani perkara adat-

Seorang Damang Kepala Adat kewernangannnya ,nencakup

satu wilayah Kecamatan sedangkan seorang penghulu

!.ewenangannya hanya dalam satu kampunEl saja- Sec,rang

Fenghurlu harus benar-benar adil dan jujur sebab per-

timbangan yang diberikan oleh mereLa sangat menentukan

nasib s€rEElorang yang sedang diadili dalan Pengadilan

Adat bersalah atau tidaknya Eeseorang. Apabila

seseorang terbukti melakukan kesalahan maka ia dapat

dikenakan hukuman berupa rnembayar denda. Eesarnya

clpnda dan jenis denda yang harus ditunaikan tidak ada

standar yanq baku akan tetapi disesuaikan dengan

tingkat kesalahan yang dilakukan dan spsuai dengan

LEputusan Pengadilan Adat. Demikian juga bagi pelang-

garan yang dilakukan oleh orang-orang yang dipandang

sebagai pimpinan dalam fla5yarakat maka apabila mereka

terbukti melakukan pe,rbuatan yang melanggar adat

,ntrrlia juqa dapat dipanggil dan di sidangkan . Apabila
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terbukti melakukan pelanggaran .tereka akan dikenakan

denda dua kali Iipat j j.ka dibandingkan dengan trarga

biasa. Hal ini dilakukan rnengingat para pemimpin yang

rn'-olakukan pelanggaran tersebut telah mengetahui ten-

tsng norma adat dan nerupakan contoh tauladan bagi

ma=yarakat lainnya- Salah satu sikap atau perbuatan

yang melanggar adat adalah apabila seorang laki-laki

masuk kedslam rumah perernpuan , I ebih-l eb i h lagi per€rm-

puan tEi'.sebut sudah bersuafli atau sebaliknya seorang

Fereftiru-an memasLrki rur,ah seorar:g laki " lebih-lebih

!agi laki-laki tersebut telah punya istri dan dalam

[:ead:,:n tertutup, maka sikap seperti ini dianggap

te-.lah nelanggar adat me=kipun tidak rnelal.:ukan perbua-

'can ma-.ufi)- l'lereka yang malekukan pElanggaran sebagai

,nana contoh diatas akan dipangqil ElEh Pengh lu atau

mere.L:a yanq diber kexenangan untuk itu dan akan

disidangl..an dalam pengadrlan adat. Apabila terbukti

bersalah maka mere}.a harus membayar denda. Denda yang

biasa dibayar adalah berupa 1 buah "belanai" atau

tsmpayan . Kalau tidak ada "belanai" maka boleh digan-

ti dpngan Lrang gebesar ti.ga puluh ribu rupiah. Yang

membayar danda tersebut adalah pi.hak yang lebih dahulu

marnasuki rumah. Uang atau denda yang biasa dibayar

dalam =eti.ap perkara biasanya akan diberikan kePada

pihak yang dirugikan atau dimasukl"an dalam kas

perbendaharaan adat untuk digunakan aPabila ada

upacara-upacara adat. Apabila terjadi teorang Pelang-

gar tidak mau menunaikan kewajibannnya maka pihak
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pengh.-rlr-l d.1pat ,nerni-nta bantuan kep:da Pembeka!.

atari Diha} t ?rHei tb d-alam h:l ini r1= j I i = FeEort.

Sebrq:rirnrna halnTc-! aenbeical. jabntin Penghu llr juge

ti.d.=ll msrrpxnyei hak berupe materi drn tidsk dibatasi

drlam janqke ,ri3P-tu tertentu . S=orang PerrEhulu dapat

saja menjabst sebigai Pe,nghulu selarn.e ia masih

di.ang?aF l-rvaP, oleh rrasyar-3k..rt.. Seorang Peaghrrlu

d,ipilih or.=h masyar.rkgt bersama apa:-at desa. Pada saat

sekarang disirrping dipilih cleh masyar'-akat d.rn aparat

d:rga ser-rr:rng Penghulu dipi 1 i.h br:rrlasarkan persetu juan

Damang Kepala Aclat dan disahkan oleh Bupati. Seorang

Penghulu disamping ahli tentang aCat istiadat

yang berlaku dikampung" juga tergolong orang yanq

berkeclrkupan atalr orang yang mempunyai ban)'ak waktu

untuk mengurus adat i.stiadat di P,anpung.

t{arena karnpung masyarakat Dayak llgaju biasanya

relatif k-ecil, nasing-masing -rnggota m;rsyaraket saling

kenal-mengenal dengan bailr.. Headaan i,sng demikian juga

Jllenyebahk an penghr-ll u dapat mengenai. hrarga kampungnya

d.3n sebaliknya tlarga kampung jug:, cl":pat mengenal

penghulunya dengan bail..

Dari uraian diatas namPek- bahvra jabatan Perrghulu

serara teori hepemimpinan munculnya dipengaruhi oleh

faktBr relegius atau agsr,a. l'lenurut teri-i ini bahwa

sElscrorang dapat ,nenjadi pemimpin karena dia adalah

seorang yang ahli dalarn bidanE aE a,r,a ata'-! irt.rkum 6dat.

( Drs. l'loc h Idochi Anwar l ibitr hal 5 )

Pada masa Eekarang Penghrrlr: ini masih
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d.i l embag alr.:ft dan rnasih dialiui

p irnp i n,in dalarn ,Ila5y.lrakat Da)-aL

seb.ag-ri ss l.rh

Ngaju l,; hr-rsutsrr ya

1f :l ELI

y;ing

= 
a]E l-Atlg

F'eng hr-r l Lr

beragama !4aharingan. Dan mengenai tlrgas

F'eng l'rL-r I t-t tidaP. berbeda dengan tugaE =eoi-ang
pada rr,r r:. 1ellr.

l-'rnpj.n,rn t'l:{'=j)'ari\l:ilt" I-\ay.rk Tang tracli=i.orr.il inf or',ti.r1,

Pimpin-ln rn,::y'ar.rl.,s(t D.ei,'a1,1',,.1ng !-,r'-adi:icrr;1

i.rtorrt:i1 :i.ni turdir i i.lari PfiNlGIR,i!.:r I-EFALA DUSl,Jf l"

{ll:lAl'lr:i -SFANlE Tr.JA l.:Al'lF'[Jf'j5 clan Bii.-IAt.l "

trOI'lG I f:i,:rti : Panqi-rai; j Lrga me]i-Llp-r:ran p,"r'1b:u) tLl

flilrntlellJl claI.'rm h-lI peniJL:rah.:rn ffi11!E,'.1 se;rc:rti. pada

[:egi,,ll-;rn l:+,' j n btrl,t-i n p,:-,-;ry, a nrbu t:Lir p:rr;] L:imLt cJ:rrt -i L(rJii

rn:rrLt[] rl,'.rn jLlr-u pen.-ar;rng tr:ntang tr:-rbsqai peratl.li:ln

atall [':;rpLttrr';-rri ynng di!,,elLtiirL.air o1:t] F'.-rnbp!'tir1 ;r.'.:::,r-L

[ri-.rb.:rj:i pr,'r"r tt,t t^.rn clan pro$rfirn pemer-i.t]tnlt J ainrt)';t.

f';rng.r r-=rl; dipil j.h cl.:r 1.-rm su"rtu r.:prt I,.:i,-"p-ltrq. clj.pi. I"i.tr

di.-tn l:,:tr-a r:r";.rrg lal:i-l:\!.i y1[rq ges:t d.rn lrrc:rh. ll]i

j r j. rJ:i.sr:heb!;.':rr [:strcn: Fiir']qi r3!i lr:rrr-l! me'n7lmp":t"i.!:;rn

pr:n qi r-rmLlm:1L- LclrJ.rd"l yJ=arq.e L.:tmPung terin.l=Ll!: r ':l-i:lla ):i1tl!

t-rr:rtr:,j,,r di=ar.r;rh :t.arr lad:nq. J;rbatsrl P:ngiral':' tid&1,:

rli.b.rt,rr,i olrh r.ral,, tt-r tprtrtsrlt|.t El:t!.l,J a i m f rr,ii h.l1rr1'..r

F'rnghrtlur. l,l.rnrrrn i":r d:\pat raja dibErh(rnti.l:;in .:rpntril"r

ts:i-brrl':ti melaLLlkan l,:. t-.cLt r--en c3 an -l:a:,-trangan a tar-.t

fir:niniigal drrn i;r .

Ey*r;1t l..n-iri Lrntt,ll,i rnrirnjardi :La-firarrq f'anqir :rl'; ad;:ll.af1

mernil il,.i l:epand..ri.rn berbicar.l dan bicarany,:: ,n(-ld.ah

dimr:nqr:rt:i oI€:'h Crrang lirin. .l-lb.(tan Parrg j rrt[,. mErLlp"'tI.. -=(Il
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jabatan kehormatan tanpa imhalan materi.
Pada ,Dasa sekarang pangirak masih kita temukan

pada rnasyarakat Dayak Ng"ju yang beragama
Haharingan. Kedudukan dan fungsinya pun sama dengan
hedudukan dan fungsi pangirak masa lalu, namun dalam
r0crnjalankan tugasnya pada ,nasa sekarang ini- seorang
Pangirak lebih mudah jika dibandingankEn dengan
Pangirak rnasa raru- Hat ini di.sebabkan karErna Kepara
Desa telah mempunyai staf sebagai pEnbantu yEng dapat
di.perintahkan untuk melakukan tugas_tugas pangirak.

fEPAfA DUSUN : l(epala Dusun juga merupakan salah
satu pernbantu pembekal dalam urLlsan tanah. Tugas
pol,oknya adalah mengatur pembagian tanah terutaman
tanah untuk perladangan- Disamping itu juga sebagai
penengah da r. arir perse I i sihan_persel is i han tanah.
Umumnya Kepala Dusun mengetahui dan hapal siapa_siapa
yang menjadi pemilik setiap bidang perwatasan yang ada
diliampung. Hal ini ada hubungannya dengan Eyarat_

=yarat seorang Kepala Dusun yaitu; laki_laki yang
berurnur- 50 tahun keatas- Hal ini disebabkan karena
orang tua dianggap rnengetahui Eejarah pemilikan tanah
dikampung sekitarnya. Jujur dan adil juga merupakan
Ealah satu syarat seorang l{epala Dusun. Syarat ini
srngat diperlukan terutarna apabila l(epala Dusun

rnenangani sengketa tanah dan menjadi saksi dalam
sidang Pengadilan Adat. Kepala Dusun dipilih dalarn

suatu rapat karnpung bersarna-sama dengan aparat
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pemerintahan desa. Larnanya sec,rang Kepala Dusun

[rPrnangku -iabatannnya tidak ada batasan waktu

sebagaiman juga Penghulu dan pangirak.

Dalam menjalankan tugasnya Seorang Kepala Dusun

sudah barang tentu perlu menjalin hlrb'-ingan yang baik
antar-: 5E=a,ra pj.rnpirian pada I'lasyarakat Day,ak Ngaju

laiirnya di l<.rrr,ptrng y,rng bersangp,ut.rn.

Ap. yang di:;ebut d.?ngan iiepala Du=tin ini. masih

Capat l:iLa ternui pada masyarakat Dayak ttgaju yang

ber:g:rna t:aharingan - i'tengenai fLrngs j. at.ru tugas

seorang Kepa1a Dusun ini juga ti.d?k br.r-beda dengan

tugas K{-'pala Dusun pacla masa la}u.

ORAi{G-ORANG TUA KAHPUNG i Erang-oi-ang tna kampuang

yairg telah berusia 50 tahun ke ata= biasanya dengan

sendirinya menjadr anggota sclrnacam ,, dewan kampung

'lugae ut,rma dari Dewan ini adalah sebagai penasehat

hagi Femtiakal dan stafnya maupt-tn Demar:g Kepala Adat-

Disampilig itu dewarr juga mr:rupakan kepala keluarga dan

r,rerltp'lkarr pengajar bagi pemuda dalam lingkungan ke-

luarganya sendiri ftaupLrn keluarga dalanr arti yang

luas. Materi yang biasanya diajarkan adalah apa yang

boleh dan tidak boleh dilakukan mpnLrr-ut .1dat leluhur.

Fada urnumnya dewan ini juga bersedia lrntnk menghadiri

rapat-rapat yang menerlukan nasehat at=u EiFran dari
(f,erl:k .r -

liarelna anggota-anggota dewan ini merupakan

orang tur l:ampung yang sekal igus rnenj adi

ktlluarga dan mempunyai- hubungan kekeluargaan

orang-

kepa I a

dengan
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anggota masyqrakrt yang lain, menyebabkan hubung-.tn

dsr.r-1ll j.ni C:*igan ne=y:r:rkat br:r Ianqgung sebaqai

hublrngan ant.ara hapak rlerngan anap,. Ty,pr,, kepemimpinen

sepe:-ti j-ni da i.3ln brrl,,u Femi-mpirr da.r tiepeiniopinan

l,:=ranqan DR- t artini l:artono d.tlenai dengan type

!{ epe,rn irlpi n an Fatt:rnalir-,til< i t)ipr. keperairlpinan keba-

paan) dengan rnerai-!.iki sifat-sif.rt antara lain:

a- Dia nenqanqgap bderahannl/3 setragai manrrsia yang

tidak/belum de',,ra.i,a atau anak qendiri yang perlu

dik e:ntlangl,.an -

b. Dia bersi!.ap terialu melintlungi.

c- J:r.ing dia rnemherikan ker;a?mpatan kepada bawahannya

urrtuP, mengaratril keputusan gendi ri. .

d. Dia hampir-hampir tidak prr-nah nremberikan kesempa-

tan kepada bawahcl?nya untuk berinisiatif.

e. Dia harpir-harflpir tidak Fernah mernbe;-j.f.an kesempa-

tan kepada bawahanny: untuk berimajinasi dan daya

kreatif mereka ssnd i ri .

f. Selalu bErEikap meha tahu dan maha benar.

( DR- F:artini Kartono, 1994 hal 69 )

BALIAN : Balian berarti penge.rbalian. Orang yeng

bertuga= ,aL'Lakukan balian ini juga disebut "BALIAN".

Seorang Balian didalam melaku,,,an pekerjaannya

bi,asar'ya dalsra upatrara-upacara aCst kpagsmaan

liaharingan seprrti pada upatrara Tiwah ( upacara

kematian ), pengobatan tl'rhadap orang yang sedang

sakj.t dan dalam rangka reembuang pengaruh-pengaruh

jahat ysng dapat mengganggu warga kamPung. Pada aEara
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Tiwah roenurut kepercayaan Kahari.ngan kegiatan balian

dilakukan dalam rangka mengembalikan roh (liau)

keluarga yang meninqggal rnenuju Tuhan sesuai dengan

amrl perbuatannya selama hidup didunia dan untuk

oenuntun r(]h orang yang di Tiwah agar tidak tErsesat
jalan menuju Tuhan. Pada kegiatan pengobatan kepada si

sakit balian dilak-ukan dalam rangka untuk

menyEmbuhl'.an si sakit agar sembuh sebagai. Eernula.

Eelar seorang balian merup3kan gelar pernberian

masyarakat dan bukan ,nerupakan hasil pemelihan. l,lereka

yang memiliki pengetahuan tentang berbagai upacara

adat clan diangqab sebagai dukun karnpung yang memiliki

kemamptran untuk berhubungan dengan para mahluk gaib

biasanya disebut oleh orasyarakat dengan sebutan

Ea.l ian .

l-lsk baI ian ciiperoleh dari keluarga yang

melahukan ,rpaEara adat seperti- uang, lrer{an atau benda

lain- TEntang persl.atan yang diperlukan oleh seorang

Bali.an dalam menjalankan kc.giatann'7a telah Cijelaskan

peds bagian terdahulu. Balian merupakan sebutan bagi

clt-tkun kartpung pada masyarakat yang menganut

kepercayaan Xaharinqan dan masih dapat kita jumpai

pada Eeat sekarang ini.

Dari keterangan diatas dapat

balian dal arn masyarakat

dik=tahui bahwa

Peranan yaitu mendatangP,an

masyarakat -ketentraman perasiaan bagi anggota



B Pola Kepemimpinan l.teByarakat Dayak Ngaju di Rumrh Betang.
Pada bagian ini peneliti aLan mendiskripBikan tentang

bagaiman Pola l(epernimpinan ltaeyarakat Day.k NgaJu di
Rumsh EEtang dilihat darl' sisi litar belakang ouncutnya
kepemimpinan dl. Rumah Bretang, care pemilihan dan pengang_

katan seorang pimpinan beteng, ciri_ciri kepe lripinan dan
bentuk kepemlmpinan di, Rurnah Betang, hubungan kekerebatan
dan tubungan komuni.kasi yang terjadi di Rumah Betang,
kedudukan dan keterlibatan pimpinan betang dalao kegiatan
upacara adat keagamaan dan pemerintahan.

1. Latar belakang munculnya kepemilnpinan di Rumah Betang.
Berdagarkan keterangan yang diperoleh dari ketua

betang (Bapak Sarita dan Guang) bahwa yang ,rtenjadi
Iatar belakang mtrnculnya kepemimpinan di Runah Bctang
disebabkan karena tektor rasa ingln arnan dari rerangan
mrlsrrh.

Pada zaoan dahulu didaerah pemukiman suku Dayak

NgEju berkenbang suatu istilah yang disebut .NBAyAt .
(bahasa setempat) - Ngayau merupakan musuh yang

ditakuti oleh kebanyakan rrarga kampung dan dianggap
Eebegai mustrh yang jahat karena kegiatannya nencari
kepala manusia terutama snak-anak untuk dijadikan
persembahen kepada mahluh halus yang mereka yakini,
dengan harapan agar segala kegiatan atau hajat yang

rnereka lakukan tidak oendapat gangguan dari mahluk

halus tersebut -

Didalam menjalankan misinya Ngayau-ngayau tersebut

102
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menggunakan senjata berupa l"landau ) I.

Istileh Ngayau yang berkembang pada nasyarakat

DeyaL dinasa lalu bukan hanya seP.edar dongeng belaka,

akan tetapi menurut keterangan dari responden ( bapak

Dakan dan Prey ) ,nGlnang betul-betul terjadi.

l.lnttrk menghidari dari serangan Nqayau inl diantera

penduduk ada yang rnelarikan diri P.edalam hutan dan

daerBh pedalaman beserta anggota keluarganya . Nanun

ada .ilrga B€bagian dari penduduk yang tetap bertahan

dikampung dan bertumpul dalarn satu rurnah yang disebut

" EETANG ". inilah yang melatar belakangi berkurnpulnya

warea Betang didalarn Rumah Betang-

1- l'larrrJarr adalah senjata P.haE yan q dimiliki oleh
sukr.r Dayak Ngaju yang mert.rpaP,an pisau berbentuk pan-
jarrg dan pada bagian pangkalnya kecil tebal kemudian
melebar dan sediP.it melengkung- Dibagian ujunq piEau
lrelancip, sedangkan disepanjang alur pisau dihiasi
dengan uP,iran dan kadang-kadang diisi dengan perak
atalr krrningan- Xepala mandau terbuat dari kayu atau
tanduP, yang diltkir- Demiki.an pula sarungnya terbuat
dari ll.ayu bernkir dan l,adang-Ladang dari P.ulit bina-
tang -
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Dengan b.grkeloopoknya para lrerge daleo sEbuah ru,nah
Betang akhirnya mereka ,Brrnbentuk suatu kekuatan untuk
menghadapi serangan Ngayau terBebut iecara berslrna_
Eama- Untuk memirnpin kelonpok tersebut dl.butuhkan
seErrang penimpin yang beranl, dan dipandang dapat
melindungi para wargE. Karena faktor berkernosrpoknya

para r.rarga di Runah betang inilah yang m€,n j aclL latar
belaLang ntrnculnya kepemimpinan di Rumah Betang.

Warga Betang yang dianggap berani diberl Julukan
" PAI"IANUK ,, ( bahasa setempat )dan dianggap sebagai
pemimpin Betang- Seorang parnanuk rnerupakan salah
seorang laP.i-IaLi dari warga Betang yang dianggap
marDpu melindungi para warga Betang dari serangan
Ngayau. HaI irri -ir.rga diakui BIeh salah seorang

inforrnan ( bapak Elen ) yang pernah ,nendiarni rumah

betBng tersebut ( Rumah Betang Tambau ). Seorang

pananuk yang terpilih tidap, melalui proees pemilihen

tertebih dahtrlu akan tetapi terpilihnya terjadl recara
spontan. Siapa saja diantara warga Betang yang ,Demi-

liki keberanian dan punyai kepandaian dalarn seni bela

diri dan sakti ,nandragrna dianggap dia sebagai pema-

rrrrk -
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Dalam sejarah, di Ruotah Betang tidak perneh

ditemukan seorang Pamanuk perernpurn. Hel Lni [renurut

analise penulls karena lnerDang Bacara k?bctulan

pErrcrrnpuan-perempuan yang mendiarni Rum.h Betang terse-

but belum memiliki keberanian d.n beluo ,neotcnrrhi

syarat-syarat sebagai seorang Pamanuk. Kalau

seandainya ada diantara perempu.n dari Barg. Betang

yang memiliki kepandaian dan kemampuan gerta kebera-

nian untuk menghadapi Ngayau-ngayau tersebut, maka

mung}.in saja dia Juga dijadiLan Bebagai Patnsnuk dt

Rumah Betang, sebab ti.dak ada ketentuan yeng fielarBng

seorang pErrempuart untuk menjadi seorang Pamanuk.

Seorang Paoanuk secara spontan dianggap oleh rarga

=ebagai pimpinan tanpa adanya proscrs pemilihan

terlebih dahulu.

Tugas secrprang Pamanuk hanya Eebatas melindungi

warga yang terada di Rumah Betang dari serangan muBuh.

Apabi I e Bcrorang PamanuL ter,ras atau lneninggal dunia t

maka sclcara spontan i.a al'an digantikan oleh. warga

Betang yang lain yang statusnya juga sebag.i seorang

Pamanuk dan diaklli sebegai pimpinan Betang. tentang

rrama-nama yang pernah menjedi Pamanuk Pada Rumah

Betang di desa Penelitian, Para r€spondent dan infor-

rnarr tidak dapat memberi}.an keterangan, beqi tr t juga

tentang kapan tatrun berkelnbangnya istil.l, Ngayau

tersebut -

Pada masa sel.arang sebagar akibat kemajuan
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perad.tr.n manu:ria istilah ,,Ngayau. tidak ditenukan
Iagir begitu iuga dengan istilah 'pamanuk. telah
bergeser menjadi r Ketua./pimpinan Betang. DiBampl,ng itu
para warga yang menghuni rurBah betang peda saat s€ka-
rang ini motivasinya bup.an lagi sebagai suatu kebutu-
han aLan tetaFi lantaran karena belum nemiliki tenpat
tinggal sendiri dan dalan rangka agar hubungan denoan

famili dan neneL moyang nereka yang meniliki rumah

betang tersebut tetap terjaga dengan balk.

Pada setiap Rumah Betang dipimpin oleh sieorang

l:etua Betang dan dapat pula sBorang Ketua Betang

rnemimpin betrerapa Betarrg yang saling berdekatan.

Dari uraian diatas tergambar bahna pada masa lalu
l,.ehidrrpan masyarakat dayak di rumah betang pada

dasarnya telah ,nengena I arti pentingnya s€orang

pirnpinen meskipun motiv;rsinya hanya ingin maminta

perlindungan dari serangan musuh seperti Ngayau. Namun

dari uraian diEtas dapat dipahami bahwa proses al al
crunculnya kepemimpinan di Rumah Betang disebabkan

karpna menBelompc]l,nya y.arga betang dalam satu rumah

sehingga untuk dapat Joengatur dan memimptn para untuk

.nenghadapi scrrangan Ngayau tersebut dibutuhkanlah
seorang peminpin yang mereka sebut ,Pamanuk. . l.tuncLr I -
Bya kepemimpinan pada situasi senracalB ini relevan
dengan teori Environmental dan teori situasional
personal yang dikemukakan oleh Prof. DR. llar,at dalam

bukunya Peali,npin dan Kepeminpinan. llenurt.rt teori
pertarna ( teori Envirsnmental ) bahwa: .1m16



107

flepemimpinan didapatkan terutana karena taktorlingkungan sosila yang merupakan tantengan untukdiselesaikan. Seorang pemimpin bergantung pada
zarnan dimana ia lridup untuk menyelesaiLan ,nasalah-
masalah yang relevan dengan sittrasi der,tasa ini,Sitrrasi lirrgkrrngan sosial merangsang agar pemimpin
melakul,an kegi atan-keg iatBn yang rrlevan dengan
probl ema-protrl ema yang hidr-rp pada waktu tertentu
sehingga menghasilkan type kepeminpinen
ttcrterr tr-r -

Sedangkan mentrrut teori kedua ( teori situasional

Personal bahwa :

Inr! i vi rltr memilil,i P,ernamprran-kemanpuen tertentu
spertj. kepandaian , sikap dan tingLah laku yang
dapat mengoperas i 1,. an aP,tivitBsnya berdasarken
Londisi seat itu . l(arena itu nasalah kepemimpinan
ditentr.rkan -iuga oleh F.epribadian dari pimpinannya,
l:elompok yang dipimpin dan situasi-situasi yang
timbul saat i tu.
( Prof . DR - l*lar' at , 19€12 ha I 39-40 ) .

Disamping i tr-r nampal,, bahwa f aktor Fada masa lalu

keberanian rnernpakan salah satu faktor yang menj adi

pemimpinIlr-ior i.tas rrntrrP, mengangk,at sElBrang

llernudian rBSa kebersaotaan, genasib Eepenanggungan dan

keperh.rlian terhadap yang lemah merupaLan sifat luhur

y'e1ng dimiliki oleh nesyaral.at Dayak Ngaju di Rumah

Betarlg pada masa lalu yang perlu dikembangkan dan

ttiblrdayakan.

Cara pelriIihari dan pengangkatan pimpinan Betang.

Sebagai.mana telah dijelasP.an pada bagian terdahulu

tralrvra Br:tarrg merupakan rurnah berbentuk empat persegi

panjang yarlg dibangun diatas tiang-tiang yeng tinggi

rJarr cliluur:i oleh beherapa Lepala Leluarga. Xeluarga-

Lellrarga yang menglruni Rumah Betang ini pada umumnys

rB:rsi I r nrerBplrnyai hlrbungan kE,kerabatan antara satu

d€ngan yang lain. Betang dipimpin oleh seorang Ketua
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Betang dan dapat pula seorang Ketua Betang nenlrnpin
Betang lain yang saling berdekatan.

Pada lokagi penelitian ma=ing-maslng Betang di
pimpin oleh seorang Xetua Betang. Apab.ila tprclapat
Rumah Betang yang saling berdekatan oaka entara Ketua

Betang atau sesa]Ba Barga Betang juga menunjukan

hubungan yang akrab dan p€nutr rasa keLcluargaan.
Pada upacara yang rnelnerlukan massa dalanr juJolah

banyak, nesing-r*asing Rumah Eetang yang saling
berdekatan ini dapat difurrgsil.an_ perlu juga penutis
gambarkan disini bahwa antara penghuni getang satu
dengan Betang yang Iain yang terdapat dalam satu
kampr.rng ,rasi.lr terdapat hubungan p.ekeluargaan dan

lurbrrrrgarr r.ekerahatan y.rng tidak t€rlalu jauh.

Pada rnasa sekarang lletua Betanq dipilih oleh r.rarga

Retanq dalam srratu rnusyavrarah atau rapat. Dalarn rnusya-

Harah sel.lin dihadiri oleh warga Br*tang juga dihadiri.
olph tetrra karnplrng , penglrulu ArJat, pengirak dan

Kepala Dusun -

Pada syarat-syarat yang dapat dipilih menjadi

l(etua Betang pada sa.rt sekarang ini terdpat perbedaan

dengan syaret Hetua Betang Zaman dulu yang disebut
Pamanrrk - Pada oasa lalu syarat sebagai seorang Ketua

betarrg hanya menonjolkan fa}.tor keberanian . Artinya

siapa yang clianggap bersni dan ltlemiliki kepandain

dalam seni bela diri dan sakti mandra guna maLa ia

menjadi l(etlra betang .( istilah lain Pamanuk). Sedang-

kan peda masa sekarang yang dapat dipilih menjadi
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Ketua Betang biasanya dipilih diantara lrarga Betang
yanq sudah dexasa, mcrorpunyai pengalaman dan pendidt_
kan- Selain itu seorang l(etua Betang diutamaken dapet
btrhicera dengan pasih, ptrnya loyalitas dan didikasi
terhadap warga betang, berwibawa dan dislrganl serte
nernpnrryai rasa tenggr-rng j Byrab yang besar terhad.p
kelestarian dan pembinaan Rumah betang.

Dari Lrraian diatBs terlihat bahra penerapan prin_
sif-pri.nsip dernokrasi dalam peBlilihan ketua betang
pada olasa sekarang sudalr nampBl. - , denrip.l.an juga
faktor-fal.tor yang dapat mendl(kung keberhasilan pelaL_
Earraen kepernimpinan di Rlrmah Betang sebagaimana yang

d j.kerntjkakan oleh paFa ahli seperti Drs. Ek. I flrarn

Ht rrravrr.rl r dalam bul,urrya Asas-A-sa s Xepemimpinan dalam

Isf ara, yai tu :

a-
b.
E.
d.
tt.
t.
q-
Ir.
i.
i.
u-
I.
llt.
n-
(j-

l).
q-

Ber perrge t alrtran ;
lleberani an i
Ber ini si ati f;
Berke tegasan ;
Bi j ak sana
Adil;
Taat;
Fer pembawan yang baik;
l"lern i I iLi keuletan I
Henri I iLi seroangat besar;
Tidak mernentingkan di. ri sendiri;
I k lrl as;
Dapat menguasai diri sendiril
Bertanggung j alrab;
Bi=a |lrenjalin kerjasama yang baik;
Bisa menguasai prrsclalan seEara terperinci.
Henarrrh simpeti dan pengertian yanq dalam.
( Ors- Ek. Imem H(nawwir, tanpa tahun, hal
l7:r )

17()

l{e=9. i ptrn demikian diakui bsttrra penerapam prinsif -
prinsi f demokrasi dalam pemili-han ketua betang dan

faLtsr-'faP,tor yang dtspat mernpengarutri keberhasilan
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peLaP,sanaan kepcnimpinan beluro dilakEanakan Eecara
makEimal.

Dalam pemilihan Xetua Betang , hubungan darah
(geneologis) tidak terlalu ditonjolkan. Ini barerti
prinsi'f-prin3if keperDimpinan sudah mtrlBi dikembangkan
mesP.ipun belum tertulis. Ketua Betang terpilih tldak
memiliki gelar atau EirBbBI khusur serta diangkat tanpa
melalui upacara resmi, namun hanya setelah sel2srl
pemilihan diadakan syukuran yang diisi der}gan kegistan
pernbacaan do'a dan makan bersama - Jabatan lietua Eetang
tida}. ditratasi oleh masa trrtentu. Dengan cternikian

n.fmFak seolatr-olah jabatan Ketua Betang anerupakan

jatratan seumur hidup selama dia tidak melakukan hal-
tral yang bisa mGrncernarkan nama baik warga Betang dan

turasih diarrggap Iayak oleh warga untuL menjadi Xetua

atat-r belitrn rnerringgal dunia-

Ciri--ciri ilepemimpinan dj Rlrnrah Bet-ang.

liepemimpinan di Rttmah Betang nenurut hasil
wBlrarrcera dengarr r espenclen ( Bapak Da?,an, 6uang dan

Sari l:a ) menrrnjrrkan ciri-ciri kepernimpinan yang

bersi fat informal, sebab Eeorang Xetua Betang dlpilih
trerdasarkan lrasj I kesepakatan warga Betang dengan

tida}. meoriLiki penrrrrjukan fsrmal =ebagai l(etua Betang.

Statr-rE sebaqai Ketus Betang tldak dibatagi oleh waktu

terterrtrr- Jabatan Ketua Betang diBlaui selana ia dapat

,nelaliut,an hal-hal yang positif untuk urarganya dan

tidak melaklrkan seslratu yang dapat mrntremarkan narna

traik warga secrra keseluruhan- Jabatan Ketua Betang
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a. Ti (la'. nrerrrei I i ki sl.lrat penl.rn jul.an f orrDEl !'ebagai
seorarrg pero i mFirl -

l.r. )ieIompoL rakyat atsLl rnasyarakat yang menunjuknya
sebagai pemimpin -

c - Slatrrs l,eperni fipi nanr rya bErlangsung spla.na kelompok
marr mengakrri dan menerirna pribadinya.

r!- Fiesarrya tidak mendapat imhalan balas jasa atau
i{nbalEan bal,as jasB i. tr-r diberikan sEcara suka rela.

e- Tjrlak dapat di pindahkan atau dimutasikan dan tidak
merniliki a tasan -

f- Rita rnelaklrkan kesalalran ia tidak dapat dihukumt
hanya i-esporr masyarakat terhadap dirlnya menjadi
berkrrrBrrg- Pribadirrya tidak diakui dan ditinggalkan
oleh orasyarakat.

4 - llpdrrttrrLarr darr trrgas l:etlra Betang -

Didalam P,ehidupan sehari-hari n amPaL

dengan

per bedaan

(rarr peralran antara lietua Betanq

lli ri-ci ri keppBirnpinarr diatas sesuai

pendapaf ylanq dikemrrkaken oleh DR. Kartini

yarrg nr+lrgemrrkakan cirfi-ciri keFemimpinan

sebagai treri.P,r.rt:

l:rrgas

rlalam

dengBn

Kartono

informa I

pr,rnpanan

banyakr-r-rrnah tarrgga. . eorang l:etua BEtang lebih

,nerupaP.an jatraten keh(,rnratan yang dilakuLan sec.ra

srrta rela tanpa asfeP. imbalan balas jasa- Seorang

lietua Betang jrrga tidak mengenal istilah nutasi, namun

alral-,i I a Xetrra Brtafig terbrrP,ti mel akukan perbuatan-

pertlrratan yarrg melanggar Bdat dan mencemarkan nana

baik warge Betang, ia dapat dikerrakan hukum denda dan

dikrrcilkan dari pergaulan dan tidak diakui lagi

Ephagai pimpinan Betang bahkan diberhentiken dengan

ti.dak hormat. Pemberian sangsi kepada plmpinan atau

let-rra betang yang nrelenggar adat dikaitkan dpngen

ft.e,drrdrrk annya selaP,ur individu clan anggota nasyarakat.

Sr:bagai perrrggar}t i rrnya dipilih yrarga Betang yang

rnemenrrlri persyar-atan sebagairnana diatas.
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berperan didala,n mengatur dan menciptaksn rulsane yang
Itarrnnnis, arnan dan pemenuhalr Lebutuhan yeng rDenyangkut
kepentingan bersama. Hal-hal yang nlenyrngkut
persc]a I an-per soa I an intern keluarga yang .lebih banyak
berperarr adatah masing-nasing kepala keluarga dalao
lral ini ayeh atau ibu-

D:I arn knduclrrkannya sebagai l:etua Betang ada
beberapa tugas yang dilakukan antara lain :
.r - itengartur para Fefigl.lutti Betang, terrrtama siapa_Eiapa

yang ,Be,nghrrni kamar tengah, samping kangn dan
sarrrping k iri dar j. Rumah Bet-ang.

tr' I'lerrjadi. penengah apabila terjadi pe=elislhan
arrtara keluar-ga di Runrah Betang dan berusaha untuk
mendamaikarr merep.a sehitrgga kerukunan antara grarga

dalaln satu Eetang tetap terpelihara.
c' l'{emirnpin terpeliharanya ketertiban dan keamanan

Ee tang .

d. Sebagai pclrraggltnq jawab terhadap perBbinaen dan
LeIestarj.an Betang -

e- Herrrber i nasihat diminta ataupun tidak kepada ltarga
Be Lang ,

f. Hearirtpin dalerm kegiatan-kegiatan upacara adat,
!.eagamaan dan gotong royong .

g - l"le I ayani para tarnu yang berkun jung baik slf atnya
resrni malrpun tidak, baik yang bersLfat lo}.aI oauFun

dar i mancanegara,

Herperhatll,an tugas-tugas dari ketna betang dietas,
dihubungkan dengan tugas-tugas Eeorsng pimpinan Eecara
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urnum menurut teori kepernimpinan dapat dikatakan
tt-tgas-tugas tersebut belunlah naLsl,Dal sebagaimana

yang dikernukakan oleh DR. Kertini Kartono tentang
trrgas seorang penimpin, yaitu

5

a. I'lemel ihara struktur kelolnp(]kt menjemin interaksiyerlg Iancar, rnenudahkan pelaksanaan tugas-tugas.
h. l*lensi.ngk ronkan ideologi., ide, pikiran dan anbiBi

anggota-anggota Lelr:ropop. dengan pola keinginan
penimpin -

c- ilemtreriLan rasa aman dan status yang jelas kepada
setiap anggota, sehingga ,nereka bersedia lnemberikan
partisipasi penuh-

d- l.lemanfaatkan dan mengoptinra l isasikan ke*ampuann
bakat dan produP.tivitas 6emua anggota kelornpok
un tuL berl,.arya dan berprestasi _

e. l"lenegaP.kan peraturan, larangan, disiplln dan
n<:rma-normB LeIompo}. agar tercapai kepaduan/covesi-
henes kelompok; meminirnalisir konplik dan
perbedaan-perbedaan .

f. tierrrmu=kan nilai-nilai kelompoL dan sremilih tujuan-
tnjrran kelompoP., sarnbil menentnkan rarana dan
cars-cara operasional guna ncrncapainya.

g- ilampu memenuhi harapan, keinginan dan kebutuhan-
hebutuhan pera anggota, sehingga mereka mclrasa
pLras - Jr-rga mernbantu adaptasl nereka terhadap
trrrr tr.r tan-tr-rn tlr tan eksternal di tengah masyarakat
dan rnenecahkan kesulitan-kesulltan hidup anggota
k e I ornpek Eetiap hari.
( DR. l(artini Kartono, loc clt, hal 1O2 )

Didalarn menJalankan l,epemimpinan di Rumah Betang

seorang lietua Beteng tidak nerniliki stap pelnbantu dan

tidak memiliki prEtgram yang jelas. Jabatan Xetua

Betang tidak terllhat dalam bentuk struktur atau

bagan. Dengan demikian nampak bahwa prinsip kepemLnpi-

nan dengan distribusl kerja belum naJBpah.

-l-ype atarr bentrr}. kepemimpinan di Rumah Betang.

Hubungan antara yang .nenimpin dengan yang dipi(opin

ekan narnpak dalam suatu pola yang menggambarkan type

atau bentuk kepernimpinan di Rurnah Betang.

Dari hasil observasi dan wawancara dengan pare
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reponden diperoleh garnbaran bahwa dalaat tata hubungan

sehari-hari terlihat hubungan yang harrnonis dan

terjalin kerjasama yang baik. Segala kebijekan yang

,uelibatP.an lrarga Betang seEarB keseturuhan bukan

merupakan hasil perniLiran dan keputusan pribadl l(etua

Fetang sendiri, akan tetaFi merupakan hasil
Lesepakatan bersiane -

DaIam tata pergaulan sehari-hari nampak Eeolah_

olah tidak ada perbedaan antara Ketua Betang dengan

Barga biasanye. Perbedeannya hanya akan terlihat pada

acara-acara kegiatan Ltpacara adat dan pada acara rapat
entar yrarga Beteng. Dalam upacara adat iietua Betang

biasanya terlibat secara penuh dalam p.egiatan upacara

dan merrrpal,an Ealah setrrang pimpinan sedangkan dalam

kegiatan rapat antar warga Betang Beorang Ketua B€tang

rrerupa}.an pimpinan rapat dan duduLnya berada didepan.

Diakui oleh warga Betang bahwa selarna ini tidak
pe,rnah terjadi hubungan yang Lurang harmonis yang

menjurus kepada perkelahian antar warga d€,ngan ketua

Bptang sebagai al,ibat perBaksasn l,ehendak sErorang

pimpinan betang. Apabila terjadi perselisihan antara

sesama warga Betang atau antara yrarga Betang dengan

warga lain diluar Betang, pinplnan betang selalu
menyelesaikannya EpEara rnusyaxarah dan berBifak

kekeluargaan, belum pernah dilakukan srcara sepihak.

Sistim Lepemimpinan diatag merupakan Eontoh sistim
penyelesaian yang baik dan perlu untuk dikembangk.n.

Dalam memberikan pengayoman teradap r,rarga, seorang
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ketua betang berusaha menciptakan ruatu kondisi
huburrgan yBng harmonis dan menanamkan Bif€t kepedullan
terhadap Eesa,lla anggota betang dengan cara
nenqarljur},an kepada )larga yang berpunya untuk
memberikan pertolongan kepada waga betang yang laln
yang hidup dalarn keadaan serba Lekurangan. Implirnenta-

si dari rasa kepedulian ini dapat terliat ketlka ada

diantara warga yang mengalami musibah, melakganakan

Llpacare Tiwah dan pembuatan ladang, warga betang yang

lain sEcara berduyun-duyun memberiLan bantuan baik

berupa benda rnaupun tenaga kepada lrarga yang mengalami

musibah, yang melaP.ul.an upacara-uparara Tiuah dan pada

waktu pembuatan ladang. Budaya seperti ini dlkrnal
derrgarr istilah (bahasa setempat ) .

Dengan fiefiperhatikan tata hubungan antara piarpinan

betarig dengatr warga betang diatas , map.a penuliB

berkesimpularr bahr*a secara umurn kepemimpinan di rtrroah

E(etarrg rnentrrrju}.Lan type atau bentu}. kepemimpinan yang

demokratig. Type kepemimpinan seperti ini relefen

dpngan type kepemirnpinan yeng dikErnuka}.an oleh 6.R.

Ter-ry da I arn bukunya Princ iDle C}f I'lanaoespnt yang

dikr.rtip dari buku Tarrya Jawab l,lanajemen dan Kepemimpi-

narl l,,arangan DUDDY ZEIN yang menjelasl,.an behr.ra :

llr-.perrrirnpi nan yang dernok ragi ditunjukkan dengan
adanye partisipasi atau iLut sertanya kelompok
dalarrr penentuan tujuan. Setiap pemil,iran anggota
dihargai dalarr pern€cahan persoa I an-persoal an yang
dihadapi. Oleh Larena itu kepemeinpinan yang
denokratis mendorong lahirnya in isiatt f /prakarsa
daripada bawahan. Dengan adanya penghargaan pada
setiap pernikiran yanq timbul dari setiap anggota
aLarr bawahan, maP.a segala sesuatu Leputusan yeng
diambil akan mernerlukan persetuajuan terlebLh
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narmrn fierGlka diikat dengan norma 
"Ort seb8gairDanE

r,rarga de'a yang I ain . I

:
Disamping itu orang tua sebagai peoriopin keluarga

juga rnenpunyai peranan yang penting dalam mengajarkan
apa yang boleh dan tidal, boletr dilakukan menurut adat
lerluhur kepada anak-ana| mereLa_

Sistim pendelegasian tugas.

Pada kenyataannya u,arga masyarakat Dayak yang

rlrerrgllrrri Rumah betang memiIiki Beorang pimpinan yang

,nereka sebut s€bagai " Ketua Betan9".

Seorang Xetrra Betang yBng telah terpilih dan

diangkat setlagai pinpin8n oleh warga Betang dianggaP

Bebagai orang tua yang bertanggung jawab atas keama-

nan, Letentrarnan serta kelestarian Betang. Disamping

i tu seorang Letua betang diharapl.an dapat berperan

sebagai juru bicara dalam persoa I an-persoal an yang

berhlrtrtrngan dertgan kepentingan warga Betang secara

keseluruhan. Demikian besarnya tanggung jawab Beorang

l,etua betang, namun pada kenyataannya ketua betang

tidak membunya stap khusus unttrk rnembantu dalam pelak-

sanasn trrgasnya sebagaimana pemimpin-pemirnpin formal

pada urnurnnya. Dan tidaP' heran dalam pembagian kerja'

strrr}tur dan Pendelegasian tugas tl'dak terdapat

dahulu. ( Duddy Zein, 19BZ hal 92 )

Didalam tata pergaulan sehari_hari para
betang tidap. diiket dengan peraturan_peraturan

kejelatan.

Pada pola pelBksanaan kePelrifiPinan di Rumah

istilah pendelegasian tugas dari georang ketua

g.epada bawatrannya hampir tidak ditemukan-

-t 16

'larga
khu6us,

BetBng

betang

Pada
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Pekerj aan-pekerj aan berat yang rnenyangkut kepentingan
Harga biasanya dj,lakukan secara bersama_sarna dengan
cara gotong royong. Disini terlihat bah}{a sistem
ktpemirnpinan khususnya yang berhubungan dengan
pembagian tugas masih menunjul..kan ciri kepemimpinan
yang bersifat inforrnal _

Terhadap penerapan brrbagai kebijakan oleh
pimpi.nan betang biasanya mendapat tanggapan yang
positif dari warga betang. Hal ini disEbabkan karena
EE,tiap kebijakan .yang diarnbil dimusyawarahkan
terlEbih dahulu bersama warga betang yang lain_
Hubungan kekerabatan cli Rumah Betang.

Bentuk dan struktur p.eluarga di desa penrlitian
pada umu.nnya rnerupat.an bentuk keluarga luas. Sebagai
l,,ekuatan sosial didal.am menghadapi segala kernunqkinan
( gangguan ) bail,. dari luar maupun dari dalarn untuk
bahu membahu penduduk cendrung rnengelompok pada suatu
tempat tinggal diantaranya di Rumah Eetang.

Sistim kekerabatan yanq banyak dijumpai di drsa
penilitian termasuk di Rumah Betang terjadi sebagai
akibat adanya hubungan pertalian darah (keturunan dan

famili) dan karena hubungan perkawinan. Disini perlu
juga penulis jelaskan tentang perkalrinan yeng terjadi
pada masyarakat Dayak khususnya di Rumah Betang.
PerP.awinan yang biasa dilakukan pada masyarakat Dayak

Ngaju khususnya yang menganut kepercayaan Kaharingan

biasanya dilakukan secara masal. Hal ini dilakukan
untuk menghemat biaya bagi keluarga yang kurang mampu
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dalam pernbiayaan perkawinan. perkawinan yang dilakukan
Eecara masal ini biasanya di,lakukan pada hari
kedel apan dari upacara Tir.lah.

Pada sistim keturunan dan famili, peranan norma
adat cukup rnengikat dala.n tata pergautan bai-k di
lingliungan keluarga maupLln lingkungan masyar_akat-

Frinsi.f penggalian silsilah atau keturunan
penqgunaannya tidak begitu membudaya kecuali setelah
yang bersangkutan menginjak dewasa dan akan menikah.
Fada saat yang demikian barlrlah prinsif keturunan
dipergunal,.an terutama untuk rnengetahui, mengatur dan
mengatasi kesalahan hubungan pertalian antara famili
mplalui perkawinan dan untuk menghindari ,, perkawinan
sumbang " -

Ferkawinan sumbang adalah perkawi.nan yang terjadi
seperti dengan saudara kandung, perkar,rinan antara
paman dan keponakan, antara kakek dan cucu atau antara
anak dengan orang tua. Bila perkawi-nan sumbang ini
terjadi maka rr:saklah tata susunan masyarakat dan
menurut keperceyaan Kahari.ngan akan terjadi oralape,taka
yang akan rnenirnpa masyarakat tersebut. Jadi pada

dasarnya perkawinan sunbang ini menurut kepercayaan
liaharingan tidak diperbolehg.an _ Seandainya
perkatrinan sumbang ini terjedi maka untuk menghindari
,nalapEtaka tersebut harus dilap,ukan ., F:ufllan Intu
Dulang " dan upacara t. l"lapaspali ".

lJpacara Kuman fntu Dulang adalsh suatu upacara
di.mana msreka yang roelakukaan perkawinan surnbang
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tersebut makan di dulang ( tempat makenan babi )

sepErti babi. ( tanpa ,reftakai tangan ). Dulang yang
berisi oakanan diletakkan di tengah kampung. Kedua
orang yang ,nelakukan perkawinan sumbang tesebut
herj.alan n=r-angkak seperLi baOi rn€iluju ketempat
rJrrla::1, |-enp:rt di,nana :TlE I jt:i: iiai.Lij ina|an tjersarDa.
lr---.-,--r_-;:. r-'-r't i.-:; i.. ij'..1.1;ji-i ,:l=h !ar,a-rrg, [:.airgiiulu, pernbekal

d:i d,1s;!i:r,ar-. o1:r,.r !t.:.-., ::;..; ,_.-t;. La,i;u;rg. S,:_telah
rr,r,:r:,:ri-:,i t,:-r=ebuL .ri=.:S:, Jile!.u1.,:,-, Uir;rcd,^.a t{Spaspali
),';itL: upr:.trrF pl.lLi -:i:E-.., .j:l'a ;,-i:: t:-l- ,ne;i-iiak bala, yang
Ci j-!rlrti Er_:'ltmai.-.31r tei:ingil.. Ea:rgst: li:;l-L;.:nakatr upacara
f.l:rn.=n I r: tli, Dl:l.rirg .I:.:r Il:p-::spaLi -!Euir3n fad,gyarakat
.li l *:r:baI i l ::n ceper"- j spnj:; -

l-...j" me.--,--:.."rt _-, t Ia:i).-:ii, l!;*_iu, Fs r:. ir,.; j.;.! ar_, pa,Ca garis
ketrrnrnan ycang Eaml tErruLarr": rlar-i ;:r:_i-= bapak tidak
di p:r-t:n::nlr e:', - s=_h=b &:.nurrli: ld,:..: k e,- i -i.s-ie._, rtlasyarakat
Day.rl.. lrlg a j'-r khlEusnys __r i .Rrri:.1: E::t;., g ;.r..- p.a*inan yang
teirdi pr.j:r -i::...1 l:E:._.-Li-:_:- ,..., 11 

".,:, ri:r .i!,.:ri iiri:ambuahkan

k ltttrt.:'.'r:r y:rr: !?urai: nE.rt.: .;-li,-. 1i: j,< i:t,.i,....,1 11;6sntalnya.

S:l *h =,:rtr-r :Drrtrrh pe:-!l .:...r i. r:r,r ,J i,- j. rJ;rr l: trlpak yang

=arna a,{.:lah =:_'r9 a.ri..i 1:.r d=rg:. j:1:..,: ni.,... bibi dari
!3-i:, tlniil,.

ni=a6._ri-^ ^^-L:f.,i_-1_ .':,-: !..-: . !;

ant:-t '{a-.l? r:in :!.i !,.a- 9rtm.\

Bet.:nc, m;1, = FFlrkahrinan _i:l:.:

rPserF3 xsrga Fetanq

r ': ,'rr,3 }r;trga

; :, i, :;eLral iknya

l1-!.tr! r.rar-ga

'=r- i:di an*_araC ap.-r t

Dar-i u15i 5n ,ti ,at=:: n_-^--!.-.,.,^ r--.-,.?i,-i-1. -; pada
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masyarakat Dayak Ngaju yang beragana Kaharingan tidak
ada istilah ',mahram nikah,'( yang haram dinikahi )

sebagaimana dalan ajaran Iglam. Apabila terjadi
perkaeinan surnbang Fada rnasyarakat Dayak Ngaju
!:aharingan tidak sampai menyebabkan batalnya perkawi_
n3n, akan tetapi hanya membawa efek yang negatif
terhadap keturunannya dan malapetaka bagi masyarakat
s*-tempat. Sedangk*n df,I.im ajaran Isl:m apabila tejadi
perk.-,i+-ir, a,t surnbang sebagaimana dia.tas, rnaka setelah
dike L,-..tiur lrEi.Lis dip.isahkarr at:u pe:_kawin3nnya diba_
talp,an- Jika tidalt dibatall,.an map.a hubungan mereka
dipa:r,j.1nq perri.nah.rn Can [:ut:unnya h:ram.

l{Lrttungan Leker.:batan karena Ferk_avJ j.nan terj adi
apabila =eor.-lng lal,,j--!ak-i kar+in dr_.ngan sEorarlg g.fdi5
di Rurnah Betang - E-i.asanya mernperai raki-raki ikr-rt
serumih dengan kL-luarga mempelai pEtrEmpuan. JelaE
rrntulz lridup sc-ianjutnya l,_eluarga ,nLida itr.r dipengaruhi
oleh l<eluarga pihak perpmpuan rnisalnya tentang ,nata
penc.rirar.ian ,vang akan dil-rsahakan. Begitu juga dalam
hal pengambilan keputusan, kEluarga rnuda ini lebih
banyak dipeng;rrulli oleh keluarga pihak perempaun baik
bapak mauF,un ibu. Namun mes}.ipun damikian bukan
berarti bahHa l,ieputusan skhir berada ditangan mertua.

tternpelai laki-Laki nerupskan orang baru dan bahkan
untu!: beberapa la:ra ia merupakan ta;nu bagi keluarga
tnempelai perernpuan. Dalam Haktu yanE relatif lama

P,eluarga muda ini ekan menjadi pj.rnpinan atas
keluarganya yaitu apabila sudah berdiri sendiri.
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Hubungan Ferkai{inan semacam ini dalarn teori kepemirnpi-

nan Iebih menCekati deng,.rn type kepemi.mpinan ptter_
nal istik, yai tu guatu type kepemimpinan kebapaan

dpngan sifat-=ifat antara lain sebagai be!-ikut :

a- Dia menganggap baroahannya Eebagai m-inusia ),angti.l,P /FFlt,r. C?,:3s:, e. tar, =-rl. =e--.!j.:-.i _!,an! ;:rludikembangkan -
h- ni-- bprrih"n +I.rt.:lr.i ,.i. r ini!.,-r-ci {:r..r:rlyprntective )
r. .1:r,:on di r m-e6q".iP?n r,rF|]Tln:1t.:n !epi:d:l b:r,,iiF;7i--"rrntuk mengambi I I,eputusan s€lndi ri -d- ni5 hFFrnir-h5nn.iF ti.tr-l1, n6rni!. r:,-h=,r-i !...lr k:r-=np-:_

tan kepada balrahan uni_Lrk brrinisiatif -e- [ri. f jrlrk tneoheril,rn a+t,-, F"r^Fir-t,5--ir +i-,{]k
pernah memberikan peseopatan k-epeda pengikut danhaurahannw> Intr!l mpnF,?mb+r.qktn jrr,i j.n.:=i :! =.n C:i.1akreativitas mereka sendiri _

f- Sel,qlr-r hF,rEil.:rn oleha +ahr, f,l ar. rna t,.-a !:e..r:!,-..( DR- liartini Kartono, otr cit, hal 69 ).
IEtilah kekerabatan yang digunakan untui ,nrnunjuk

atau menyapa dalam hubungan kekerabatan juga bervaria_
si. Seorang bapak biasa dipanggi I .AHAI.r seErang ibu
biasa dipanggi t ', INAI', , s€rorang kakek biasa dipanggi I
"XAKAH". seorang nenek biasa dipanggil ,, ITAK. dan

sebagainya. Istilah kekerahaten pada tingkat usia yanq

tirJak jauh berbeda dan propesi atau yang sana tapi
bu}.an kekak adik Eering digunakan ,' Uwel ', atau
Wal Penggunaan i-stilah ini- membawa arti bahwa

antar,r sesarnaitya t idar.. eda perbedaan yang berart j-,

baik dalam p6Ia pikir. bertindak dan kesempatan dalarn

berbagai ger.-rk lanikah, l(ebiasaan Iain dalan istilah
keher:batan r hl.rsusnya antara pamr I i yang secara

tingkatan den gari.s ketuFunan yang sej aj arltidak
seja-]ar tapi beium trerllmah tanqga adalah nama sarnaran.

Penggunaan nama saotaran karena ad.a tiEterl:'aitan dengan
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sikap hornat. Nama samaran tersebnt ditentukan
sembarang saja- Siapa saja boleh .Denamak annya menurut

kehendak nasing-masing- Akhirnya nama samaran menjadi

sering disebut, diketahui srcara umum dan mernbudaya ,

sehingga tidak jarang meskipun mereka dalam satu
Betang lupa akan nama esli warga betang yang lain.
Hubungan pergaulan atau kornunikasi -

Didalam Rumah Betang hubungan komunikasi terlihat
sangat intim dan ap.rab Eerta terjalin kerjasama yanq

baik. HaI ini disebabkan fap,tor kekeluargaan yanq

sangat kuat, hidup dalam satu rumah yang sama, bergaul
dan bertingkah laku sesuai dengan pole tingkah laku
yang telah disepakati bersama.

Dalam hubungan komunikasi dan pergaulan sehari-
hari tidak naflpak perbedaan yang mendasar antara
pimpinan Betang dengan warga betang hanya bisa
terlihat pada kegiatan Llpacara-upacara adat atau
muEyawarah, biasa dipimpin oleh ketua Betang.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan

beberapa respondent ( bapak Japri, Tayo dan bapak

Plakar ) bahwa hubungan kornunikasi baik antara
pimpinan Betang dengan rrarga maupun sErsama warga

Betang gelama ini belum pernah terjadi kesenjangan-

kesenjangan yang menonjol yang mengakibatkan

renggangnya hubungan kekerabatan diantara satu dengan

yang lainnya di Rumah Betang.

Kornunikasi yang terjadi antara pimpinan betang

dengan warga Eetang atau antara sesama warqa betang
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dominan waktunya terjadi pada waktu sore dan malam

hari setr:lah meret.a pulang dari bekerja-
Sedangkan komunil:asi yang t(:rjadi pada pagi hari
sangat kurang- Hal ini disebabkan karena pada pagi

hari penghuni Betang dituntut untuk bekerja mrncari
napkah kEluarga.

lt:rlaLr diperhatj.kan di:ri br:ntuk l,,omonikasi yang

betangterjaCi baik antara pimpinan dengan $rarga

maupun sesama warga be,tang maka narnprk arla dua

yaitu bentuk./type bintang dan typr lingl:aran
mana Earxbar dibaurah ini :

Type Lingkaran

t-

Staruss,

oleh DR.

bentul,.,

sebagai-

D

1c

dikutip

Kartini

Type Bintang

l
It

6_C

I

-9
{,

6

F
Dr

( Leonard R. Sayles dan Eeorge

deri bLrP.u Pemirflpin dsn Kepemimpinan

tiartonot ibit hal 121 ).

Bentuk komunikasi dengan type bintang biasanya

terjadi apabi,la ]{arga betang dihadapkan dengan berba-

gai permasalahan yang r:renyangkut Lehidupan warga



scrcara keseluruhan. Fada type ini pemimpin dianggap

sEbagai E}rang tua yang selalu diminta pendapat dan

nasehatnya dan merupakan pusat untuk rrreminta informasi
terhadap berbagai kebijakan yang diterapl,.an di rumah

betang. Sedangkan type lingkaran adalah merupakan

bentuL komunikasi dimana dalam pergaulan dan komoni-

kasi. tidak nampak perbedaan yang rnenyolok bai.p. antara
pi.mpinan betang dengan warga bEtang rnaupun sElE;ama

Narga betang.

Bahasa yang digunakan oleh warga Betang sebagai

alat komunika5i sama dengan bahaga nasyarakat Dayak

Ngaju pada umumnya yang dikenal dengan bahasa

" DUSUN ". Bahasa Dusun ini tidak memiliki tingkatan

khusus, artinya dialek dan jenjangnya sama, baik

diucapLan terhadap orang tua, anak-anak maupun antara

anak dengan orang tua. Eahasa ini merupakan bahasa

asal yang perke,nbangannya tidak terLalu mengalami

perobahan sejak dulu- Sebagai contoh P.ata-kata sapaan

antara anak yang usianya lebih muda untuk nGrnyapa

orang yang lebih tua digunakan kata-kata ,, ikau ,' yanq

berarti kamu. Kata-kata " ikau " ini juga digunap,an

sebagai kata-kata sapaan denqan t]rang yang seusia atau

yang lebih muda umurnya yang juga berarti ka,nu.

Berdasarkan hasil pengamatan dan $rawancara dengan

beberapa responden ( bapak Sidak, Duka dan Ibnu Tayo )

bahwa komunikasi dalarn arti hubungan satu rama lain

dalam keluarga inti seperti antara anak dengan ayah

ibu, antara anak dengan anak atau antara bapak/ibu
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dengan anak-anaknya di Rumah betang belum pernah

ditemui kesenj angan-kesenj angan yang mengakibatkan

hubungan dalam satu keluarga menjedi kurang bai.k.

Dalam hal pekerjaan, rnernang ada pembagian tuqas

antara ruami dan istri. Tuga5 bekerja berat seperti
bekerja di. hutan dan mrncari hasil hutan, pada umurnnya

menjadi tugas suami. Ibtr-ibu ( istri ) juga sering

,n=laliukannya akan tetapi sifatrrya hsnya mernbantu dan

bukan pekerjaan utama atau bertanggung jawab Eecara

penuh atas selesainya Fekerjaan terspbut.

Dalam setiap pengarnbilan keputusan dalafi rumah

tangga, maka pihal; suami lebih l:uat statusnya. Altan

tetapi t-idali. berarti ::uarn: lebnih dominan dalam

orenentukan langP.ah dan kebijaksanaan dalan lleluarga.

Hubungan antara bapak dengan anak laki-laki

terjadi hubunqan yang lebih tet.-buke. er.f,t dan saling

rnemerlul,an. Hal ini disebabkan karena Fada umurlnya

anak laki-1aki secara kr:drat mc,rv.rrisi Ectgala Eesuatu

yang berhubungan dengan laki-laki dan lebih mengarah

kepada hegiatan yang dilaP.uk-an oleh ayah. Demikian

juga bapak sering nembar{a anak laP.i-la|..inya kedalam

hutan untuk membantu pekerjaan bapatny.r.

ubirngan si ibu dengan anak lakl-laP,lnya terjalin

trubungan yenq intim- Sewaktl.l ke,cil anak laki-laki

lebih banyak bergaul dengan ibu, namun Eemakin besar

mgkin terasa edanya j arak .

Hubungan bapak dengan anak perempuan an€rrupakan

hubungan yang didasarkan atas kasih sayang dan



tanggung jawab trrhadap keturunan, sehingga antara
anaP, perempuan dengan anak laki-laki tidap, dapat
dibedakan- Akan tetapi apabila sudah der+asa atau

berurnarh t.angga hubungan tersebut tidali tErlelu akrab
lagi melainP.an dibatasi oleh faktor-faktDr pengeirtian

dari anak perempuan, sehingga tidak lagi terlalu
memerluP,an bantuan bapaknya.

Hubungan antera istri dengan anak perrmpuan dari
sejak kecil hingga sarnpai dewasa sangat dekat dan

lebih banyak bergaul - Dalarn masalah-masalah yang

bersifat pribadi kebanyal,,an anak perempuan lebih
terbuka untuk raengungkapkannya kEpads ibu j ika
dibandingkan dengan bapaknya -

Dari uraian diatas nampak baht4a hubungen antara
anak laki-laki ,naupun pclrempuan dengan sang bapak

lebih berorientari kepada hal-hal yanq bersifat
pekerjaan, Eedangkan yang ,nenyangkut per=oalan pribadi

=eperti. sekolah, perkawinan dan hal-hal yang sifatnya
lerbih emogional lebih banyak berorientasi kepada si
ibu. Dernikian juga halnya dengan pergaulan antara anak

laki-laki dengan anak perempuan pada masa anak-anak

tidak terdapat perbedaan, baik dalam bermain, maupun

pergaulan sehari.-hari. Akan tetapi ketik3 sudah besar

pErmainan mereka semakin berbeda, tidur seEara

terpisah dan semakin adanya jarak didalam pergaulan

sehari-hari. Hal ini disebabkan karena semakin besar

mereF,a, Eemakin jarang bergaul, bGlrmain bercama dan

trrmbuhnya kesadaran dan rasa malu. l'lesk ipun demikian

l.?5
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bukan berarti hubungen diantara mereka tidak baik.

Dengan demikian sGrcara umum dapat di.tatakan bahwa

|.epernirnpinan dalam heluarga inti merlrpakan kepemi.mpi-

narr ke-bapaan ( paternalistil leadershif )- Kepemimpi-

rr.in ini bersi i-t meirdiciil{., r,tcrr.} ag :iu ir , irie,,-rb j..nbing apa

'f hilg - i pinip j.irfi y,:r LlirtLr,i Gt€jrt.;j,::r, [, j.ch Lujun,., Jeflgari ,nEm--

prj. ,.-.L-.-(1l. :,E-i.g-i:-:.f:- l.i..i,t,g;i;-,., 1-.rJ9i:,,-::!,air {latt kege-

j-:.L;.-,,r..lii .ii;r.:l;--i. ;:r:i-JL-. -.:,.r:..i,.r.g;:;.Li..,r.r:=;t dan ai:an

rr-ar:;.:.icJ;ii:sli iji. :::r.: ::.].,-:i.l- p*-,_:,.r-n al:;u bepaknya.

tl:i:t.: L,3ij;;k:.,,:, l-:cl.-1. ..-,r p-:cl: ,,.-r;', r:rei-.--lti lnis:.akukan

,ii:.i*,i;;,riL--rr,- i.-.:-r;.: --il.i- - ,..;r'-- g,:,..r-.:;:Ji,; ir,: maka

L.r: :.- -:-',,.::J:..1.;:y; :,:p.:r.:,i:;-,1'; l.:l:, lr'-;i. i:li!.r pi.rnpinan.

!u:1 :ri-t p-i'.r. ja;.-. .-i:-.. -L:t-g;i.

t 7 I " 
! Epts-rl, -r..pi!.-r-. / i:,:r= .:.-- le r'.:-. 1 i- l-'.-. ; =: i':.-

i,' -. '-i,; 
-.:..:

---r F ..

tr:. "'1r-i: il.-',;i " I

i ,-. - r-:- .t -i

l;.'- -- {

;-- j-: a 1 i. un tuk

pendapa t

;r=i'upalian

!.cp=mirapinan

r-. . r''.ri]Caannya

'..r: i h sayang

dalam

Ir.-t;.ii, le:r':, -F ::-'-, 1,.-.:: ?: :

lir-.il anq l: el:; l;-rj.:,-r JiL-'.riJ:i:,;i :'r jr:i.g=n

. i -:. li:ri 1l:i. '::r::: !.e;-;:;.r;_,,:..:. -=::::-r... :ir L

Y iii!

-.1

! r::rl :i:l!' r/.-r i:,- r'.-!,. t ,. p:,-;r:"

r'.- --.-1 depat

9Fr-.-rn an

:.-J=i.,1-.-. .'r:-l:: :r:;rb:. [l:i :=-,1.,1\ !:- -. Eirqr:.,Eti,

'I :' r- ;:r;- - .-. :-. '''1.-:: 
J: tir.:-!3?i:.--:J:r:1 ::r)i--! : I lt'::: untuk

irr.-tr,,; r --:-:,'-'l-:. I,:-::,::,': i..-'-' ' ji-r ';':.1,-r,r! I pa-da



besar kecilnya dampak sosial yang di.sebabkan oleh
kepernimpinannya, sertantinSqi rendahnya status sosial
yang diperolehnya. Dan status sosial ini pada umumnya

dicapai karena beberapa faktor tersebut dibawah ini :

a. Keturunan;

b- Xarena ia memiliki kekayaan yang berlimpah-ruah
yang dicapainya sendiri -

c. Tarap pendidikan yang Iebih tinggi dibandingkan

dengan orang lain-

d. Pengalaman hidup yang lebih banyak, sehingga dia
memiliki kualitas dan keterampilan teknis tertentu-

e. Jasa-jasa yang telah diberikan kepada masyarakat.

( DR. Kartini Kartono, ibit hal 10 )

Para pemimpin bEtang di lokasi penelitian ini pada

umumnya mempunyai peranan yang cup.up penting baik

dslam keqiatan upacara adat keaqamaan maupun dalam

bidang pemer:.ntahan.

l'lenurut P,pterangan yanq peneliti peroleh dari

ketiga pimpinan betang ( Eapak Sarita" Dakan dan

Guang ) menjelaskan bahwa untuk melaksanakan

P,eg iatan-kegiatan upaEara adat Leagamaan seperti Wara

dan Tiwah yang ,nrnggunakan massa dalarn jumlah banyak-

mereka selalu dilibatkan dalaft kepanitiaan terutama

didalam menyiapkan pasilitaB ( Rumah Betang ) yang

diperlukan untuk berlangsung kegiatan terrebut.

Sedangkan pada kegiatan pelaksanaan upacara adat,

.nereka merupakan " basir " (sebagai pimpinan kegiatsn

upaEara adat bersama-sema dengan pirnpinan upaEar adat

1 1'f



dari desa lain yang diundang ). Dalan l.:egiatan uEaEera

Ti.wah atau Ulara seorang basir nerupekan perantara

antara manusia-rnanusi yang hidup terutarna pihak

P,eluarga yanq ditiwah dengan liarr (rch) nenek moyang

,iret::i.-:i y:!--g :lsh r::eningqat duni.-r ( yar:tt sedang di

t i.rt:r!: ) Jal:r ;r.i:r'a dE!?:r y.ang mer-ek:t anrjgap berkuasa

( Eanying l4sh:,t.rl* Langit ) sabaqgi dewa tertinggi

irranE Dayall ltgr-iu Van,l ber..-.g.rma l(ahartngan. Dapat

di.kataL,an bEhy;a ber-liagi.l ti.rn tidaknya keqiatan upacara

yanq d.ilaP,-.,anal.,art tergantunq kep.rda ba.-,ir yang

rn:r*r.i np irr l,:Ergiatdn upaEara tersiebut-

Dids:am bidang pemEr-intahan umumnya ketua betang

Ci iol:E.ii peirel:tian menjabat Eehagai salah satu

e!-.ar-at p=nrerrin tatrar: desa ya;rg juga nremJ:rrnyai pErranan

yJirr, cs!.up pentarig di dalam b€rbaqai kegiatan

p,:c:= r ir. ta f:.-rn dersa =cr! t& dalarrr rnenyanpaikan btrbagai

proqr-am penrbangrrnan k:,pada rnssysral:.at .lan werga yang

:d,:r Cj. C"rla,n Eunrah EeLang.
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FENUTUP
A. l(Es i mpu 16n

Dari uraidn diatas dapat ditsimpulkan bahwal Rurmah

Betang merupakan salah Eatu bentuk peninggalan SukL.r Dayak

NgaJu masa talu yang memiliki k€unikan tersendlri,
dibangun diatas tiang yang tinqgi mencapai B meter dengan

bentuk persegi empat memanjeng. Leter belakang pendirian

Rumah Betang dengan ukuran yang cukup ttngqi ini adalah

a$at' psre warga Eetang terhlndar dari serangan mllsLrh y6nq

disebut NgayaLr pada waktu itu Juga agar tErhindar deri
$erangan binatang buas dan bahaya banjir.

Rumah Betang ini mempunyai multi fungsi disamping

sebagal tempat tlnggat juga sebagai pusat kegietan upacts-

ra-upacara adat keagarnaan ( Upacara Tinah, ldara dan

Eal ian serta r-tntrrk keg iatan sembahyang dan synlr:lrran )

Jutga sebagai pusat ktsEiatan pendidlkan dan pemblnaan anak

mrtda dan EoslaI kemasyarakatan ( uFacara perkawlnan dan

mlrsyawarah), DiBamping itr.r Rurmah Bet-ang Jurga merupakan

si,nbol yang melambangkan kerukunan, persatuan dan keea-

tlran SLrku Dayak Nga J u.

Secara umurn tentang keberadaan fislk Rurnah Betang

dl lokasi penel ltian Eanqat menghawatirkan. l{al lnl
diEebabkan k6rene kurangnya perawatan dari para h,arga

tretanE juga karena llurangnya perhatien darl pihak

pemer i ntah setempat.

I ;-"9
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Tentang bentuk kepemimpinan maByarakat dayatr dilokast
penelitian didagarkan pada kepand6ianr l.:ekayaan, status
EoEial i Llslar mempunyai l,ielluatan Ehttib dan pLlnya I,aBA

tanggung jawab mora] terhad.rp t;elestarian betang, l(Epe-

mimpinan pada fiasyarakat dayak NEjaur Juqa dapat ter_jadi
6ebaqai aktivitas dalem masyarakat seperti pimpinan p6da

e{aktll upacare adat keegamaan. l(eprmimpinan,nasyaraket

Dayak Ngaju diata.q merlrpakan kepemimpinan tradlsional
yang tErbagai l*edalam dua bagian yaitur pimpinan masyara-

kat Day.rl; tradisional form.rl ( pembekal dan penghulr-r)

dan in+ormal ( Pangiral,i! KepaIa Dursun.. Orurng -oranE tLia

karnpt.rnE dan Bal ian ) .

Awal munculnyts kepemimpinan di Rlrmah Eetang sebagai

ahibat adanya hurblrngan yang terJadi antara sesa.na Narga

dan kebLttuhan ekan rasa eman darl Berangan musuh dan

hinatanq buas. lvllrnculnya kepemimpinan karena adanya

kehutr"rhan akan resa aman ini dan karena dihadapkan dengan

berbagai tantangan dalam kehidLrpan, fiaka kepemimpinan

Bemacam ini dalam teori kepemimpinan disebut Invirannen-
teJ dan Sjtlrasional peraanal.

Sebagal 6kibat kemajuan za,man den peradaban, maka

l.;epemimptnan di Rumah Betang tldak tagt tBrjadi tsebagei

akihat edanya kebutuhan allan rasa aman dari BHrangan

m Euh atau bin,xteng buss akan tetapi telah lrerqa$er

sebagai suatukebutuhan yang dira5akan sanqat pentinE

didalam menciptakan hubungan yang harmoniE dan penLth
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l{eteratL(ran diantara para waree beteng.

Ketr.ra Eetang dipitih diantara para warga Betang oleh
warga Betang itur sendiri dalam Euetu mlrEyf,warah. Syarat*
syarat sebagai ketLla betang ant6ra lain i telah dBwa6ai

berpendidikan dan berpengalaman dalam keEiatan-keqiatan

EoEiaL kemasyarakatan, dapat berbicara denggn lancarr

br'rrwibawa, Berta mEmpltnyai Ioyalitas darr tangqLtng jawab.

Kepemimplnan di Rumah Betang lebih bersifat
kepemimpinan yeng informal dan ty6re kepemimpinannye lebih
menqacu hepada bentuk kepemimpinan yang demokrati$.

Jnbatarr l":etua betang merupskan j abatan t{ehormatan t6nfra

adanya i mb.r l an balaE jasa.

Didalam praktek pelaksanaan l.;epemimpinan sehari*hari
di Eumah Betang, dihllbLrngken dengan bul:u-buku tlepemimpi-

nan tentang tLtgas Eeorang pimpinan yang haruB dllaksanx-

kan beluml6h maltsimal. Dalam pelaksaneen kepemimplnan

tidak nampak adanye program yang jelaB, pembaglan kerJe

dan rat ruktur.

Dalam tata pergaurlan sehar-i-hari nampak terl ihat

bahwa segala sesuatu yang menyanqkut kepentingan warga

bs.tang secara keselurruhan kepemlmpinan Iebih didominaai

oleh ketura betanqr namun halaur dldalam intfrn keluarqa

maka yang pal ing dominan acralah masing-masing kepala

keluarga.

DaIam pargaulan seharl-hari memperlihatkan huburngan

yang harmonie dan terJalin kerJagama yang baik. Selama



penelitien berlanEsung tidak pE,rnah ter.redi hubungan yang

lrurang harmonis sebegai pemaksaan kehendak sEorang pimpi-

nan betang dan haI lni juga dielrr-ri oleh beberapa kepala

keluarEa yang menjadi responden dalam penelitian ini.
Dengan demikian dapat diketakan bahwa pola/bentuk [{Lrp{*

mimpinan di Rumah betang [lhusuenya dilokasi perrelitian

merupHkan kepem imp i nan yang demokratis,

HublrnEan kekerabatan yang terdapat di Rllmah betang

dan umirmnya di de--a te-'mpat penel it ian t-erJadi seba_qai

akibat fal,;tor geneologi* (pert6lian darsh) dan hubungan

perkawinan.

Frinsif penggal ian EiIsilah ataLr keturunan tidal,;

begitu rnernbudaya l{ecuali setelah yang bersanEl.iutan merx-

0injak dewasa atau meu mEnil{ah. Hal lni dilakukan untuk

mr*nqhindari terJadinya Sserkaulnan strnltan#,

Bddangl,:an dalam taLa hubungan pergaurlan snhari*hari
peranan norma dan ket€ntuf,n adat masyarakat, setempBt

ctrkup mengikat lrehidupan merel.;a.

Dilihat dari benturk komLrnihasi yang terjadi entara

pimplnan dengan werEa, menunjukk[<an type blntang dan type

l i ng k,xran.

l{epemlmpinan dalam keluarEa inti menunjukkan type

l.npemimpinan yang pa'ternal i!Btihr (1.:ebapaan) dan tyr:e

materrEliEtik (k{ipemi,npinan yf,nq lebih mEn6njcrllian l:asih

sayang )

Dalam erena upacera adat keagamaan dan pemerintahan
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seorang pimpinan betanE mempunyai peranan yeng curkurp

penting dan keterl ibatannya sangat diperlLrkan. l+,lhr-teus

dalam [regiatan upacara "rdat perani\n fiFrel,ia rlapat

di ttatEkan selneat menontul;an berhasi I dan tldallnya

h:e!iatan Lrpec6ra yang di lakLll(Bn.

Sar a n'-sar- arr

1. Agar Rlrmah betanq tetap t6rjaga kelestariannya dan

terhindar dari kepunahan maka dirf,BA pet.lLl adanya

Llpaya-upaya urntuk merneml ihelra dan merawat terutama

oleh warg"r betang sendiri maltpun peoerintah EEternpat.

2. Agar [.:epemirnpinan di F:Llmel'r Eetang lebih mak$imalr ,naka

dih,rrap[.an kepada pimpinan-pimpinan lebilt flemahafli

B[ian tugai! d"en tanggurng jaoabnya Eebaqai pimpi.nan.

3. t{epada pihat{ pimpinan Bet*ng diharapkan dapat

bekerjagema dengan pihatl-pihak terkait dalam Lrpaya

Llntul; memperllenalkan Rumah Betang dan budaya-budaya

masyarakat Dayak Ngajlt kepada masyarakat lltas dengan

menye I enEqaral.;an berbaEai kegiatan Eeperti; pameran

tsrntang kebudayaBn Suklr Dayak NgaJu, seminar atalr

dengan menjadihan Rumah Eetang stbagei salah satu

trbyelr wiseta deerah.

4, KEpada piha[; Pemerintah Tl{ II Barito lJtara derlam h,nl

ini Dinas F dan l.l dan Dina!, F,irrawisata dihat'aF[,:an

dap*rt memheriilan prrhatian terhadap [(eleEtartan Eum.rh

Betang dan kelangsungan hidup warganya baik dalam

bentuk bantuan fisik mar-tpun non fi5ik.
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l(:Epada para pembaca yanE ingin mendatami lehih daiam

laqi tent6nq kepemimpinan maByarskat D6yat( ,x,talr yanq

berhubr-rngan dengan Rltmah Betang agar daprt melakL(l:,rn

pcrnal itian lebih lan.iLrt.
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